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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا الله مسب 
  ا  ل  ح  م  د  هلل   لا هذ  ي   ع  ل  م  هب  لا  ق  ل  م,   ع  ل  م  ه  لا  ن  س  نا   م  ل ا  م   ي  ع  ل  م  أ ,  ش  ه  د   أ  ن 
  ل هإ   ل  ه  هإ  ل  و الله    أ  ش  ه  د   أ  ناًد  م  ح  م    ع  ب  د  ه   و   ر  س  و  ل  ه   لا هذ  ي   ل  ن  هب  ي 
  ب  ع  د  ه  مأ ,  ب ا  ع  د 
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap 
relevan dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah 
di dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi 
saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh 
karena itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis hanturkan 
kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Nashiruddin Pilo dan ibunda Hadijah 
Wakka  yang selalu memberikan inspirasi dan doa kepada penulis, serta telah 
mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda 
yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi penulis selama menempuh 
perkuliahan. Semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan berkah dan karunia 
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untuknya. Untuk ibuku yang selalu menatapku dengan penuh kasih dan sayang, 
terima kasih yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima 
kasih ini tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. 
Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Dr. Siti Hj. Aisyah, M. A, Ph. D, Prof. Dr. Hamdan, Ph.D, selaku wakil 
Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar yang 
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik maupun 
ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan, bersama Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku 
wakil Dekan I, II, dan III. Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak 
Muhsin Mahfudz, S.Ag, M.Th.I. dan Ibu Marhany Malik, M.Hum, selaku ketua 
jurusan Ilmu Hadis serta sekretaris jurusan Ilmu Hadis dan juga Bapak Dr. H. 
Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, selaku ketua 
jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta sekretaris Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir atas segala ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh jenjang 
perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada bapak 
Prof. Dr. H. Galib M, M.Ag. dan Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. selaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
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membimbing penulis. Saran serta kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. H. 
Arifuddin Ahmad, M.Ag. sebagai penguji I dan Dr. Tasmin Tangngareng, 
M.Ag. sebagai penguji II yang telah memberikan kritik dan saran yang sangat 
berharga dalam proses penyelesaian penelitian penulis.  
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, S.Th.I., M.Th.I. dan ibunda Fauziyah Achmad, S.Th.I., M.Th.I., sebagai 
mantan musyrif Ma’had Aly yang telah mendidik penulis sejak menginjakkan 
kaki dibangku perkuliahan. Serta ayahanda Ismail, M.Th.I. dan ibunda Nurul 
Amaliah Syarif, S.Q. sebagai musyrif Ma’had Aly yang telah memberikan 
semangat moril demi terselesainya skripsi ini. 
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen 
dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
kakak Muh. Rusdi Nashiruddin dan Muh. Ansar Nashiruddin yang senantiasa 
memotivasi dan mendukung penulis dalam penyelesaian studi. Begitu pula 
kepada adik tersayang, Rabi\’atul Adawiyah dan Halim Mahmud yang 
kehadirannya sebagai penyemangat tersendiri dalam setiap jenjang studi yang 
ditempuh penulis.  
Terima kasih juga buat para kakak-kakak senior dan adik-adik junior di 
SANAD TH Khusus Makassar yang selalu memberikan masukan dalam proses 
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penyelesaian skripsi ini. Terima kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH 
Khusus Makassar periode 2016.  
Sehubungan dengan perkuliahan penulis, penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada beasiswa Hafalan Kementrian Agama, yang dengan 
beasiswa tersebut penulis dapat menempuh perkuliahan di UIN Alauddin 
Makassar. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri.Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
  و  الله   لا  ه هدا  ي  هإ  لى   س هب  ي هل   رلا  ش هدا ,  و  سلا  ل  م   ع   ل  ي  ك  م   و  ر  ح   م  ة  هالله 
  و  ب  ر  ك  تا  ه 
 
Roman Polong, 24 Juli 2017 M. 
     30 Syawal 1438 H. 
Penulis, 
 
 
Nasrullah Nashiruddin 
NIM:  30700113030  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan t itik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
G 
 
Ge 
 ف 
 
fa 
 
F 
 
Ef 
 ق 
 
qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ك 
 
kaf 
 
K 
 
Ka 
 ل 
 
lam 
 
L 
 
El 
 م 
 
mim 
 
M 
 
Em 
 ن 
 
nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
wau 
 
W 
 
We 
 ـه 
 
ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
hamza
h 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
Ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلِْيق : qi>la 
َُتْوُمَي : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}amma
h 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ  dan 
ya>’ 
 
ai a dan 
i 
ََْىـ 
 
fath}ah dan 
wau 
 
au a dan 
u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
 
Huruf 
dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau 
ya>’ 
 
َ ...َاََ ...َ|َ
 
d}ammah dan wau 
 
َُـو  
 
a> 
u> 
a dan garis di 
atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
ىـ 
 
x 
 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََرَُةَضْوََِلاَفَْطلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَنْيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِحَْلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْي َّجَن : najjaina> 
 َقَحَْلا  : al-h}aqq 
ََم ِ ُعن : nu“ima 
 َُودَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّى ـهــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
xi 
 
 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلَزْل َّزَلا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفَسْلَفَْلا   : al-falsafah 
ََُدلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َُنْيِدََِالله  di>nulla>h  َِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْيفََِةَمْحَرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  :  Nasrullah Nashiruddin 
NIM :  30700113030 
Judul  :  Interelasi Organ Tubuh Perspektif Hadis (Suatu Kajian 
tahlili)  
 
Skripsi ini berjudul “Interelasi Organ Tubuh Perspektif Hadis (Suatu 
kajian tah}li>li ).”oleh karena itu, yang menjadi rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah, 1) Bagaimana penjelasan saintifik tentang interelasi organ tubuh? 2) 
Bagaimana kualitas dan kandungan hadis tentang interelasi organ tubuh manusia? 
Dan 3) Bagaimana impelementasi hadis tentang interelasi organ tubuh dalam 
kehidupan sosial orang beriman? 
 Untuk menjawab masalah tersebut, maka manh}aj penelitian dalam 
skripsi ini menggunakan metode tah}li>li>. Jenis penelitian ini termasuk dalam 
kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hadisi, saintifik yang 
tergolong dalam kajian kepustakaan (library research), sdangkan pengumpulan 
datanya dlakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur 
yang reseprentatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas 
dan menyimpulkannya. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sains menjelaskan 
bagaimana cara kerja interelasi organ tubuh yaitu dengan cara neuron sensorik 
yang mengirim impuls dan diterima oleh reseptor ke sistem saraf pusat yang 
mendeteksi perubahan fisik, kemudian neuron motorik yang membawa sinyal 
keluar dari otak, dan interneuron yang menerima sinyal dari neuron sensorik lalu 
mengirimkannya ke interneuron lain atau neuron motorik, 2) setelah melakukan 
penelitian maka hadis yang di dapat dalam kitab hadis adalah 10 riwayat dengan 
letak yang berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri, S{ah}i>h} 
Muslim, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Sunan Abi> Da>wud S{ah}i>h Ibnu 
H{ibban. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya ketersambungan periwayat dari 
sahabat sampai ke mukharrij melalui jalur Ahmad bin Hanbal. Dari 10 hadis yang 
peneliti kaji maka hadis yang peneliti kaji terhindar dari ‘illah dan syuz\uz\, 3) 
Pada teks hadis tersebut berbentuk tams\il yaitu menggambarkan sesuatu yang 
abstrak dengan sesuatu yang kongkret sehingga pemahaman hadis menjadi lebih 
dekat pada suatu relitas. Pada teks hadis tersebut mengandung ajaran muslim yang 
terikat oleh kesamaan iman. Taks yang berkaitan dengan hadis tersebut yaitu ayat 
pada Q.S al-Hujarat (49); 10 yang menjelaskan tentang persatuan dan 
kesatuan,serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar akan 
melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Kitab suci juga telah 
memberikan informasi bahwa manusia adalah makhluk yang paling kompleks. 
Hal tersebut bukan saja membuktikan otoritas nabi saw. tetapi turut menjadi 
landasan perkembangan ilmu dalam bentuk kajian-kajian antropologi. Di dalam 
diri manusia terdapat sistem saraf dengan kecepatan tinggi sehingga rasa sakit 
yang terjadi di salah satu bagian tubuh dengan cepat dan mudah dirasakan pula 
oleh bagian tubuh yang lainnya. Dalam bahasa agama kerja apik antara organ 
tubuh merupakan Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan kepada kaum 
muslimin ketika saudara se-agama dan se-iman mengalami kesusahan maka kaum 
muslimin yang lain turut serta merasakan hal tersebut. Dengan demikian akan 
terjalin ukhwah islamiyyah yang kukuh dikalangan umat beragama. 
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Membuktikan kebenaran saintifik hadis yang diucapkan jauh sebelum 
berkembangnya penelitian sains. Dengan begitu, penelitian ini bisa menjadi media 
pengokoh iman bagi umat Islam dan menjadi rujukan para ilmuan kedokteran. 
Penelitian ini juga bisa menjadi pelajaran bahwa orang mukmin itu harus 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi, yaitu saling tolong menolong dan memiliki 
empati dan simpati yang digambarkan dengan organ tubuh sakit, maka sebagian 
anggota tubuh yang sakit akan merasakannya bahkan sampai sulit untuk tidur dan 
merasakan demam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Sains menjelaskan bagaimanana cara kerja interelasi organ tubuh yaitu 
dengan cara neuron sensorik yang mengirim impuls dan diterima oleh 
reseptor ke sistem saraf pusat yang mendeteksi perubahan fisik, kemudian 
neuron motorik yang membawa sinyal keluar dari otak, dan interneuron yang 
menerima sinyal dari neuron sensorik lalu mengirimkannya ke interneuron 
lain atau neuron motorik.  Sistem saraf dapat menghantarkan informasi 
sensoris dan reseptor pada seluruh permukaan tubuh dan juga struktur dalam 
tubuh. Informasi ini memasuki sistem saraf melalui nervus spinalis dan 
disampaikan ke semua segmen susunan saraf pusat. 
2. Setelah melakukan penelitian maka hadis yang di dapat dalam kitab hadis 
adalah 10 riwayat dengan letak yang berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Musnad Ah}mad, S{ah}i>h} Ibnu 
H{ibba>n. Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya ketersambungan periwayat dari sahabat sampai 
ke mukharrij melalui jalur Sunan Abi> Dawu>d. Dari 10 hadis yang peneliti 
kaji maka hadis yang peneliti kaji terhindar dari ‘illah dan syuz\u>z\.  
3. Kitab suci telah memberikan informasi bahwa manusia adalah makhluk yang 
paling kompleks. Hal tersebut bukan saja membuktikan otoritas Nabi saw. 
tetapi turut menjadi landasan perkembangan ilmu dalam bentuk kajian-
kajian antropologi. Dalam bahasa agama kerja apik antara organ tubuh 
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merupakan Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan kepada kaum 
muslimin ketika saudara se-agama dan se-iman mengalami kesusahan maka 
kaum muslimin yang lain turut serta merasakan hal tersebut. dengan 
demikian akan terjalin ukhwah islamiyah yang kukuh dikalangan umat 
beragama. Di dalam diri manusia terdapat sistem saraf dangan kecepatan 
tinggi sehingga rasa sakit yang terjadi di salah satu bagian tubuh dengan 
cepat dan mudah dirasakan pula oleh bagian tubuh yang lainnya. Dalam 
bahasa agama kerja apik antara organ tubuh merupakan Kuasa Sang Pencipta 
begitupun pengharapan kepada kaum muslimin ketika saudara se-agama dan 
se-iman mengalami kesusahan maka kaum muslimin yang lain turut serta 
merasakan hal tersebut. dengan demikian akan terjalin ukhwah islamiyah 
yang kukuh dikalangan umat beragama. 
B. IMPLIKASI 
Membuktikan kebenaran saintifik hadis yang diucapkan jauh sebelum 
berkembangnya penelitian sains. Dengan begitu, penelitian ini bisa menjadi 
media pengokoh iman bagi umat Islam dan menjadi rujukan para ilmuan 
kedokteran. Penelitian ini juga bisa menjadi pelajaran bahwa orang mukmin itu 
harus memiliki kepekaan sosial yang tinggi, yaitu saling tolong menolong dan 
memiliki empati dan simpati yang digambarkan dengan organ tubuh sakit, maka 
sebagian anggota tubuh yang sakit akan merasakannya bahkan sampai sulit untuk 
tidur dan merasakan demam dan sebagian anggota tubuh lain menolong tubuh 
yang sakit.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis merupakan salah satu 
sumber ajaran Islam, baik yang berupa larangannya, sama halnya dengan 
kewajiban mengikuti al-Qur’an. Hal ini, karena hadis merupakan mubayyin bagi 
al-Qur’an, yang karenanya siapapun yang tidak bisa memahami al-Qur’an tanpa 
dengan memahami dan menguasai hadis. Begitu pula halnya menggunakan hadis 
tanpa al-Qur’an karena al-Qur’an merupakan dasar hukum pertama, yang di 
dalamnya berisi garis besar syariat. Dengan demikian, antara hadis dengan al-
Qur’an memiliki kaitan untuk mengimami dan mengamalkan tidak bisa 
terpisahkan atau berjalan dengan sendiri-sendiri.1 
Hadis adalah perkataan, perbuatan atau taqri>r yang disandarkan kepada 
Nabi saw.2 Secara struktural, ia mempunyai otoritas kedua setelah al-Qur’an.3 
Sedangkan secara fungsional, hadis juga sebagai penjelas (baya>n) terhadap al-
Qur’an.4 Oleh karena itu, mayoritas umat Islam sepakat akan pentingnya peran 
hadis terhadap ilmu lain seperti ilmu fiqh, teologi, tafsir, akhlak dan lain-lain. 
                                                 
1Utang Wijawa, Ilmu Hadis (Jakarta: Media Pratama, 1996), h. 19.  
2S{ubh} al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adis wa Must}alahu terj. Membahas Ilmu-Ilmu Hadis 
(Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 15.  Lihat juga: Mahmud al-T{ahha>n, Taisi>r 
Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. V; Riya>d} Maktabah al-Ma’arif, 2000), h. 14; Arifuddin Ahmad, 
Qawa>id al-Tahdi>s (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 5; Mudassir, Ilmu 
Hadis (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 14 dan Hasbi Shiddieqy, Ilmu Hadis Dirayah 
(Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 23. 
3Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1431 H/ 
1992 M), h. 9. 
4‘Abdullah bin Yusuf al-Jadi’, Tah}ri>r ‘Ulum al-H{adi>s\ (Cet. I; Beiru>t Libanon; 
Muassasah al-Rayya>n li al-T{aba’ah wa al-Nasyar, 1424 H/ 2003 M), h. 5. Lihat juga: Yusuf 
‘Abdul al-Rah}ma>n al-Mar’asyly, ‘Ulu>m Fihrisah al-Hadi>s, Juz I (Beiru>t: Da>r al-Ma’a>rif, 
t.th), h. 49. 
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Banyak dalil al-Qur’an dan hadis yang menyebutkan kewajiban menaati 
Rasulullah saw. Di antaranya adalah QS al-Nisa>’/4: 59. 
 يِف أُمت أعَزاََنت أِنإَف أمُكأنِم ِر أَم ألْا يِلُوأَو َلوُس َّرلا اُوعيَِطأَو َ َّاللَّ اُوعيَِطأ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
 ُنَس أَحأَو ٌرأيَخ َكَِلذ ِرِخ ألْا ِم أَويألاَو ِ َّللَّاِب َنُونِم أُؤت أُمتأنُك أنِإ ِلوُس َّرلاَو ِ َّاللَّ َىلِإ ُهوُّدَُرف ٍء أيَش 
 ًليِوأ َأت 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah swt. dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
saw. (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.5  
Adapun dalil hadis yang menjelaskan tentang posisinya sebagai sumber 
ajaran Islam yaitu: 
كِلاَم أنَع يَِنثَّدَح و  أمُكيِف ُت أكََرت َلاَق َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ َلوُسَر ََّنأ ُهََغلَب ُهََّنأ
هِ يِبَن َةَّنُسَو ِ َّاللَّ َبَاتِك اَمِهِب أُمت أكَّسََمت اَم اوُّلَِضت أنَل ِنأيَر أَمأ.
6 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara 
yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh dengan 
keduanya, kitabullah dan sunnah Nabi-Nya. 
Sesungguhnya pengkajian terhadap al-Qur’an maupun hadis telah banyak 
dilakukan oleh para ulama melalui gagasan-gagasan dan pikiran mereka yang 
tertuang dalam kitab-kitab tafsir, syarah, maupun kitab-kitab fiqh. Walaupun 
dalam kenyataannya kajian terhadap al-Qur’an lebih banyak ditemukan karena 
para ulama lebih mengendalikan diri dan mengutamakan sikap reserve (segan) 
                                                 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tehazed, 2010 M), h. 
85.  
6Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mi>r al-As}bah}i> al-Madani>, Muwat}t}a’ 
Ma>lik, Juz II (Beiru>t, Libano>n: Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, 1406M), h. 899.  
3 
 
untuk melakukan telaah ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis 
secara apresiasif karena khawatir adanya anggapan inka>r al-sunnah.7 
Sesungguhnya dalam hadis sebagaimana al-Qur’an apabila diteliti lebih 
mendalam akan sampai pada titik simpul bahwa selain sebagai sumber ajaran 
Islam dan sebagai sumber ilmu pengetahuan lainnya. Baik pengetahuan agama 
yaitu hal-hal yang gaib yang sumber tunggalnya wahyu, seperti hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
akhir, fenomena akhir zaman serta penekanan terhadap berita gembira (al-
mubsyira>t) maupun pengetahuan yang berkaitan dengan aspek kemanusiaan 
seperti hadis-hadis yang menjelaskan tentang ekonomi pendidikan, kedokteran 
dan lain-lain. 
Fakta-fakta dalam hadis merupakan salah satu bukti yang menunjukkan 
bahwa beliau dianugrahi semua ilmu, senantiasa bersambung dengan wahyu, dan 
diajari oleh Allah swt. tidak ada orang berakal pun yang membayangkan 
pengetahuan profetik seperti ini bersumber dari selain wahyu dari  langit, sebab 
beliau dilansir oleh seorang yang buta huruf pada 14 abad yang lalu di tengah 
masyarakat yang mayoritas buta huruf, dan pada masa dimana tidak ada seorang 
manusia pun yang mempunyai sedikit saja pengetahuan ilmiah ini.8 
Baginda Rasulullah saw. yang diberikan wahyu al-Qur’an dan Hadis juga 
yang diajari berbagai macam pengetahuan, sehingga hadis-hadis yang datang 
                                                 
7Inka>r al-sunnah adalah suatu paham yang timbul pada sebagian minoritas umat Islam 
yang menolak dasar hukum Islam dari sunnah sahih baik sunnah praktis atau yang secara formal 
dikodofikasikan para ulama, baik secara totalitas mutawa>tir maupun ah}ad atau sebagian saja, 
tanpa ada alasan yang dapat diterima Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet.II; Jakarta: 
Amzah, 2009), h. 29.  
8Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz III (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 81. 
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dengan membawa inisiatif ilmiah yang mencengangkan dengan gaya bahasa yang 
akurat hingga dalam masalah tasybih. 9 
Allah swt. dengan ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, tahu persis 
bahwa pada suatu hari, kelak manusia akan sampai pada suatu fase sebagaimana 
hidup sekarang ini yang telah terakumulasi di dalamnya semua pengetahuan 
tentang alam, komponen-komponen, penyusunannya, fenomena-fenomenanya 
yang belum dimiliki oleh generasi sebelumnya. Dan setelah itu manusia akan 
terkagum sendiri dengan temuan-temuan ilmiah mereka dan percobaan-percobaan 
teknologi mereka.10 
Manusia utamanya, para ilmuwan sains murni dan terapan pun kembali 
kepada Allah swt. lagi dan menerima kebenaran fakta-fakta metafisis yang pada 
mulanya diingkari oleh kebudayaan merarialistik modern namun pada akhirnya 
riset ilmiah para ilmuwan justru berujung pada pengakuan dan persetujuan akan 
kebenaran fakta-fakta tersebut. 
Salah satu hadisnya yang berorientasi sains yaitu sebagai berikut: 
 ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ُءاَّيِرَكَز اََنثَّدَح ،يَِبأ اََنثَّدَح ،ٍرأيَُمن ِنأب ِالله ِدأبَع ُنأب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح
 َو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا ِنَع َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم " :َمَّلَس
 ُهَل ىَعَاَدت ٌو أضُع ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ ِدَسَجألا َُلثَم أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت ِيف
ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب ِدَسَجألا ُِرئاَس11. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
                                                 
9Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz I, h. 81.   
10Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz I, h. 2.    
11Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya> 
al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h.1999. 
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Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
Di antara hal yang beliau jelaskan, bahwa keluhan organ yang sakit bukan 
merupakan sebuah kiasan, hal ini merupakan keluhan yang nyata. Sebab, 
denyutan-denyutan saraf perasa langsung bertolak dari tempat yang sakit seperti 
meminta pertolongan pada pusat indera dan kontrol refleks di dalam otak. 
Denyutan-denyutan saraf perasa juga akan langsung mengirimkan sejumlah zat 
kimia dan hormon-hormon dari organ yang sakit begitu mengalami gangguan 
yang mengancam. Kegiatan ini akan berlangsung sangat cepat sehingga hormon 
dari organ tubuh yang sakit akan meluncur ke wilayah pusat dalam otak. 
Kemudian otak akan meresponnya dan menugaskan organ-organ yang bertugas 
untuk mengontrol dan mengendalikan berbagai aktivitas vital tubuh untuk segera 
menolong dan memberikan bantuan pada organ tubuh yang sakit sesuai dengan 
keluhannya.12 Namun hal ini, belum ada literatur yang membahas secara 
terperinci terkait masalah hubungan organ tubuh perspektif hadis. 
B. Rumusan Masalah 
Uraian latar belakang di atas memuat proposisi yang bersifat integral 
dalam mengungkap “Interelasi Organ Tubuh Perspektif Hadis ”. Melihat urgensi 
pembahasan skripsi ini, secara holistis tercakup dalam intisari rumusan masalah 
berikut: 
1. Bagaimana penjelasan saintifik tentang interelasi organ tubuh? 
                                                 
12Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz I, h. 79.  
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2. Bagaimana kualitas dan kandungan hadis tentang interelasi organ tubuh 
manusia? 
3. Bagaimana impelementasi hadis tentang interelasi organ tubuh dalam 
kehidupan sosial orang beriman? 
D. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Menyadari luasnya horizon hadis maupun sains dalam berbagai disiplin 
ilmu. Sehingga sedini mungkin untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan 
persepsi menyangkut skripsi ini, maka perlu dipaparkan lebih awal ruang lingkup 
pengertian judul. “Interelasi Organ Tubuh Perspektif Hadis” Sebagai langkah 
awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka 
penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Interelasi Organ Tubuh 
Pengertian interelasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
hubungan satu sama lain.13 Interelasi yang peneliti maksud adalah sistem organ 
pada manusia yang terdiri atas serabut saraf yang tersusun atas sel-sel saraf yang 
saling terhubung. 
Menurut pakar ilmu biologi yang dimaksud dengan organ adalah 
kelompok jaringan yang melakukan beberapa fungsi. Sekelompok organ 
berhubungan secara fungsional menyusun sistem organ. Organel adalah analog 
organ untuk struktur sub-selular. Organ adalah tubuh yang tidak bergantung 
dengan bagian tubuh lain yang mempunyai fungsi khusus.14 
                                                 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008 M), h. 542.  
14Poppy Kumala DKK, Kamus Kedokteran Dorlan (Cet. I; Jakarta: Kedokteran EDC, 
1998),  h. 803.  
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Organ-organ yang melakukan fungsi dan tugas saling berkaitan disebut 
sebagai sistem organ. Sebagai contoh, sistem pernapasan terbentuk dari kerja 
sama organ hidung, faring, laring, trakea, bronkus, dan paru-paru untuk 
menjalankan fungsi respirasi.15 
Ada banyak bagian sistem organ tubuh manusia di antaranya adalah sistem 
skelator, sistem artikulas, sistem pernapasan, sistem endokrim, sistem saraf,  
sistem urinary, sistem sirkulasi dll.16  
Kata tubuh dalam Kamus Bahasa Arab adalah  مسج yang berarti badan, 
tubuh, subtansi, dan semua yang mempunyai panjang, lebar, dan kedalaman. Kata 
ini mempunyai akar kata ji>m, si>n dan mi>m yang makna dasarnya adalah 
berkumpulnya sesuatu. Dari akar kata ini dibentuk kata jasi>m  ( ممسج), yang 
berarti yang besar tubuhnya dan jusma>n (  نمسج), yang semakna dengan 
jism.17 
Pada makhluk hidup, tubuh atau badan adalah bagian fisik materi manusia 
atau hewan, yang dapat dikontraskan dengan roh, sifat, dan tingkah laku. Menurut 
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) tubuh juga berarti keseluruhan jasad 
manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung kaki sampai ujung 
rambut.18 Interelasi organ tubuh adalah kumpulan beberapa bagian organ secara 
fungsional menyusun sistem organ. 
b. Hadis 
                                                 
15Syaifuddin, Fungsi Sistem Tubuh Manusia (Cet. I; Jakarta: Widya Medika, 2002), h. 79. 
16Huriawati Hartono, Anatomi Berorientasi Klinik, h. 4.  
17Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’ al-Quzawainy al-Ra>zy Abu al-Husain, Mu’ja>m 
Maqa>yis al-Lugah, Juz I (Da>r al-Fikr, 1979 M), h. 457.  
18W.J.S Poerwadarmninta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XII; Jakarta Timur: PT 
Balai Pustaka Persero, 2014), h. 747.  
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Kata hadis berasal dari bahasa Arab yaitu, al-H{adi>s\, bentuk pluralnya 
adalah al-Ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata yang tersusun atas huruf h}a>, 
da>l, dan s\a>  memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak 
ada (baru).19 Sebagian ulama menetapkan bahwa kata ah}a>dis\ adalah jamak 
dari h}adi>s\, menurut al-Zamakhsyari> bahwa kata ah}a>dis\ adalah isim jamak 
dari hadis bukan jamaknya.20 
Secara terminologi ulama berbeda pendapat, menurut ahli hadis adalah 
segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi saw. termasuk ke dalam “keadaan 
beliau” segala yang diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti kelahirannya, 
tempatnya dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum diangkat menjadi 
Rasul maupun sesudahnya. Definisi menurut ahli us\u>l h}adi>s\ adalah segala 
perkataan, perbuatan dan taqri>r Nabi saw. yang bersangkutan dengan hukum.21 
Sementara ulama hadis mendefinisikan, hadis adalah apa saja yang berasal dari  
Nabi saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), fi'li (perbuatan), 
taqri>ri> (ketetapan) dan washfi> (sifat/moral).22 
Demikian para ulama berbeda dalam mendefinisikan term hadis. Namun, 
definisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini adalah pandangan 
yang dikemukakan oleh ulama hadis dan ahli hadis. 
                                                 
19Muh{ammad Ibn Mukrim Ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz II (Cet. I; 
Beiru>t: Dār S}ādir, t. th.), h. 131. 
20Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n bin 
As\i>r al-Di>n al-Andalu>si>, al-Bah}r al-Muh}i>t} al-Tafsi>r, Juz VII (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 
1420 H), h. 564.  
21Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5. 
22Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 61. Lihat juga, Idris, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010 M), h. 
8; Abu Zakariyyah Mahyud al-Di>n Yah}ya bin Sya>rif al-Nawa>wi>, al-Taqri>b al-Taisi>r li 
Ma’rifah Sunan al-Basyi>r al-Naz}i>r fi> Us}u>l al-H{a>di>s\, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, 1986), h. 32 , dan Muhammad bin Ibra>him bin Sa’dullah bin Jama>’ah al-
Kana>ni> al-H{ama>wi> al-Syafi>’i, al-Manh}aj al-Ra>wi fi> Mukhtas}ar, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ 
al-Nabawi>, Juz I (Cet. II; Damasyqi: Da>r al-Fikr, 1406), h. 40. 
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Berdasarkan ruang lingkup pengertian judul di atas, maka secara sederhana 
peneliti menghendaki silogisme dengan mengacu pada sistem saraf dan hormon 
yang dikombinasikan dengan perspektif hadis. 
D. Kajian Pustaka 
Hasil karya yang membahas kajian sains dalam hadis maupun neurotik 
secara mandiri telah lama digagas oleh para cendekiawan, sehingga literatur yang 
terkait dengan pembahasan ini dapat ditemukan dalam berbagai sumber. Judul 
skripsi yang disusun penulis mengungkap “Interelasi Organ Tubuh Manusia 
Perspektif Hadis” mengingat kajian ini menggunakan pendekatan ilmiah, maka 
tuntutan bagi penulis untuk menyajikan hal urgen yang membedakan dengan hasil 
karya yang lainnya. Berikut beberapa karya yang secara umum terkait dengan 
pembahasan hadis, interelasi organ tubuh. 
Zaghlul al-Najjar dalam bukunya, “al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-
Nabawiyah” yang diterbitkan oleh Nah}d}ah Mis}r li al-T{iba>’ah wa al-Nasyir 
wa al-Tauzi>’, kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh A. Zidni 
Ilham Faylasufa dengan judul “Pembuktian Sains dalam Sunnah”, Juz III (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2007).  Buku ini memuat penjelasan fenomena-fenomena alam 
yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi saw. Sub bahasan pada halaman 77 
menguraikan tentang Interalasi Organ Tubuh yang disertai dengan penjelasan 
ilmu neurotik.23 Interelasi Organ Tubuh  sebagai salah satu sub bahasan dari buku 
ini tidak diuraikan secara terperinci dalam tinjauan sains maupun kandungan hadis 
secara partikulir. 
Brahm U. Pendit dalam bukunya Fisiologi Manusia dari sel ke Sistem Cet. 
I diterbitkan di Jakarta pada tahun 2001. Dalam buku ini membahas proses kerja 
                                                 
23Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz III (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 111.  
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organ tubuh manusia. Akan tetapi, tidak mengkaitkan hadis, sains dan bagaiamana 
pendapat ulama tentang interelasi organ tubuh. 
Giri Wiarto dalam bukunya Mengenal Fungsi Tubuh Manusia Cet. I; 
Yogyakarta: Gosyen Publishing diterbitkan pada tahun 2014. Dalam buku ini 
membahas  tentang beberapa fungsi dari organ tubuh dan sistem yang terdapat 
dalam tubuh manusia meliputi sistem pernafasan, otot, hingga pembahasan 
tentang sistem skeletal.24 Buku ini tidak menguraikan interelasi organ tubuh 
melalui perspektif hadis dan regulasinya. 
M. Quraish Shihab dalam bukunya, “Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan 
di Balik setiap Fenomena” (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2013). Buku ini 
secara umum membahas bukti-bukti kehadiran Allah swt. melalui pendekatan 
sains. Salah satu sub bahasan tepatnya pada halaman 132, mengungkap tentang 
sistem saraf dengan menyertakan ayat al-Qur’an sebagai landasan argumentasi. 
Buku ini tidak menguraikan hadis-hadis dari berbagai kitab sumber.25  
E. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. 
                                                 
24Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, (Cet. I; Yogyakarta: Gosye, Publishing, 
2014).  
25M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan di Balik setiap Fenomena 
(Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 1434 H/2003 M).  
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Penelitian ini akan menyajikan titik temu hadis dan sains dalam konsepsi 
hereditas, dengan mengacu pada metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini secara umum menggunakan literatur yang bersumber dari 
bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen (library research). Studi 
pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan (prelinmary research) 
untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan 
atau dalam masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif26 dengan berorientasi 
pada hadis tentang interelasi organ tubuh. 
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau \\\\\\\usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat 
berarti metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau 
penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis 
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis  
Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis tentang hubungan organ tubuh 
yang saling berkaitan. Terlebih dahulu akan merujuk pada kitab sumber hadis. 
Selanjutnya, dalam melakukan interpretasi hadis, salah satu alternatif dengan 
                                                 
26Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala social yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22.  
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menggunakan kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm ma’a>ni>27, ‘ilm rija>l al-h}adi>s\, 
‘ilm al-Jarh wa al-Ta’di>l28 dan sebagainya. 
b. Pendekatan Saintifik 
Kegiatan utama di dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu: pertama, mengamati, dapat melalui kegiatan mencari informasi, 
melihat, mendengar, membaca, dan/atau menyimak. kedua, menanya, untuk 
membangun pengetahuan secara faktual, konseptual, dan prosedural, hingga 
berpikir metakognitif, dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, 
dan diskusi. Ketiga, mengeksplorasi informasi atau mencoba, untuk meningkatkan 
keingintahuan dalam mengembangkan kreatifitas, dapat dilakukan melalui 
membaca, mengamati aktivitas, kejadian atau objek tertentu, memperoleh 
informasi, mengolah data, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan, lisan, 
atau gambar. Keempat, Mengasosiasi, dapat dilakukan melalui kegiatan analisis 
data, mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi atau 
mengestimasi. Kelima, mengomunikasikan, sebagai sarana untuk menyampaikan 
hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, sketsa, dan grafik, dapat 
dilakukan melalui presentasi,  membuat laporan, dan/atau untuk kerja. 
c. Pendekatan Ilmu Neurotik 
Neurotik atau sel saraf adalah suatu sel saraf dan merupakan unit anatomis 
dan fungsional sistem saraf. Sel saraf membentuk sistem saraf, salah satu dari dua 
sistem kontrol utama pada tubuh. Sistem saraf melakukan kontrolnya. Hampir 
                                                 
27Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, 
sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. Arifuddin 
Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 5.    
28Ilmu yang membahas h}al ih}wal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>m wa Mus}t}alah 
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif 
Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
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sebagian besar aktifitas kelenjar tubuh, yang sebagian besar ditujukan untuk 
mempertahankan homeostasis. 
Neuron dikhusukan untuk menghasilkan sinyal listrik dan biokimia cepat. 
Neuron juga mampu mengolah, memulai, mengkode dan menghantarkan 
perubahan-perubahan pada potensial membrannya sebagai suatu cara untuk 
menyalurkan pesan dengan cepat melintasi panjangnya.29 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang 
benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.30 Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya 
merujuk pada literatur kepustakaan (library research), walau demikian tidak 
menutup kemungkinan untuk melakukan wawancara eksklusif dengan informan 
yang berkecimpung dibidang ini.  
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama dalam 
pembahasan skripsi ini, yang meliputi  kitab hadis dan ilmu hadis, serta buku-
buku yang membahas interelasi organ tubuh. Data sekunder sebagai sumber data 
yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, 
                                                 
29Brahm U, Fisiologi Manusia: dari Sel ke Sistem, edisi II, (Cet. I; Jakarta: Buku 
Kedokteran EGC, 2001), h. 77.  
30‘Abd Muin Salim. dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 2011 M), h. 109-111. 
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misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah yang tidak secara universal 
terkait dengan pembahasan interelasi organ tubuh. 
Pengumpulan data dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
penelitian takhri>j31 hadis untuk membuktikan kualitas hadis dengan metode 
deskriptif. Sementara interpretasi kandungan hadis didapatkan dari kodifikasi 
kitab atau buku-buku dengan mengedepankan sikap selektif demi tercapainya 
literature yang valid. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan 
tingkat kualitas data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
                                                 
31Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata   جمرخت ,جرخم ,جرخ 
yang tersusun atas huruf kha, ra>’ dan ji>m, yang dapat berarti perbedaan antara dua warna,  
menyeruh kepada selain dari yang ada,  dan juga dapat bermakna yang terhampar,  bertemunya 
perkara yang saling kontradiksi dalam satu masalah atau apa yang mendekati bagian terpenting . 
Sedangkan secara istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri 
hadis  dengan mengembalikan pada sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk dalam menentukan 
kedudukan hadis dengan mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan 
sanad kemudian menjelaskan derajatnya sesuai dengan hajat. al-Ha>fiz} al-Syakha>wi> dalam 
kitabnya Fath}u al-Mugis\, takhri>j adalah seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari 
beberapa sumber dan dari beberapa guru dan beberapa kitab dan selainnya.  Sedangkan menurut 
Abi> faid} takhri>j adalah penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber dari 
beberapa kitab sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan 
perawinya dan menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah. Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin 
Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Bairu>t: 
Ittiha>di al-Kita>bi al-‘Arabi, 2002 M), h. 140; Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, 
Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-Mu’a>sirah, Juz I (Cet. I: ‘A>lim al-Kitab, 2008 M), h. 628; 
Mah}mud bin Mikri>m bin ‘Ali> Abu> al-Fad}, Lisan al-‘Arab, Juz I, h. 30;  Majid al-Di>n  
Abu> T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz I (Muassasah al-Risa>lah li 
al-T}aba>’ah), h. 99; Zulfahmi Alwi, Studi H{adi>s\ Dalam Tafsir al-Mara>gi> (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Uneversity Press, 2012 M), h. 27; Mah}mud al-T{aha>n, Us}u>l al-Takhri>j 
wa Dira>sah al-Asa>nid, Juz I (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 1981 M), h. 14; 
H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus, ‘Ulu>m Takhri>j al-H{adi>s\, Juz I (Cet. I; 
‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998 M), h. 27; Abi al-
Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-Hi>dayah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-
Bida>yah, Juz I ( Cet. I; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987 M), h. 11. 
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metode pengolahan data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. 
Adapun langkah-langkah pengolahan data penelitian ini sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek 
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata 
lain, semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis dan sains yang 
dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Pada tahap kedua menggunakan metode analisis, dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional 
dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang 
bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai 
pisau analisis kerjanya.32 
c. Selanjutnya pada tahap ketiga akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan keragaman informasi yang didapatkan. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap titik temu antara kandungan hadis dengan 
argumentasi sains dalam relevansi organ tubuh. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan interelasi organ tubuh disiplin ilmu sains 
                                                 
32Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009 M), h. 203.  
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2. Membuktikan orisinalitas hadis dengan sudut pandang neurotik hormon 
3. Menjelaskan relevansi organ tubuh dengan hadis 
Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak manfaat 
antara lain, yaitu: 
1. Memberikan sumbangsih ilmiah bagi khazanah ilmu pengetahuan dalam 
kajian hadis pada umumnya, dan kajian mengenai hadis-hadis saintifik pada 
khususnya. 
2. Membuktikan kebenaran saintifik hadis yang diucapkan jauh sebelum 
berkembangnya penelitian sains. Dengan begitu, penelitian ini bisa menjadi 
media pengokoh iman bagi umat Islam.  
3. Menjadi media dakwa yang relevan dan efektif untuk mengajak manusia 
kembali ke agama paripurna di tengah era kebangkitan sains dan teknologi 
sekarang ini. 
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BAB II 
WAWASAN SAINTIFIK TENTANG INTERELASI ORGAN TUBUH 
A. PENGERTIAN DAN SEJARAH INTERELASI ORGAN TUBUH 
1. Pengertian Interelasi Organ Tubuh 
Interelasi terbagi menjadi dua kata yaitu inter dan relasi. Inter adalah 
bentuk terikat atau antara keduanya,33 relasi adalah hubungan dengan sesama. Jadi 
interelasi adalah  hubungan antar sesama manusia. Organ alat pada manusia, 
hewan dan tumbuh-tumbuhan untuk melakukan suatu pekerjaan34 Menurut kamus 
biologi organ adalah alat unit bagian tubuh bentuk gabung yang berarti organik 
atau menunjukkan hubungan dengan organ.35 Dalam buku Difa Danis dalam 
bukunya kamus istilah kedokteran organ adalah bagian tubuh yang tidak 
bergantung dengan bagian tubuh lain yang mempunyai fungsi khusus.36 Tubuh 
adalah keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung 
kaki sampai ujung rambut.37 Interelasi organ tubuh adalah organ-organ dalam 
tubuh manusia membentuk sebuah sistem yang saling berkaitan antar satu lain.  
2. Sejarah Interelasi Organ Tubuh 
Ajaran al-Qur’an dan al-Hadi>s\ tentang manusia telah menginspirasi 
ilmuan-ilmuan muslim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 
Berbagai penelitian dan diskusi dilakukan untuk memahami struktur dan fungsi 
                                                 
33Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IV: Jakarta; 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 542 
34Wildan Yatim, Kamus Biologi (Cet. I: Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2007), h. 652.  
35W.A Newman Dorland,  Dorland’s Illustrated Medical Dictionary. Terj. Alifa Dimanti 
DKK, Kamus Kedokteran Dorland (Cet. XXXI: UK ISBN, 2014M), h. 1552.  
36Defi Denis, Kamus Istilah Kedoteran, (Gitamedia Press, t.th), h. 457.  
37Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1492 
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tubuh manusia. Pengetahuan ini sangat penting secara teoritis dan praktis, dalam 
perkembangan dunia kedokteran islam.38 
Dalam masa kegimilangan Islam abad ke-6 sampai 13M, banyak ilmuan 
muslim yang berperan dalam penelitian tentang struktur dan fungsi tubuh 
manusia, mendahului pemikiran ilmuan berabad-abad setelahnya. Ilmu bedah 
yang sangat menuntut pemahaman tentang struktur tubuh manusia, cukup 
berkembang pesat saat itu. Al-Zahrawi menuliskan banyak referansi tentang 
struktur tubuh dan alat bedah. Ibnu Nafis sudah menemukan pembuluh darah 
balik dan pembuluh pulmanorik jauh sebelum Willian Harvey menemukannya. 
Saluran pencernaan manusia juga telah diteliti saat itu. Al-Ash’at} 
mendomenstarasikan fisiologi lambung dengan mengisi air ke mulut anestetik 
yang berhubungan dan memperlihatkan kekenyalan dan pergerakan tubuh perut. 
Abu Sahal menjelaskan penyerapan makanan mengambul banyak tempat pada 
usus daripada perut.39 
B. SISTEM SARAF DAN HORMON 
Semua kegiatan kerja dari organ yang ada di dalam tubuh manusia sudah 
diatur dalam sistem koordinasi, terdapat dua bagian yaitu saraf dan sistem 
hormon. 
1. Sistem Saraf  
Sistem saraf adalah sistem organ yang meregulasi atau mengatur sistem-
sistem organ tubuh lain, termasuk membantu daya ingat yang dimiliki manusia. 
Bagian fungsional terkecil penyusun sistem saraf manusia adalah neuron atau sel 
saraf. Neuron terdiri atas badan sel atau prokarion, dendrit, dan akson. Pada satu 
sel terdapat satu akson, sedangkan jumlah dendrit bisa mencapai dua ratus. 
                                                 
38Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, (Jakarta; PT Raja 
grafinda Persada, 2008), h. 48-49.   
39Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, h. 48-49.  
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Adapun sum-sum tulang belakang sebagai bagian terpenting sistem saraf 
dilindungi oleh tulang. 
Sistem saraf sangat berperan dalam iritabilitas tubuh.40, ada tiga komponen 
yang harus dimiliki oleh sistem saraf yaitu: 
a. Reseptor adalah alat penerima rangsangan atau impuls. Pada tubuh manusia 
bertindak sebagai reseptor organ indra. 
b. Konduktor penghantar impuls dilakukan oleh sistem saraf. Sistem saraf terdiri 
dari sel-sel saraf yang disebut neuron. 
c. Efektor adalah bagian tubuh yang menanggapi rangsangan. Efektor yang 
paling penting pada manusia adalah otot dan kelenjar (hormon).41 
2. Bagian-Bagian Sistem Saraf 
Sistem saraf diibaratkan sebagai jalan informasi yang ada di tubuh 
manusia, yang berfungsi di otak. Susunan saraf terdiri dari dua unsur seluler yaitu 
neuron dan neuroglia. Kedua jenis sel tersebut demikian erat berkaitan dan 
berinteraksi satu sama lainnya sehingga bersama-sama berfungsi sebagai unit.42 
a. Neuron 
Neuron adalah suatu sel saraf yang merupakan unit anatomis dan 
fungsionis sistem saraf. Setiap neuron memiliki badan sel yang mempunyai satu 
atau beberapa tonjolan. Dendrit adalah tonjolan yang menghantarkan informasi 
menuju badan sel. Tonjolan tunggal dan panjang yang menghantarkan informasi 
keluar dari badan sel disebut akson secara kolektif sering disebut sebagai saraf 
atau tonjolan. Kemampuan untuk menerima, menyampaikan dan meneruskan 
                                                 
40Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104  
41Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104. 
42Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104.  
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pesan-pesan neural karena sifat khusus membran sel neuron yang mudah 
dirangsang dan dapat menghantarkan pesan elektrokimia.43 
Dalam buku “Mengenal Fungsi Tubuh Manusia” karangan Giri Wiarto sel 
saraf merupakan nukleus (inti sel) dan tersusun pula sitoplasma yang bergranuler. 
Di dalamnya juga terdapat membran sel, nukleolus dan retikulum endoplasma 
tersebut memiliki struktur berkelompok yang disebut badan nissl.44 Bagian-bagian 
dari sel saraf adalah bagian berikut: 
1. Dendrit adalah struktur yang bercabang-cabang seperti pohon. Fungsi 
dendrit adalah menerima impuls yang datang dari reseptor.45 
2. Akson berperan dalam menghantarkan impuls dari badan sel menuju 
efektor, seperti otot dan kelenjar.46 
Berdasarkan struktur dan fungsinya, neuron dikelompokkan dalam tiga 
bagian, yaitu neuron sensorik, motorik dan interneuron. 
Neuron sensorik merupakan neuron yang dimiliki badan sel bergerombol 
membentuk simpul saraf. Fungsi neuron sensorik yaitu meneruskan impuls 
(rangsangan) dari reseptor menuju sistem saraf pusat (otak dan sumsum 
belakang). 
Neuron Motorik atau neuron penggerak merupakan neuron yang berperan 
meneruskan impuls dari sistem pusat ke otot dan kelenjar yang akan melakukan 
reseptor tubuh.47 
                                                 
43Rosdianah, Sistem Saraf (Cet. I: Makassar; Alauddin University Press, 2013), h. 1.  
44Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 114..   
45Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.  
46Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.   
47Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.   
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Interneuron antara neuron motorik dan neuron sensorik dihubungkan oleh 
interneuron dengan letak yang berada pada otak dan sumsum tulang belakang. 
Interneuron merupakan neuron yang membawa impuls dari sensorik atau 
internueron lain.48 
Neuron sensorik yang mengirim impuls dan diterima oleh reseptor ke 
sistem saraf pusat yang mendeteksi perubahan fisik, kemudian neuron motorik 
yang membawa sinyal keluar dari otak dan interneuron yang menerima sinyal dari 
neuron sensorik lalu mengirimkannya ke interneuron lain atau neuron motorik. 
Sistem saraf dapat menghantarkan informasi sensoris dan reseptor pada seluruh 
permukaan tubuh dan juga struktur dalam tubuh. Informasi ini memasuki sistem 
saraf melalui nervus spinalis dan disampaikan ke semua segmen susunan saraf 
pusat.49 
Bila rangsangan sensoris secara berulang-ulang, maka impulsnya akan 
menjadi bagian integral di otak sebagai memori. Sel-sel saraf yang sering 
mendapatkan rangsangan akan berkembang dan bertambah banyak dengan cara 
membentuk cabang-cabang akson, kemudian membentuk sambungan atau synaps. 
Semakin sering synaps mendapatkan rangsangan atau impuls maka informasi-
informasi itu akan semakin mudah dihantarkan ke otak. Sementara, otak memiliki 
sifat cendrung mengulangi informasi-informasi yang baru diterima.50 Contohnya 
ketika rute yang selalu dilewati setiap hari dilalui, maka lama kelamaan rute 
tersebut akan dihafal. Hal ini dikarenakan rute tersebut telah menjadi bagian 
memori di otak. Begitu pula dengan rasa imajinasi. Jika diminta untuk 
                                                 
48Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115-116.   
49Rita L. Atkinson dkk, Pengantar Pisikologi, h. 66-70. 
50Muhammad Suwardi, Rahasia di Balik Penciptaan Organ Tubuh Manusia (Cet. I: 
Jakarta; Zaytuna Ufuk Abadi, 2015), h. 18-19.  
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membayangkan kondisi rute perjalanan tersebut maka akan mudah diingatnya dan 
menceritakan keadaannya.51 
Allah swt. berfirman dalam Q.S Ali Imran: (3);191. 
وُرََّكَفتَيَو أمِهِبُونُج ىَلَعَو ًادُوُعقَو اًماَِيق َ َّاللَّ َنوُرُكأذَي َنيِذَّلا ِقألَخ يِف َن
 ِراَّنلا َبَاذَع اَنِقَف َكَناَحأبُس ًلِطاَب َاذَه َتأقَلَخ اَم اَنَّبَر ِض أَر ألْاَو ِتاَواَمَّسلا52 
Terjemahannya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka.53 
Tugas pokok sistem saraf ada 3 yaitu: 
1) Kontraksi otot rangka seluruh tubuh 
2) Kontraksi otot polos dalam organ internal 
3) Seleresi kelenjar eksokrin dan endorin dalam tubuh.54 
b. Impuls  
Impuls adalah arus listrik yang timbul akibat adanya rangsangan. Sel saraf 
yang tidak aktif mempunyai potensial listrik yang disebut potensial istirahat. Jika 
menerima rangsangan, misalnya sentuhan, potensial istirahat berubah menjadi 
potensial aksi. Potensial aksi merambat dalam bentuk arus listrik yang disebut 
impuls yang merambat dari sel saraf ke sel saraf berikutnya sampai ke pusat atau 
sebaliknya.55 
c. Synaps 
                                                 
51Muhammad Suwardi, Rahasia di Balik Penciptaan Organ Tubuh Manusia, h. 18.  
52  
53Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 72  
54Syaifuddin, Fungsi Sistem Tubuh Manusia (Cet. I: Jakarta; Widya Medika, 2002), h. 
159.  
55Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 116.    
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Ketika rangsangan darah, impuls mengalir dari satu sel saraf ke sel saraf 
penghubung, sampai ke pusat atau sebaliknya dari pusat saraf ke sel saraf terus ke 
efektor. Hubungan dua sel saraf disebut synapsis.56 
Para ahli memperkirakan bahwa terdapat ribuan jenis neuron yang 
berfungsi pada tempat yang berbeda. Di antaranya dendrit, yang menerima impuls 
neural dari neuron lain. Tubuh sel, ia menjaga kondisi dasar neuron. Kemudian, 
akson yang berupa jalan panjang yang berbentuk tabung, yang menghubungkan 
antara satu sel dengan sel lainnya. Yang terakhir, terminal prasinaptik yang dekat 
dengan dendrit membentuk synapsis. Ia memiliki tugas pada pertukaran informasi 
kimiawi dari satu neuron dengan neuron lain dalam wujud senyawa kimia. Seperti 
menjaga keutuhan kondisi fisik sel dan berperan dalam proses belajar dan 
mengingat.57  
Sistem saraf sangat berperan dalam iritabilitas tubuh. Iritabilitas adalah 
kemampuan menanggapi rangsangan. Sistem saraf terbagi menjadi dua, yaitu: 
sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi.58 
a. Sistem Saraf Pusat 
Sistem saraf pusat terdiri otak, medulla spinalis dan serabut-serabut saraf. 
Ketiga bagian ini disusun oleh jaringan saraf. 
1) Otak 
Otak adalah pusat dari segalanya bagi sistem tubuh. Otak dewasa memiliki 
berat ±1,5 kg. Ukuran otak berfariasi menurut usia, jenis kelamin dan ukuran 
seseorang. 
                                                 
56Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 116.  
57Robert L. Solso DKK, Psikologi Kognitif, h. 40-41. 
58Rita L. Atkinson dkk, Pengantar Pisikologi, h. 116. 
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Otak yang secara keseluruhan terbentuk dari jaringan sel neuron 
mempunyai pola laba-laba yang saling berhubungan. Konektifitas yang terjadi 
antara ribuan tonjolan, atau dengan kata lain sepuluh hingga lima belas miliar atau 
lebih neuron ini bekerjasama dengan seluruh komponen dalam otak untuk 
mengolah informasi, berpikir, menganalisis, serta mengingat dan merekam. Ada 
sel dalam otak yang berfungsi memberi makan neuron dan mengukuhkannya. 
Jumlahnya sekitar lima hingga sepuluh kali jumlah neuron yang menempati 
setengah dari volume otak dan sumsum tulang belakang.  Dalam kepala manusia, 
ada sekitar 50 miliar sel dengan berat total hanya 420 gr. Ukuran neuron 
bervariasi antara 1-120 mikron, atau sebanding dengan sehelai rambut yang diiris 
jutaan potong, dan itulah yang membentuk jaringan saraf. Sel-sel saraf yang 
jumlahnya triliunan itu bisa berhubungan satu sama lain. Satu sel dapat 
berhubungan dengan 1000-5000 sel  yang lain. Demikian menurut Taufiq Pasiak 
dalam bukunya “Revolusi IQ, EQ dan SQ: Antara Neurosain dan Al-Qur’an” 
sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab.59 
Komponen sistem saraf adalah suatu sel khusus yang dinamakan neuron. 
Ia menyimpan rahasia bagaimana otak bekerja yang mengungkapkan fungsi yang 
lebih kompleks dalam memori, emosi, dan proses berpikir.60 Saraf berperan 
sebagai tali penghubung tulang belakang. Tidak hanya pesan-pesan saraf dari otak 
ke otot-otot seluruh tubuh, tapi juga hasil pengindraan jasmani ke otak.61 Otak 
juga terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
a) Otak depan 
                                                 
59M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana : Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena (Cet. 
IV; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 90. 
60Rita L. Atkinson dkk, Pengantar Pisikologi, h. 65. 
61Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 74. 
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Korteks serebrum berkaitan dengan sinyal saraf dari berbagai bagian 
tubuh. Karenanya, pada korteks seberum terdapat bagian area yaitu: 
(1) Area sensorik yang menerima impuls dari reseptor pada indra. 
(2) Area motorik yang mengirimkan perintah pada efektor. 
(3) Area asosiasi yang menghubungkan area motorik dan sensorik serta   
berperan dalam berbagai aktifitas misalnya berpikir, menyimpan ingatan, 
dan membuat keputusan.62 
Sebagaimana dalam al-Qur’an Q.S al-Hajj 22/46. 
  َِهب  َُوعَنْسَم  ٌاَذآ َْوأ  َِهب  َُولِقْعَم ٌبُوُلق  َُْهل  َوَُكَتف ِضَْرْلْا ِيف اوُرمِسَم  َْلََفأ
  صلا يِف ِيتَّلا ُبُوُلقْلا ىَنَْعت  َِْكلَو ُر َصَْبْلْا ىَنَْعت َلَ  َهَِّنإَف ِروُد 
Terjemahannya:  
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 
sesungguhnya bukanlah mata yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada.63 
b) Otak tengah 
Otak tengah manusia berbentuk kecil dan tidak terlalu mencolok. Di dalam 
otak tengah terdapat bagian-bagian seperti lobus optik yang mengatur gerak bola 
mata dan kolikulus inferno yang mengatur pendengaran. Otak tengah berfungsi 
menyampaikan impuls antara otak depan dan otak belakang, kemudian antara otak 
dengan dan mata. Fungsi utamanya adalah untuk memberikan impuls antara otak 
dengan mata disamping itu juga mengatur keseimbangan.64 
c) Otak belakang 
                                                 
62Giri Wiarto, mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 107.   
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 337.  
64Giri Wiarto, mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 107.   
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Otak belakang terbagi menjadi dua bagian, yaitu medula oblongata 
(sumsum ) dan otak kecil. Masing-masing bagian tersebut memiliki koordinasi 
dan fungsi sendiri-sendiri.65 
Menurut penelitian psikologi otak pada akhir abad ke-21 juga membuka 
cakrawala baru dengan menunjukkan bukti fisiologis keberadaan dimensi 
spiritual.terdapat tiga cara otak bekerja yaitu: 
a) Neuron dalam jalur neural serial, saling berhubungan dan memberikan solusi 
masalah yang dihadapi. Kecepatan dan ketetapan jalur dalam proses ini 
menunjukkan kemampuan logika dan tingkat kecerdasan intelektual (IQ) 
b) Jaringan neuron berinteraksi secara berkesinambungan satu sama lainnya 
dalam pertukaran getaran impuls elektrik, sifatnya lebih samar dan kurang 
mekanistik. Proses ini merupakan proses berpikir yang melibatkan 
kecerdasan yang lebih komleks yang dibutuhkan dalam membandingkan, 
menghubungkan dan mengevaluasi untuk menentukan pilihan yang sesuai. 
Proses ini menentukan tingkat kecerdasan emosional (EQ). 
c) Terdapat getaran 40 Megahertz yang terjadi sepanjang otak, getaran ini terjadi 
ketika otak mencoba memberikan makna terhadap pengalaman yang terjadi. 
Gerakan yang terjadi terletak dan terhubung pada pola pengenalan ensefalik. 
Dalam getaran ini bagian terspesialisasi otak berkumpul menjadi keselurahan. 
Getaran ini merupakan manifestasi fisik dan fungsi otak yang mencari makna, 
merasakan, dan memahami yang menunjukkan tingkat kecerdasan spiritual 
(SQ).66  
Sel saraf membentuk sistem saraf, salah satu dari dua sistem kontrol utama 
pada tubuh. Sistem saraf melakukan kontrolnya terhadap hampir sebagian besar 
                                                 
65Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 109.  
66Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, h. 50-51.  
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aktivitas otot dan kelenjar tubuh. Sistem saraf mengatur kegiatan tubuh yang cepat 
seperti kontraksi otot. Peristiwa viseral yang berubah dengan cepat menerima 
ribuan informasi dari berbagai organ sensorik dan kemudian mengintegrasikannya 
untuk menentukan reaksi yang harus dilakukan tubuh.67 
b. Sistem Saraf Tepi 
Sistem saraf tepi dinamakan pula sistem saraf perifer. Sistem saraf tepi 
merupakan bagian dari sistem saraf tubuh yang meneruskan rangsangan impuls 
menuju dan dari sistem saraf pusat karena itu, di dalamnya terdapat serabut saraf 
sensorik dan serabut saraf motorik. Sistem saraf tepi ini dapat di bagi menjadi 2 
menurut cara kerjanya: 
1) Sistem Saraf Sadar 
Sistem saraf sadar ini yang mengatur segala gerakan yang dilakukan secara 
sadar atau bawah koordinasi saraf pusat.68 
2) Sistem Saraf tak Sadar 
Sistem saraf tak sadar merupakan bagian dari susunan saraf tepi yang 
bekerjanya tidak dapat disadari dan bekerja secara otomatis. Sistem saraf autonom 
mengendalikan kegiatan organ-organ dalam seperti otot perut, pembuluh darah, 
jantung dan alat-alat reproduksi.69 
Membran sel bekerja sebagai suatu sekat pemisah yang amat efektif dan 
selektif cairan ekstraseluler dan cairan intraseluler. Di dalam ruangan ekstraseluler 
di sekitar neuron terdapat cairan dengan kadar ion natrium dan klorida, sedangkan 
                                                 
67Brahm U. Pendit, Fisiologi Manusia dari Sel ke Sistem (Cet. I: Jakarta; Buku 
Kedokteran EGC , 2001), h. 77.  
68Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 111-112.  
69Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 111-112.  
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dalam cairan inkomposisi dan kadar ion di dalam dan di luar sel mengakibatkan 
timbulnya suatu potensi yang disebut potensial membran. Dalam keadaan 
istirahat, cairan ektraseluler adalah elektropositif dan cairan intraseluler adalah 
eletronegatif. 
Sebagian besar sistem saraf berasal dari reseptor sensoris, baik berupa 
reseptor visual, auditorius, maupun reseptor raba pada permukaan tubuh. 
Pengalaman sensoris dapat menyebabkan suatu reaksi segera atau kenangan yang 
dapat disimpan di otak dalam waktu yang cukup lama dan dapat menentukan 
reaksi tubuh di masa yang akan datang. 
2. Sistem Hormon (Endokrin) 
Pada tahun 1905 istilah hormon diambil dari kata kerja bahasa Yunani 
yang berarti menimbulkan atau membangkitkan gairah. Definisi tradisional 
horman adalah bahan komia yang disekresikan oleh sel atau sekelompok sel ke 
dalam darah untuk dibawa ke sasaran yang letaknya jauh, tempat hormon tersebut 
menimbulkan efeknya pada konsentrasi yang sangat rendah.70 
Sistem endokrin terdiri dari suatu sistem dalam tubuh manusia yang 
meliputi sejumlah kelenjar penghasil zat yang dinamakan hormon. Kelenjar ini 
dinamakan endokrin. Dinamakan endokrin karena kelenjar ini tidak memiliki 
saluran keluar untuk zat yang di hasilkannya. Berbagai fungsi metabolisme yang 
ada di dalam sel-sel atau transpor zat-zat melalui membran sel atau aspek 
metabolisme sel lainnya seperti pertumbuhan dan sekresi. Kelenjar endokrin 
terdiri dari kelenjar hipofisis, kelenjar tiroid dan paratiroid, kelenjar timus dan 
kelenjar suprarenal.71 
                                                 
70Ermita Isfandiary Ibrahim Ilyas DKK, Fisiologi Manusia,  Juz VI (Cet.I: Jakarta; Buku 
Kedokteran, 2014.), h. 219. 
71Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 71.  
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Kelenjar endokrin disebut juga kelenjar buntu karena hormon yang 
dihasilkan tidak dialirkan melalui suatu saluran tetapi langsung masuk kedalam 
pembuluh darah. Hormon dari kelenjar endokrin mengikuti peredaran darah ke 
seluruh tubuh hingga mencapai organ-organ tertentu. Meskipun semua hormon 
mengadakan kontak dengan semua jaringan dalam tubuh, namun hanya sel atau 
jaringan yang mengandung reseptor yang spesifik terhadap hormon tertentu yang 
terpengaruhi hormon tersebut. 
Fungsi kelenjar endokrin 
1. Menghasilkan hormon yang dialirkan ke dalam darah yang diperlukan 
oleh jaringan dalam tubuh tertentu. 
2. Mengontrol aktifitas kelenjar tubuh. 
3. Merangsang aktifitas kelenjar tubuh. 
4. Merangsang pertumbuhan tubuh 
5. Mengatur metabolism, oksidasi, meningkatkan, absorpso glukosa dalam 
usus halus. 
6. Mempengaruhi metabolisme lemak, protein, karbohidrat, vitamin, mineral, 
dan air.72 
Hormon merupakan cara kimia yang disekresikan ke darah sel tertentu. 
Hormon bertanggung jawab pada berbagai fungsi sebagai fungsi tubuh yang terus 
berlangsung dan berjangka panjang. Proses-proses yang sebagian besar berada di 
bagian bawah kontrol hormonal mancakup tumbuh kembang. Hormon bekerja 
pada sel sasarannya melalui satu dari tiga cara dasar sebagai berikut: 
a. Mengontrol kecepatan reaksi enzimatik. 
b. Mengontrol kecepatan transpor ion dan molekul melintas membran. 
c. Mengontrol ekspresi gen dan sintesis protein.73 
                                                 
72Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 73.  
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C. PROSES KERJA INTERELASI ORGAN TUBUH 
1. Macam-Macam Gerak 
Adanya penghantar impuls oleh saraf menyebabkan timbulnya gerak pada 
anggota tubuh. Gerakan tersebut dapat terjadi secara sadar mapun gerakan yang 
tidak sadar. 
a. Gerakan Sadar atau Gerak Biasa 
Gerak sadar yaitu gerakan yang terjadi melalui serangkaian alur impuls. 
Alur impuls tersebut di mulai dari reseptor sebagai penerima rangsangan, 
kemudian menuju ke saraf sensorik sebagai penghantar impuls dan terakhir 
menuju ke saraf pusat untuk di olah, di otak akan muncul tanggapan yang di 
sampaikan ke saraf motorik menuju ke efektor dalam bentuk gerakan.74 
b. Gerak refleks 
Gerak refleks merupakan suatu reaksi yang bersifat otomatis tanpa 
disadari. Alur impuls gerak refleks yaitu dari reseptor sebagai penerima 
rangsangan, kemudian dibawa oleh neuron ke sumsum tulang belakang, tanpa di 
olah otak, setelah itu tanggapan di kirim oleh saraf motorik menuju efektor.75 
2. Reaksi Organ Tubuh Ketika Adanya Rasa Sakit pada tubuh 
Rasa sakit merupakan salah satu gejala fisik (tubuh) berfungsi sebagai 
lonceng, memberi peringatan kepada manusia mengenai adanya marabahaya yang 
sedang mengancam dirinya tanpa rasa sakit seseorang akan kehilangan 
kemampuan untuk mempertahankan hidupnya. Sebab tiadanya rasa sakit akan 
                                                                                                                                     
73Ermita Isfandiary Ibrahim Ilyas DKK, Fisiologi Manusia,  Juz VI, h. 220  
74Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 116.  
75Giri Wiarto, Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 116.   
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menyebabkan musuh-musuh seseorang dapat leluasa menusuk merobeok kulit, 
sementara dirinya tidak merasakan sedikit pun kejadian tersebut.76 
Dalam konteks persoalan ini al-Qur’an menyebutkan rasa sakit tersebut 
dalam Q.S al-Nisa 4: 104. 
 َنوَُملأ َأت اَمَك َنوَُملأأَي أمُهَِّنإَف َنوَُملأ َأت اُونوَُكت أنِإ ِم أَوقألا ِءاَغِتأبا يِف اُونَِهت َلََو
 اَم ِ َّاللَّ َنِم َنوُج أَرتَواًميِكَح اًميِلَع ُ َّاللَّ َناَكَو َنوُج أرَي َلَ  
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, Maka sesungguhnya mereka pun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu merasakannya, sedang 
kamu mengharap dari pada Allah swt.  apa yang tidak mereka harapkan 
dan adalah Allah swt. Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.77 
Rasa sakit merupakan salah satu gejala yang dialami bagian luar anggota  
yang dialami bagian luar anggota-anggota tubuh. Rasa sakit adalah pengalaman 
sensorik dan emosional yang terjadi kerusakan pada jaringan aktual atau 
potensial.78 Adapula jenis rasa sakit yang dikenal dengan istilah rasa sakit pada 
anggota tubuh bagian dalam. Proses ini dimulai dari sekumpulan pucuk urat 
syaraf pencerap yang tersebar di seluruh jaringan kulit, dalam hal ini sebuah peniti 
ditusukkan ke salah satu bagian kulit maka dia akan dapat menentukan secara 
persis rasa sakit yang ditimbulkannya.79  
Adakalanya urat-urat syaraf penyerap sara sakit yang terdapat dalam 
lapisan kulit juga berfungsi sebagai penangkal berbagai faktor yang dapat 
mengancam keselamatan dan mengganggu pelaksanaan fungsi seluruh jaringan 
                                                 
76Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI (Jakarta; PT Rehal Publika, t.th), h. 122.    
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 95..   
78Brunner dan Suddarth, Keperawatan Medikal-Bedah., (Jakarta, EGC. 2002), h. 212   
79Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI, h. 125. 
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yang ada dalam tubuh. Segenap faktor yang berasal dari luar dapat mempengaruhi 
urat-urat syaraf penyerap rasa sakit baik secara langsung maupun melalui 
sejumlah kontraksi yang akan berujung pada keluarnya sejumlah unsur kimia 
yang mendorong munculnya rasa sakit.80 
Adakalanya urat-urat saraf pencernaan rasa sakit yang terdapat dalam 
lapisan kulit juga berfungsi sebagai penangkal berbagai faktor yang dapat 
mengancam keselamatan dan mengganggu pelaksanaan fungsi seluruh jaringan 
yang ada dalam tubuh. Segenap faktor negatif yang berasal dari luar ini dapat 
mempengaruhi urat-urat saraf penyerap rasa, baik secara langsung maupun selalui 
sejumlah kontraksi (pengerutan) yang akan berujung pada keluarnya sejumlah 
unsur kimia yang mendorong munculnya rasa sakit.81 
Dalam hal ini, para ilmuan telah mengetahui bahwa kemampuan urat-urat 
saraf dalam menyerap rasa sakit tersebut tidaklah konstan atau tidak berlangsung 
pada level yang sama. Sebab, proses penyerapanan rasa sakit yang dilakukan 
salah satu urat saraf di tempat tertentu kadang kala dipengaruhi oleh urat saraf 
yang ada di tempat lain. Hal ini disebabkan adanya sejumlah faktor yang 
mengahalangi urat saraf dalam penyerap rasa sakit secara alamiah, contohnya, 
sejumlah jaringan sedang kurang sehat atau menghadapi sejumlah faktor yang 
berpotensi menganggu vitalitas kehidupan. Dalam kondisi ini zat prostaglandin 
yang berfungsi menambah rasa sakit itu akan mengalir keluar. Jelas penggunaan 
zat-zat penghilang rasa sakit akan mengurangi tekanan rasa sakit tersebut.82 
                                                 
80Priharjo R,  Perawatan Nyeri, Pemenuhan Aktivitas Istirahat (Jakarta : EGC, 1993). h. 
87 
81Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI, h. 125-126.  
82Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI, h. 126.  
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Prosesnya dimulai dari diserapnya rasa sakit yang ditimbulkan sesuatu 
yang menyentuh atau menghantarkan tubuh, oleh pucuk-pucuk urat saraf yang 
melekat di kulit yang kemudian mengubahnya ke dalam serangkaian sinyal. 
Kemudian rangkaian sinyal rasa sakit itu akan dialirkan dalam sejumlah urat saraf 
dan dibawa ke otak yang merupakan pusat saraf. Dari rangkaian sinyal itulah otak 
dapat mengetahui letak rasa sakit sekaligus faktor yang mengakibatkannya. 
Termasuk pula menentukan kondisi tubuh dan kapan rasa sakit.83 
Masih berkaitan dengan rasa sakit adalah munculnya sejumlah efek 
samping. Sewaktu mencelupakan tangannya ke dalam air panas misalnya 
seseorang pertama kali akan mengalami rasa sakit akibat panasnya suhu yang 
menghasilkan rangsangan terhadap pucuk urat saraf pada kulit. Selanjutnya, 
beberapa organ tubuh akan memberikan respons tertentu sebagai akibat dari 
aktifnya sistem saraf yang bekerja secara mekanis atau dengan sendirinya di luar 
kesadaran orang tersebut. Umpama, kian memanjang dan meluasnya pembuluh 
darah di kulit, meningkatnya tekanan darah mengencangnya degup jantung 
melebarnya biji mata, serta makin cepatnya aktivitas bernafas.84 
Dalam sebuah paper ilmiah yang mendalam Dr. Mahir Muhammad 
seorang dokter muslim menunjukkan dan menjelaskan satu sisi kemukjizatan 
ilmiah di dalam hadis  
 َثَّدَح ،ٍرأيَُمن ِنأب ِالله ِدأبَع ُنأب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح ِنَع ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ُءاَّيِرَكَز اََنثَّدَح ،يَِبأ اَن
 ِيف َنِينِم أؤُمألا َُلثَم " :َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا
                                                 
83A.Tamsuri, Konsep Dan Penatalaksanaan Nyeri  (Jakarta : EGC, 2007) h.  63.  
84Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI, h. 130.  
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 ِم ىََكتأشا َاذِإ ِدَسَجألا َُلثَم أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت ٌو أضُع ُهأن
ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب ِدَسَجألا85. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
 Hadis di atas baru dipahami oleh disiplin ilmu pada beberapa tahun 
terakhir. Diantaranya bahwa keluhan organ tubuh yang merasa sakit merupakan 
keluhan yang riil, bukan kiasan. Sebab, denyutan-denyutan saraf perasa langsung 
bertolak dari tempat yang sakit seperti meminta pertolongan pada pusat-pusat 
indra dan kontrol refleksi di dalam otak. Denyutan-denyutan saraf perasa juga 
akan langsung bergerak sigap mengirimkan sejumlah zat kimiah dan hormon-
hormon dari organ yang sakit begitu organ tersebut mengalami gangguan yang 
mengancam jaringan dan sel-selnya. Dan begitu ada setetas darah pertama 
menetes dari organ tersebut atau jaringannya diobrak abrik atau ada bakteri yang 
mengirimkan racun-racunnya ke jaringan dan sel-sel organ tersebut, maka zat-zat 
kimia dan hormon-hormon dari anggota tubuh yang sakit ini akan langsung 
meluncur ke wilayah sentral di dalam otak. Selanjutnya otak akan langsung 
meresponnya dengan mengirim instruksi pada organ-organ yang bertugas 
mengontrol dan mengendalikan berbagai aktifitas vital tuubuh untuk segera 
                                                 
85Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya> 
al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h.1999. 
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menolong dan memberikan bantuan pada organ tubuh yang sakit sesuai dengan 
tingkat kesakitannya.86 
Saat itu juga, organ-organ pengontrol aktivitas vitas tubuh akan langsung 
merespons dan memanggil satu sama lain. Pusat-pusat pengindra memanggil 
pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol yang berasa di bawah thalamus (otak). 
Selanjutnya, pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol ini akan langsung memanggil 
kelenjar lendir untuk mengeluarkan hormon-hormon yang selanjutnya langsung 
akan memanggil kelenjar-kelenjar endokrin untuk mengeluarkan hormon-hormon 
yang selanjutnya langsung akan memanggil dan mendorong seluruh anggota 
tubuh untuk memberikan pertolongan pada organ tubuh yang mengeluh sakit. 
Hal ini jelas merupakan pengeluhan dan tanggapan yang riil (nyata) dan 
bukan kiasan. Maksud saling menanggapi disini adalah bahwa setiap bagian tubuh 
akan langsung bergerak dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk 
menolong dan membantu organ yang mengeluh sakit. Hati misalnya langsung 
memompa dengan cepat demi mempercepat siskulasi darah dan 
mengehantarkannya pada bagian yang sakit. Dalam waktu yang sama, pembuluh 
darah di sekitar bagian tubuh yang sakit akan melebar, sementara di bagian tubuh 
yang lain ia menyempit agar ia dapat dengan cepat mengantarkan apa saja yang 
dibutuhkan bagian yang sakit berupa energi, oksigen, anti bodi, hormon-hormon, 
beberapa zat asam amino uang bersifat konstruktif, untuk melawan sakit dan 
mempercepat penyatuannya.87 
  
                                                 
86Syaifuddin, Anatomi Fisiologi Untuk Siswa Perawat, (Cet. I: Jakarta ; EGC, 1997), 
h.123.  
87Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz III (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 136-137  
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BAB III 
KREDIBILITAS HADIS TENTANG INTERELASI ORGAN TUBUH 
A. Takhrij Hadis 
Untuk mengetahui kejelasan h}adi>s\ beserta sumber-sumbernya, ada 
beberapa metode takhri>j yang dapat dipergunakan dalam penelusuran. Metode-
metode takhri>j ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud agar 
mempermudah mencari hadis-hadis Rasul saw. Para ulama telah banyak 
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dalam susunan yang berbeda 
satu dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan ahli hadis yang 
meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya 
menimbulkan Ilmu Takhri>j.88 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, maka diperlukan 
beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelitian hadis, 
diantaranya menurut Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd Qadi>r bin 
‘Abd al-Ha>di>s\ menyebutkan bahwa metode takhri>j  h}adi>s\ ada lima 
macam  yaitu: 
1. Dengan menggunakan lafal pertama matan h}adi>s\. 
2. Dengan menggunakan rawi a’la. 
3. Dengan menggunakan salah satu lafal matan h}adi>s\\ 
4. Dengan menggunakan tema. 
5. Dengan menggunakan status h}adi>s\. 
Selanjutnya sesuai dengan skiripsi yang peneliti kaji, maka  berikut ini 
adalah penerapan kelima metode di atas:  
                                                 
88Abu Muh}ammad ‘Abdul Mahdsi ibn ‘Abd al-Qadir ‘Abd al-Ha>di>, Thuruq al-
Takhri>j al-H{adi>s\ Rasulullah saw, Ter. S. Agil Husain Munawwar dan Ah}mad Rifqi> 
Muchtar (Cet I; Semarang: Dina Utama, 1994 ), h. 6.  
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1. Metode pertama dengan salah satu lafal matan h{adis 
Pada metode ini para pentakhrij mengambil salah satu kata dari matan 
h{adis, kemudian mengembalika\n dari awal kata ,lalu mencari di kitab Mu’jam 
al-Mufahras kata yang peneliti ambil dari hadis di atas yaitu kata  ,دسج , لثن
فطع  حر kata ini yang menjadi rujukan peneliti karena kata tersebut menjadi 
inti dari skripsi ini. 
لثن 
 بدأ ت (  نؤلا لثن يف ء ج  ن ب ب78)89  
دسج 
) نأ عجار ( .... دسجلا لثنك  نؤنلا لثن90 
فطع 
 لثنك  هفط عتو  هداوتو  هنحارت يف  مننؤنلا رت بدأ خ(27 رب   ,,66  ح ,
4 ,2700.)91 
 حر 
 هنحارت  يف  مننؤنلا يرت بدأ ج.........27 ,,>    رب66  ح ,,4 ,27.92 
Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini dapat diteliti  terdapat pada 
:  
a. S}{ah}i>h{ Bukha>ri> (خ)  pada bab Adab 
b. Musnad Ah}mad bin Hanbal ( ح) 
c. Sunan Tirmidzi ( ت) pada kitab Du’a> 
2. Metode kedua dengan lafal pertama matan h{adis  
                                                 
89Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz VI ( Maktabah Bari>l;1936), h.181. 
90Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, juz I, h.347.  
91Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz V, h.262.  
92 Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz II, h. 237. 
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Pada metode ini hampir sama dengan metode pertama akan tetapi pada 
metode ini pada pentakhrij mengambil awal lafal matan hadis dan mencarinya di 
kitab Mawsu>’ah Al-Atra>. 
وت يف  مننؤنلا لثن( دحاولا دسجلا لثن  هنحارتو  هدا  ةلصلاو ربلا  
66  ح ,3 :270 قه  ,3 :353 ق حتإ ,1 :333 ,6 :253 زنك ,737 يبطرق ,
8  :227 رمثك ,4  :115 ,7 :355 رع ,2 :191 جش  ,2 :135 ,151  ,
 هحمحص1083.93 
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. S{ah}i>h} Musli>m ( )  pada bab al-Barr al-Was}ilah halaman 66. 
b. Ahmad bin Hanbal ( ح)  pada bab Haq juz III halaman 280. 
c. Al-Qurt}ubi (يبطرقلا) pada juz I halaman 333. 
3. Metode ketiga dengan rawi pertama sanad hadis 
Metode ketiga metode takhrij dengan menggunakan rawi pertama atau 
sanad terakhir. Sedangkan petunjuk yang ditemukan dengan metode rawi pertama 
atau sanad terakhir dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f adalah sebagai berikut: 
دح :ثي.ثيدحلا ... دسجلا لثم مهفطاعتو مهمحارتو مه ِ داوت يف نينمؤملا لثم  خ
( بدلْا يف27 :4 بدلْا( هيف م .هب يبعشلا نع ،ايركز نع ،ميعن يبأ نع )17 :
2( و .هب ايركز نع ،هيبأ نع ،ريمن نب الله دبع نب دمحم نع )17 :4 يبأ نع )
 نع امهلك ،جشلْا ديعس يبأو ةبيش يبأ نب ركب( و ؛عيكو17 :5 نب دمحم نع )
 شمعلْا نع امهلك ؛يساؤرلا نمحرلا دبع نب ديمح نع ،ريمن نب الله دبع-  و
(17 :3 فرطم نع ،ريرج نع ،ميهاربإ نب قاحسإ نع )-  يبعشلا نع امهلك
 ىضم دقو ،ريشب نب نامعنلا نع .ًاضيأ ةمثيخ نع ،شمعلْا هاور .هب-  ح(
11618).94 
                                                 
93Abu Ha>jir  Muhammad al-Sa>’id bin Bayyuni> Za>lul, Mausu’ah al-At{ra>f al-
Hadi>s} al-Nabawi al-Syari>f, Juz IX (, Bairut Libanon ;Da>r al-Kutub al-Alawiyyah), h. 380. 
94Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi, Tuh}fah al-
Asyra>f bi Ma’rifah al-at}ra>f, Juz VI (Cet. II: Maktabah al-Islamiyyah, 1403 H/ 1983 M), h.94.  
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Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. S}ah}i>h} Bukha>ri (خ)  pada bab Adab Juz 4 halaman 27. 
b. S{ah}i>h} Muslim ( ) pada bab adab juz 2 halaman 17, juz 4 halaman 17, juz 
5 halaman 17, juz 3 halaman 17. 
4. Metode keempat dengan makna dan tema hadis 
Metode keempat adalah Takhri>j al-h}adi>s\ dengan metode bi al-
Maudhu’ (tematik). Kitab yang dipakai adalah  Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l karangan Syeikh Imam ‘A<lim Kabi>r Muh}addis\ ‘Ali> 
ibn H{isa>m al-Di>n ‘Abd al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal dengan sebutan 
Imam al-Muttaqi>.95 Adapun petunjuk yang ditemukan dalam kitab tersebut, 
adalah sebagai berikut 
 هنم ىكتشا اذإ دسجلا لثم مهفطاعتو مهمحارتو مهداوت يف نينمؤملا لثم"
)ريشب نب نامعنلا نع م مح( ."ىمحلاو رهسلاب دسجلا رئاس هل ىعادت وضع .96 
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. Ahmad bin Hanbal ( ح) 
b. S{ah}i>h} Muslim ( ) 
5. Metode kelima status hadis 
Metode kelima  yang dipergunakan adalah takhrij dengan metode status 
hadis. Kitab yang dipakai adalah Silsilah al-Aha>di>s\ al-S{ah}i>h}ah karangan 
Muh}ammad Nas}i>r al-Di>n al-Al-Ba>ni>.97 
 هنم ىكتشا اذإ ،دسجلا لثم مهفطاعتو مهمحارتو مهداوت يف نينمؤملا لثم
وضع ." ىمحلاو رهسلاب دسجلا رئاس هل ىعادت ( ملسم هجرخأ8  /20 دمحأو )
(4  /70 مقر( يسلايطلاو )790 نم )ثيدح  هب ريشب نب نامعنلا نع يبعشلا
                                                 
95Manna>‘al-Qat}t}a}n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet I; Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2002), h. 191.  
96‘Ala> al-Di>n ‘Ali> bin H{asa>m al-Di>n ibn Qa>d}I Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz}ali> 
al-Hindi> al-Barha Nufu>ri, Kanz al-‘Umma>l fi> Suna>n al-‘Aqwa>l wa al-Af’al, Juz I (Cet. V: 
S{afwah al-Saqa>; Bakri Hayya>ni>, 1401 H/ 1981 M), h. 149.  
97al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d ,h. 161. 
40 
 
( يراخبلا هجرخأو .اعوفرم10  /360 - 361 -  " :ظفلب هجولا اذه نم )حتف
.نامعنلا نع ناث قيرط هلو ." ... نينمؤملا ىرت هجرخأ  مقر( يسلايطلا793 )
( دمحأو4  /274.ارصتخم هب هنع برح نب كامس نع )  ىلع حيحص هدنسو
 ثلاث قيرط هلو .ملسم طرش." ... دحاو لجرك نوملسملا :ظفلب98 
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. Riwayat dari S{ah}i>h} Bukhari juz 10 halaman 360, 361. 
b. Riwayat dari S{ah}i>h} Muslim juz 8 halaman 20. 
c. Riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal juz 3 halaman 70. 
d. Riwayat dari  al-T{aya>lisi> halaman 790. 
A. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhri>j al-h}adi>s\  
dan maka hadis yang di dapat dalam kitab hadis adalah 10  riwayat dengan letak 
yang berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Sunan Abi> Da>wud, Musnad Ah}mad, S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 
Adapun redaksi dari hadis yang telah di tulis penulis didapatkan dari kitab 
hadis adalah sebagai berikut : 
1. S{ah}i>h} al-Bukha>ri 
 ،ٍمأَيُعن ُوَبأ اََنثَّدَح ُتأعِمَس :ُلُوقَي ُُهتأعِمَس :َلاَق ،ٍرِماَع أنَع ،ُءاَّيِرَكَز اََنثَّدَح
 يِف َنِينِم أؤُملا ىََرت :َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق :ُلُوقَي ،ٍريِشَب َنأب َناَمأعُّنلا
 ِإ ،ِدَسَجلا َِلثَمَك ، أمِهِفُطاََعتَو أمِه ِ داََوتَو أمِهِمُحاََرت ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت اًو أضُع ىََكت أشا َاذ
ى َّمُحلاَو ِرَهَّسلاِب ِهِدَسَج
99. 
2. S{ah}i>h} Muslim 
                                                 
98Abu> ‘Abd al-Rahma>n Muhammad Na>s}i>r al-Di>n bin H{ajja>j Nuh bin Naja>ti> 
bin Ada>m, Sisilah al-H{a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah wa Sya’I mi Fuqaha wa Fawa>idaha>, Juz III 
(Cet. I: al-Riya>d}; Maktabah al-Ma’rifah lil Nasyar wa al-Tawa>zi’, 1415 H/ 1995 M), h. 71.  
99Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad 
al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz VIII (Cet. I: Da>r T{uq al-Najja>h, 
1422), h. 10.  
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َحدَّثَنَا ُمَحمَّ دُ بأُن َعبأِد اللهِ بأِن نَُميأٍر، َحدَّثَنَا أَبِي، َحدَّثَنَا َزَكِريَّاُء، َعِن الشَّعأبِي  ،ِ 
َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَيأِه َوَسلََّم: " َمثَُل الأُمؤأ ِمِنيَن َعِن النُّعأَماِن بأِن بَِشيٍر، قَاَل: قَاَل 
فِي تََواد ِ ِهمأ ، َوتََراُحِمِهمأ ، َوتَعَاُطِفِهمأ َمثَُل الأَجَسِد ِإذَا اشأ تََكى ِمنأهُ ُعضأ ٌو تَدَاَعى لَه ُ
َسائُِر الأَجَسِد بِالسََّهِر َوالأُحمَّ ى
 .001
 duwaD >ibA nanuS .3
بُو دَاُودَ قَاَل: َحدَّثَنَا َحمَّ ادُ بأُن َسلََمة،َ َعنأ ِسَماِك بأِن َحرأ ٍب، قَاَل: َحدَّثَنَا أَ 
َسِمعأُت النُّعأَماَن بأَن بَِشيٍر، يَُحد ِ ُث َعِن النَّبِي   َِصلَّى الله َُعلَيأِه َوَسلََّم قَاَل َمثَُل الأُمؤأ ِمِنيَن 
َسائُِرهُ  َمثَُل الأَجَسِد إِذَا أَِلَم بَعأُضه ُتَدَاَعى
 .101
َحدَّثَنَا أَبُو دَاُودَ قَاَل: َحدَّثَنَا ُشعأبَة،ُ َعنأ الأُمَجاِلِد، َعِن الشَّعأِبي  ،ِ قَاَل: قَاَل 
النُّعأَماُن بأُن بَِشيٍر َرِحَمهُ اللََّّ :ُ َسِمعأُت َرُسوَل اللََّّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَيأِه َوَسلََّم يَقُوُل أََلَ إِنَّ 
يَن َوَمثََل تََواد ِ ِهمأ َوتََحاب ِِهمأ َوتََراُحِمِهمأ َمثَُل الأَجَسِد إِذَا اشأ تََكى بَعأُضه َُمثََل الأُمؤأ ِمن ِ
تَدَاَعى َسائُِره ُبِالسََّهِر َوالأُحمَّ ى
 201
 labnaH nib damhA dansuM .4
ُت النُّعأَماَن َحدَّثَنَا يَحأ يَى بأُن َسِعيٍد، َعنأ َزَكِريَّا، قَاَل: َحدَّثَنَا َعاِمٌر، قَاَل: َسِمعأ 
بأَن بَِشيٍر يَخأ ُطُب يَقُوُل: َسِمعأُت َرُسوَل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَيأِه َوَسلََّم يَقُوُل: " َمثَُل 
الأُمؤأ ِمِنيَن فِي تََواد ِ ِهمأ ، َوتََراُحِمِهمأ ، َوتَعَاُطِفِهمأ َمثَُل الأَجَسِد، إِذَا اشأ تََكى ِمنأهُ َشيأ ٌء، 
الأَجَسِد بِالسََّهِر َوالأُحمَّ ىتَدَاَعى لَه َُسائُِر 
 .301
َحدَّثَنَا إِسأ َحاُق بأُن يُوُسَف،  قَاَل: َحدَّثَنَا َزَكِريَّا، َعِن الشَّعأبِي  ،ِ َعِن النُّعأَماِن بأِن 
، بَِشيٍر، َعِن النَِّبي  ِ َصلَّى اللهُ َعلَيأِه َوَسلََّم، أَنَّهُ قَاَل: " َمثَُل الأُمؤأ ِمنِيَن فِي تََواد ِ ِهمأ 
َوتَعَاُطِفِهمأ ، َوتََراُحِمِهمأ ، َمثَُل الأَجَسِد، إِذَا اشأ تََكى ِمنأهُ ُعضأ ٌو  تَدَاَعى َساِئُر الأَجَسِد 
بِالسََّهِر َوالأُحمَّ ى
 .401
                                                 
-la dansuM-la ,irubasiaN-la yriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajjaH-la nib milsuM001
   .9991.h ,VI zuJ ,was hallulusaR >ali ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM-la }h>i}ha{S
 dansuM ,>ir}saB-la >isil>ayaT-la d>ur>aJ-la d>uwaD nib namialuS d>uwaD ubA101
   .141 .h ,)M 9991 /H 9141 ,rjiH r>aD ;riseM :I .teC( II zuJ  >isil>aya{T-la duw>aD >ibA
 dansuM ,>ir}saB-la >isil>ayaT-la d>ur>aJ-la d>uwaD nib namialuS d>uwaD ubA201
 .931 .h , II zuJ  >isil>aya{T-la duw>aD >ibA
 ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib halludbA‘ >ubA301
  .323 .h ,) M 1002 /H 1241 :I .teC( XXX zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib halludbA‘ >ubA401
   .033 .h ,) M 1002 /H 1241 :I .teC( XXX zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 َلاَق :َلاَق ،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا ِنَع ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ُشَم أَع ألْا اََنثَّدَح ،ٌعيِكَو اََنثَّدَح
 ُلوُسَر ُهُسأأَر ىََكت أشا َاذِإ ،ٍدِحاَو ٍلُجَرَك  َنُونِم أؤُمألا " :َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِالله
.ِرَهَّسلاَو ى َّمُحألاِب ِدَسَجألا ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت
105  
،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا ِنَع ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ِشَم أَع ألْا ِنَع ،َةَيِواَعُم ُوَبأ اََنثَّدَح  :َلاَق
 :َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق« ىََكت أشا َاذِإ ،ِدَسَجألا  َِلثَمَك ِنِم أؤُمألا َُلثَم
 ُهَسأأَر ُلُج َّرلا  ِهِدَسَج ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
 ،ٍب أرَح ِنأب ِكاَمِس أنَع ،ٌدا َّمَح اََنثَّدَح :َلَاَق ،ٌجأيَرُسَو ،ُُسنُوي اََنثَّدَح ِناَمأعُّنلا ِنَع
 َّيِبَّنلا ُتأعِمَس :ِهِثيِدَح يِف ٌجأيَرُس َلاَقَو ،َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص َّيِبَّنلا ََّنأ ،ٍريِشَب ِنأب
 ىَعَاَدت ُهُضأَعب َمَِلأ َاذِإ ،ِدَسَجألا َِلثَمَك ِنِم أؤُمألا َُلثَم " :ُلُوقَي ،َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص
 ُهُِرئاَس.106 
5. S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 
 ِنَع ٍدأيَمُح ُنأب ُ َةديِبَع اََنثَّدَح ِحاَّب َّصلا ُنأب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح َةَبَط أحَق ُنأب انربخأ
 :ُلُوقَي ٍريِشَب َنأب َناَمأعُّنلا ُتأعِمَس :َلاَق ِ  ِيبأعَّشلا ِنَع ِ  يِعَخَّنلا ِ َّاللَّ ِدأَيبُع ِنأب ِنَسَحألا
 ُسَر ُتأعِمَس َّلَسَو ِهأَيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ َلونِم أؤُمألا َُلثَم" :ُلُوقَي َم  ِدَسَجألا َُلثَم  ىََكت أشا َاذِإ
دسجلا ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت ٌء أيَش ُهأنِم.
107 
B. I’tibar Sanad 
Melalui I’tibar108 sanad, akan terlihat jelas seluruh sanad hadis ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat pada t{abaqat{,109 yang berstatus 
                                                 
105Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX (Cet. I: 1421 H/ 2001 M ), h.  341 
106Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX, h. 366.  
107Muhammad bin Hibba>n bin Ah}mad bin Hibba>n bin Mu’a>z} bin Ma’bad al-
Tami>mi> Abu> Ha>tim, al-Ih}sa>n fi Taqri>b S{ah}i>h} Ibn Hibban, Juz I (Cet. I: Bairut; 
Muassasah al-Risa>lah, 1408 H/ 1988 M), h. 469. 
108Syuhudi Ismail menyatakan I’tibar adalah I’tiba>r masdar dari kata ربتعإ yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah adalah menyetarakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu 
yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 
menyetarakan sanad-sanad yang lain tesebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain 
ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat M.Syuhudi Ismail, 
“Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, (Cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 1992), h. 51. 
43 
 
sya>hid110  atau muta>bi’.111  Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang 
menjadi objek kajian maka ditemukan 10 jalur periwayatan diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri terdapat 1 riwayat. 
2. Dalam kitab S{ah}i>h Muslim terdapat 1 riwayat. 
3. Dalam kitab Sunan Abi> Da>wud terdapat 2 riwayat 
4. Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal terdapat 5 riwayat. 
5. Dalam kitab S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n terdapat 1 riwayat 
Dalam 10 periwayat tersebut berstatus hadis ah}ad karena terdapat satu 
periwayat pada level sahabat, yaitu Nu’man bin Basyi>r. Sedangkan pada mutabi’ 
ada 2 periwayat yaitu Samma>k bin H{arb dan ‘A<mir bin Syara>h}i>l. 
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di atas, maka dapat  dilihat pada  
skema sanad berikut : 
  
                                                                                                                                     
109Hampir seluruh ulama sepakat bahwa tabaqat adalah sekumpulan orang yang sebaya 
dalam usia dan dalam menemukan guru. Lihat, Subhi al-S{alih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Cet. 
I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993,), h. 306.   
110Sya>hid adalah satu h}adi>s\ yang matan sama dengan h}adi>s\ lain dan biasanya 
sahabat yang meriwayatkan h}adi>s\ tersebut barlainan. Lihat Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, 
Pengantar Studi Ilmu H{adi>s\, (Cet. VII; Jakarta: Pustaka al-Kaus\ar, 2013), h. 180.  
111Mutabi adalah orang yang melihat sahabat, berkumpul dengannya, mengambil h{adi>s\ 
darinya, sekalipun tidak lama masa berkumpulnya menurut pendapat jumhur. Lihat Mahmud al- 
Fayyan, Metodologi Penetapan Kes}ah{ih{an H{adi>s\, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 
16. Lihat juga ,  M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi, h.52.  
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G. Naqd Sanad 
  ََنثَّدَح َفُسُوم  ُْب ُق َحْسِإ  ََنثَّدَح :َل َق ، َّمِرَكَز  َِع ، ِ  يِبْعَّشلا  َِع ،
  رمِشَب  ِْب  ِ َنْع نلا  َِع ، َُلثَن " :َل َق ُهََّنأ ، ََّلَسَو ِهْمَلَع ُالله ىَّلَص ِ  يِبَّنلا
 ىََكتْشا اَِذإ ،ِدَسَجْلا َُلثَن ، ِْهِنُحاََرتَو ، ِْهِفُط ََعتَو ، ِْه ِ داََوت يِف  َمِنِنْؤُنْلا
 ٌوْضُع ُهْنِن ىَّنُحْلاَو ِرَهَّسل ِب ِدَسَجْلا ُِرئ َس ىَعاََدت 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang 
digaris bawahi yang menjadi obyek kajian peneliti pada hadis di atas  adalah 
Ah}mad bin H{anbal, Ish}a>q bin Yu>suf, Zakariyya, al-Sya’bi>, al-Nu’ma>n 
bin Basyi>r. 
1. Ah}mad bin Hanbal 
Nama lengkapnya adalah bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn 
H{anbal ibn Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni,112 kuniah-ya 
adalah Abu ‘Abdillah. Ah}mad lahir pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. di  
kota Baghdad, Irak ,113 dan wafat pada hari Jumat 12 Rabiul Awal tahun 241 H. Ia 
mulai melakukan periwayatan hadis pada usia 16 tahun, tepatnya pada tahun 179 
H. Kebanyakan waktu beliau ia habiskan belajar di Baghdad, tapi terkadang juga 
beliau ke daerah lain untuk mencari riwayah baik itu hadis maupun as\ar, daerah 
yang pernah ia datangi ialah Mekah, Madinah Basrah, Yaman, Syam, al-
                                                 
112Abu al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ahmad bin Muhammad bin Ibra>him bin Abi> Bakr 
Ibn Khalka>n al-Barmaki> al-Irbali>, wa Faya>t al-‘Aya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I 
(Cet. VI: Da>r S{adr; Bairut, 1994), h. 63. 
113 Subh}i al-S}a>lih},  Ulum al-H{adi>s\ wa Mus}t}ala>huhu (Cet. XV; Beiru>t: Da>r 
al-‘Ilm li al-Mala>yin, 1984), hal. 394. Lihat juga: Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn 
Muh}ammad ibn Abi>Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, 
Juz I, h. 63. 
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Jazirah.114 Gurunya antara lain ialah al-Sya>fi‘i, Gundar, ‘Ali bin ‘Iya>s al-
Hams}115 dan Ish}aq bin Yu>suf al-Azraq.116 Selain sebagai muh}addis\ beliau 
juga adalah seorang fuqaha>’ sebagai indikatornya ialah maz\hab h}ana>bilah 
yang dipelopori oleh beliau. Abu Zar‘ah dan Ibn al-Madani berkata “saya tidak 
menemukan orang yang lebih unggul dalam hal hafalan dari Ah}mad bin 
H{anbal”, dan al-Maimuni juga berkomentar bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah 
orang yang paling baik salatnya dan selalu mengikuti sunnah Nabi saw. dan al-
‘Ijli> memberi nilai s\iqah s\abat terhadapnya.117  
Dengan melihat keterangan-keterangan tersebut, penulis berkesimpulan 
bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah orang yang adil dan d}a>bit}. 
2. Ish}aq bin Yusuf 
Nama lengkap dari Ish}aq bin Yu>suf adalah Nama lengkap beliau adalah 
Ish}aq bin Yu>suf bin Marda>s Al-Qurasyi> al-Makhzu>mi> nama kuniahnya 
adalah Abu> Muhammad al-Wa>sit}i>.118 Beliau lahir pada tahun 117 H wafat 
                                                 
114‘Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-
‘Arabi>, 1970 M.), hal.  91. Selanjutnya disebut al-Syaira>zi>. Lihat juga Yusuf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-
Kalbi>al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I (Cet. I: Muassasah al-Risalah; 
Bairut, 1980 H/ 1400 M), h. 437. 
115Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz III (Cet. I; Da>r al-
Fikr, 1404 H), 63. 
116Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
I, h. 437.  
117 Al-Nawawi>,Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t (diambil dari CD-ROOM al-
Maktabah al-Sya>milah), hal. 141 dan 142. Lihat juga: Abu al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn 
S{a>lih Al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>t (Cet. I; Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-
Munawwarah, 1405 H), hal. 107. 
118Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
II, h. 496.  Lihat juga ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr, Jala>luddin al-Syuyu>t}I, Z{i>l Tabaqah 
al-Huffaz\ li al-Z}ahabi> Juz I (Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah t.th), h. 258. 
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pada tahun 195 H119 jadi umur beliau adalah 78 tahun. Beliau bermukim di Ira>q. 
wafat pada tahun 265 H di awal bulan 120. Beliau pernah berihlah ilmiah ke 
Baghdad, kufah. 121Selama hidupnya beliau meriwayatkan hadis sebanyak seribu. 
Diantara murid-muridnya adalah Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, 
Ahmad bin Muni’, Muhammad bin Mus}anna,  Ja’far bin Muna>di> dan lain-
lain122. Diantara guru-gurunya adalah Sa>’id bin Iya>s al-Jari>r, Sulaiman al-
A’Masy, Syari>k bin ‘Abdullah al-Nakh’I, Zakariyyah bin Abi> Za>idah, ‘Abdul 
‘Azi>z  bin ‘Uma>r bin ‘Abdul Azi>z dan lain-lain.123 
Ahmad bin Hanbal menilainya S|iqah, Yahya bin Ma>’in menilainya 
s\iqah, Abu H{atim menilainya s}ah}i>h, sadu>q la ba’sa bih, Ahmad bin ‘Ali> 
menilainya s\iqah.124 Al-Khati>b menilainya s\iqah.125 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat Ah}mad bin Hanbal dan Yusuf 
bin Ish}aq dengan s}igat haddas\ana’ dapat diterima karena sebagai berikut: 
                                                 
119Syams al-D>n Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us}ma>n bin Qa>yma>z 
al-Z}ahabi>, Si>r ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz IX (Cet. III: Muassasah al-Risalah, 1405 H), h. 171.  
120Muhammad bin H{ibba>n bin Mu’az} bin Ma’bad al-Tami>mi>, Abu H{atim al-
Da>rimi>, al-S|iqa>t, Juz  VI (Cet. I: Da>irah al-Ma’rifah al-‘As}ma>niyah Bah}idir Kha>n 
Madi>r, t.th), h. 52.  
121Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
II, h. 496.  
122Abu al-Qa>sim ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin al-Marzuba>n bin 
Sa>bu>r bin Sya>hin sya>h al-Bagawi>, Mu’jam al-S{ah}abah, Juz I (Cet. I: al-Quwait; 
Maktabah Da>r al-Baya>n, 1412H/2000M), h. 536.  
123Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
II, h. 496  
124Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
II, h. 496-497.  
125Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz II, h. 198.  
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a. Jarak antara Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) dan Ishaq bin Yusuf (w. 195) jadi 
jarak umur beliau adalah jarak  46 tahun .  
b. Namun dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di 
daerah yang sama yaitu Iraq. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ahmad bin Hanbal} menyebutkan gurunya 
Ishaq bin Yusuf, begitu juga dengan Ishaq bin Yusuf menyebutkan muridnya 
Ahmad bin Hanbal}.  
3. Zakariyyah 
 Zakariyyah nama lengkapnya adalah Zakariyyah bin Za>idah Abu Sa>id 
al-Hamdani> al-Ku>fi>. Beliau bermukim di Kufah, dan Iraq.126 Beliau adalah 
seorang ulama di Kufah dan s}alih}.127 Beliau wafat di Madinah pada tahun 148 
H.128  
 Diantara guru-gurunya adalah Khalid bin Salamah, Sa’ad bin Ibra>him, 
Sa’i>d bin Abi> Bardah bin Abi Mu>sa>, al-‘Abbas bin Z}arih}, Muhammad bin 
‘Abd al-Rah}ma>n bin Sa’ad bin Zara>rah,  ‘Amir al-Sya’bi dan lain 
lain.Diantara murid-muridnya adalah Asba>t} bin Muhammad al-Qurasyi>, 
Ish}a>q bin Yu>suf al-Azra>q, Sufyan al-Sauri, ‘Ubaidillah bin Mu>sa>, 
Muhammad bin Fadi>l bin Gazra>n dan lain-lain.129 
                                                 
126Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, 
Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VIII (Dakkan: Da>r al-Ma>’rif al-‘Us\ma>n H{aida>r, t.th), h. 273. 
127Muhammad bin H{ibban bin Ahmad bin H{ibban bin Mu’az} bin Ma’bad al-
Tami>mi>, Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}ar wa ‘ala>m Fuqaha>’ al-Aqt}ar, Juz I (Cet. I: al-
Mans}urah; Da>r al-Wafa>’ li al-Taba’ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi>’, 1991 M), h. 269.   
128Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin Hasan Abu Nasr al-Bukhari>, al-Hidayah 
wa al-Irsya>d fi> Ma’rifah al-S|iqah al-Sada>r, Juz II (Cet. I: Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 
791.   
129Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
IX, h. 494-496  
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Yahya Qat}t}an menilainya la ba’sa bih130 , Abu Hatim menilainya 
s\iqah,131 yudallis,132 Yahya bin Ma’i>n menilainya s}alih}, al-Nasa>’I 
menilainya la ba’sa bih133. 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat Yusuf bin Ish}aq dan 
Zakariyyah dengan s}igat haddas\ana’ dapat diterima karena sebagai berikut: 
a. Jarak antara Ishaq bin Yusuf (w. 195) dan Zakariyyah (w. 148) jadi jarak umur 
beliau adalah jarak 47 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah yang 
sama yaitu Iraq. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ishaq bin Yusuf menyebutkan gurunya, begitu 
juga dengan Zakariyyah menyebutkan muridnya Ish}aq bin Yu>suf. 
4. Al-Sya’bi 
Al-Sya’bi nama lengkapnya adalah ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-
Sya’bi> Ku>fi>.134 Beliau bermukim di Kufah, lahir pada tahun 21 H135 dan 
                                                 
130Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, 
Ta>rikh al-Kabi>r, Juz II, h. 421.  
131Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyub bin Wa>ris\ al-Tajibi> al-
Qurt}ubi> al-Ba>ji> al-Andalusi>, al-Ta’di>l al-Tajrih} liman Kharaja lah al-Bukha>ri fi> al-
Jama’ah al-S{ah}i>h, Juz III (Cet. I: al-Riya>d}; Da>r al-lawa>’I li Nasyar wa al-Tauzi’, 1986), 
h. 1208.  
132Syamsuddin Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-
Z{ahabi>,  Z{ikr Asma>’ man Takallam fi>h wahua Maus\uq, Juz I (Cet. I: al-Zarqa>’; Maktabah 
al-Mana>r, 1986), h. h. 88.  
133Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
IX, h. 359. 
134Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, 
Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VI, h. 460.  
135Muhammad bin H{ibb>an bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’az} bin Ma’bad, 
Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ams}Ar wa ‘Ala>m Fuqaha>’ al-Aqt}a>r, Juz I (Cet. I: al-Mans}u>r; 
Da>r al-Wafa>’ li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’,1411), h. 163.  
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wafat pada tahun 104 H.136 jadi umur beliau adalah 83 tahun. Beliau adalah 
seorang pedagang di Kufah, Madinah dan Makkah,137 dan Damasyq.138 
Diantara guru-gurunya adalah Nu’man bin Basyir, ‘Umar bin Khat}t}ab, 
‘Abdullah bin Mas’u>d, ‘Ikrimah bin ‘Abbas, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dan lain-
lain.139  Diantara murid-muridnya adalah Khalid bin salamah al-Makhzu>mi al-
Fa’fa>’, Abu Hamzah S|abit bin Abi> S{afiyah al-S|ama>li>, Zakariyyah bin 
Abi> Za>idah, Siyar Abu> Hakam dan lain lain.140 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat  ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> 
‘Amru> al-Sya’bi> Ku>f dan Zakariyyah dengan s}igat ‘An dapat diterima karena 
sebagai berikut: 
a. Jarak antara ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-Sya’bi> Ku>fi>( lahir 21 
H dan wafat 104) umur beliau 83 tahun dan Zakariyyah (w. 148) jadi jarak 
umur beliau adalah jarak 44 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah 
yang sama yaitu Kufah. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ishaq bin Yusuf menyebutkan gurunya, 
begitu juga dengan Zakariyyah menyebutkan muridnya Ish}aq bin Yu>suf. 
                                                 
136‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}ma>dbin Yunu>s al-S{adafi> Abu Sa>’i>d, Ta>rikh Ibn 
Yunu>s al-Mas}ri>I Juz II (Cet. I : Bairut; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1421 H), h. 100. Lihat 
juga Ta>rikh Irbal, Juz II (Ira>q; wa Za>rah al-S|aqa>fah wa al-I’la>m Da>r al-Rasyi>d li al-
Nasyar, 1980 M), h. 26 
137Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|abit} bin Ah}ma>d bin Mahdi> al-Khat}i>b al-
Baghda>di>, Tarikh Bagda>di wa Z{iwalih, Juz XII (Cet. I: Bairut; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 
1417 H), h. 222.  
138Abu al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Habbatullah al-Ma’ru>f ba> bin ‘Asa>kir, 
Tarikh Damasyq, Juz XXV (Da>r al-Fikr li al-T{aba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1995 M), h. 
335  
139Abu Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hibahtullah al-Ma’ruf, Ta>rikh Damasyq, Juz 
XXV (Da>r al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1995), h. 335.   
140Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
XVI, h.40 
51 
 
5. Nu’man bin Basyir 
Nu'man ibn Basyir  nama lengkap beliau adalah Nu’man bin Basyi>r bin 
sa’ad bi S|a’labah  bin al-Jala>s bin Zaid bin Ma>lik bin S|a’labah bin Ka’ab bin 
al- Khazraj al-Ansar> al-Kharaji>.141 Beliau merupakan seorang sahabat Nabi dari 
golongan Ansar yang lahir pada tahun 1 Hijrah. Adapun ayahnya yang bernama 
Basyir ini mati syahid bersama Jenderal Kholid bin Walid pada tahu 12 H. setelah 
perang Yamamah. Ini bermakna beliau sebaya dengan Abdullah ibn Zubair. 
Kelahiran beliau bersama Abdullah berjaya menyangkal fitnah kaum Yahudi 
Madinah sekaligus memberi sokongan moral kepada umat Islam ketika itu. 
Rasulullah S.A.W mengatakan bahawa kelak beliau akan mati syahid dalam satu 
pertempuran.142 
Hidup pada tahun 1-64 H. Beliau adalah Sahabat Nabi yang lahirnya di 
Madinah setelah Nabi hijrah berjalan 4 bulan. Jadi ini Sahabat Anshor yang 
pertama kali setelah hijrah. Selain sebaya, Nu'man merupakan teman rapat kepada 
Abdullah ibn Zubair. Bakat kepimpinan yang ada pada beliau menarik perhatian 
Abdullah lalu Nu'man dilantik sebagai Gabernur ketika wilayah Hijaz berada di 
bawah kekuasaan Abdullah ibn Zubair. Dalam mempertahankan wilayahnya, 
beliau terkorban dalam pertempuran menentang kerajaan Bani Ummaiyyah di 
bawah pemerintahan Marwan bin al-Hakam.143 
Kemudian berdomisili di Syam da wafatnya terbunuh di Desa Himash di 
negara Syam pada bulan Dzul Hijjah 64 H.menurut Ibnu Abi Khoitsamah 
wafatnyapada tahun 60 h. Beliau di dalam meriwayatkan hadits-hadits Nabi 
semua berjumlah 114 buah hadits, yang antara hadits Bukhori dab Muslim ada 5, 
                                                 
141Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin Sa’ad bin Muni>’ al-Ha>symi> Balu>la>’, 
Tabaqa>t al-Kubra> Juz VI (Cet. I: Bairut; Da>r al-Kitab al-Qa>dr, 1990M), h. 122.  
142 Syams al-D>n Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us}ma>n bin Qa>yma>z 
al-Z}ahabi>, Si>r ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz III,  h. 413-414. 
143Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin Sa’ad bin Muni>’ al-Ha>symi> Balu>la>’, 
Tabaqa>t al-Kubra> Juz VI,  h. 122.   
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yang di Bukhari saja hanya 1, yang di Muslim saja ada 4 hadits. Beliau adalah 
Sahabat Anshar yang pertama kali berbai’at dengan kholifah Abu Bakar as Siddiq 
ra. dan ikut ‘aqobah tsaniyah. Ikut perang Badar, Uhud dan semua perang yang 
diikuti beliau Nabi Saw.144  
Diantara murid-murid beliau adalah ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awa>m, 
Abu> Sala>m al-Aswa>d, Abu> T{alh}ah Nu’aim bin Ziya>d al-Anma>r, 
‘A<mir al-Sya’bi dan lain-lain. diantara guru-gurunya adalah Rasulullah saw., 
Khalid ‘Abdullah bin Rawa>hah, ‘Umar bin al-Khat}t}ab, ‘Aisyah Ummu al-
Mu’mini>n.145 
Tidak banyak penilaian ulama terhadapnya karena beliau adalah salah 
seorang sahabat paling dekat dengan Nabi saw. 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat  ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> 
‘Amru> al-Sya’bi> Ku>fi dan Nu’man bin Basyi>r dengan s}igat ‘An dapat 
diterima karena sebagai berikut: 
a. Jarak antara ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-Sya’bi> Ku>fi>( lahir 21 
H dan wafat 104) umur beliau 83 tahun dan Nu’man bin Basyi>r (L.1 H dan 
wafat pada tahun 64 H) jadi jarak umur beliau adalah jarak 21 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah 
yang sama yaitu Madinah. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t ‘A<mir al-Sya’bi> menyebutkan gurunya 
Nu’man bin Basyi>r, begitu juga dengan Nu’man bin Basyir menyebutkan 
muridnya ‘A<mir al-Sya’bi>. 
                                                 
144Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin al-H{asan, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> 
Ma’rifah Ahli al- S|iqah wa al-Sadda>d, Juz II (Cet. I: Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 
751.lihat juga Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>him, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz II 
(Cet. I :Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 393.  
145145Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> 
Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 
XXIX, h. 413. 
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Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya ketersambungan periwayat dari sahabat sampai ke 
mukharrij. Selain itu pertemuan dan periwayatan hadis dari sahabat sampai ke 
mukharrij juga dilihat dari tempat para perawi berdomisili maupun menuntut ilmu 
ataupun rihlah. Serta ditinjau dari daftar guru dan murid para rawi memungkinkan 
ketersambungan sanad karena adanya daftar nama guru maupun murid di berbagai 
biografi para rawi di atas. 
H. Naqd Matan 
a. Kualitas sanad  
Setelah melakukan observasi terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, ditemukan bahwa sanad tersebut dapat dinilai sahih. Bukti konkrit dari 
penilaian ulama kritikus hadis terhadap masing-masing perawi mayoritas 
memberikan penilaian positif. Alasan lain karena perawi-perawi yang ada dalam 
sanad di atas masing-masing terdaftar dalam dokumen guru-murid. 
b. Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\146 dan 
‘illah147. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Untuk mengetahui syaz: 
                                                 
146Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga 
pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan 
Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu 
macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn 
‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: 
Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. 
147‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
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1. Sanad hadis bersangkutan menyendiri.  
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
3.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Untuk mengetahui illah hadis antara lain adalah: 
1. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
3. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal 
disetiap matan hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
6. S{ah}i>h} al-Bukha>ri 1 riwayat 
أ.  َنِينِم أؤُملا ىََرت 
  ، أمِهِفُطاََعتَو أمِه ِ داََوتَو أمِهِمُحاََرت ِيف 
،ِدَسَجلا َِلثَمَك 
 اًو أضُع ىََكت أشا َاذِإ 
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  ِهِدَسَج ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
ىَّمُحلاَو ِرَهَّسلاِب
148. 
7. S{ah}i>h} Muslim 1 riwayat 
1.  َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم 
 أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت ِيف 
  َم ِدَسَجألا َُلث 
 ٌو أضُع ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ 
  ِدَسَجألا ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
 ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب
149. 
8. Sunan Abi dawud 2 riwayat 
أ.  َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم 
  ِدَسَجألا َُلثَم 
  ُهُضأَعب َمَِلأ َاذِإ 
 ُهُِرئاَس ىَعَاَدت150. 
ب.  َنيِنِم أؤُمألا ََلثَم َّنِإ 
 أمِه ِ داََوت ََلثَمَو 
 أمِهِمُحاََرتَو أمِهِ باََحتَو 
 ِدَسَجألا َُلثَم 
                                                 
148Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad 
al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz VIII (Cet. I: Da>r T{uq al-Najja>h, 
1422), h. 10.  
149Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV, h.1999.   
150Abu Dawu>d Sulaiman bin Dawu>d al-Ja>ru>d al-Taya>lisi> al-Bas}ri>, Musnad 
Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>  Juz II (Cet. I: Mesir; Da>r Hijr, 1419 H/ 1999 M), h. 141.   
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 ىََكت أشا َاذِإ  ُهُضأَعب 
 ُهُِرئاَس ىَعَاَدت 
ىَّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب
151 
9. Musnad Ahmad bin Hanbal 5 riwayat 
أ.  َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم 
  أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت ِيف 
،ِدَسَجألا َُلثَم 
  ٌء أيَش ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ 
  ِدَسَجألا ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
 ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب
152. 
ب.  َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم 
 ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِهِفُطاََعتَو ، أمِه ِ داََوت ِيف 
 ،ِدَسَجألا َُلثَم 
 ٌو أضُع ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ 
   َسَجألا ُِرئاَس ىَعَاَدت ِد 
 ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب
153. 
ت.  ٍدِحاَو ٍلُجَرَك  َنُونِم أؤُمألا 
 ُهُسأأَر ىََكت أشا َاذِإ 
  ِدَسَجألا ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
                                                 
151Abu Dawu>d Sulaiman bin Dawu>d al-Ja>ru>d al-Taya>lisi> al-Bas}ri>, Musnad 
Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>  Juz II , h. 139. 
152Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX (Cet. I: 1421 H/ 2001 M ), h. 323.  
153Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX (Cet. I: 1421 H/ 2001 M ), h. 330.   
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.ِرَهَّسلاَو ى َّمُحألاِب
154  
ث.  ِنِم أؤُمألا َُلثَم 
،ِدَسَجألا  َِلثَمَك 
 ىََكت أشا َاذِإ 
  ُهَل ىَعَاَدت ُهَسأأَر ُلُج َّرلا 
 ُِرئاَس ِهِدَسَج 
ج.  ِنِم أؤُمألا َُلثَم 
  ،ِدَسَجألا َِلثَمَك 
 ُهُضأَعب َمَِلأ َاذِإ 
 .ُهُرِئاَس ىَعَاَدت155 
5. S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 1 riwayat 
أ. نِم أؤُمألا َُلثَم 
  ِدَسَجألا َُلثَم 
  ٌء أيَش ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ 
 دسجلا ُرِئاَس ُهَل ىَعَاَدت.156 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan 
yang lain  dari 10 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan, yaitu 
antara lain:  
1. Diawal matan hadis terdapat tiga macam redaksi yaitu: 
                                                 
154Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX (Cet. I: 1421 H/ 2001 M ), h.  341 
155Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX, h. 366.  
156Muhammad bin Hibba>n bin Ah}mad bin Hibba>n bin Mu’a>z} bin Ma’bad al-
Tami>mi> Abu> Ha>tim, al-Ih}sa>n fi Taqri>b S{ah}i>h} Ibn Hibban, Juz I (Cet. I: Bairut; 
Muassasah al-Risa>lah, 1408 H/ 1988 M), h. 469. 
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 َ مِنِنْؤُنْلا ََلثَن َّ ِإ ََلَأ ، َ مِنِنْؤُنْلا َُلثَن مننؤنلا يرت , 
2. Pertengahan matan hadis terdapat dua macam redaksi yaitu: 
  ِدَسَجألا َُلثَم َك , ِدَسَجألا َُلثَم 
 ُهُضأَعب َمَِلأ َاذِإ ,دسجلا ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت 
3. Terdapat kata  ٌءْيَش pada riwayat Musnad Ibn Ja’ad, Ibn H{ibba>n riwayat 
1 dan 2, Ah}mad ibn H{anbal riwayat 1 dan 3. 
Adapun kaidah mayor kesahihan matan hadis ada dua yaitu terhindar dari 
‘illah dan syuz\u>z\ yang masing-masing mempunyai kaedah minor. Selanjutnya 
untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari illat atau tidak, 
maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  
minor terhindar dari ‘illat . 
1. Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal 
matan seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis 
yang diteliti tidak ditemukan inqila>b. 
2. Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang 
biasanya terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi 
atau hadis lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada 
keterangan sehingga tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat 
merusak kualitas matan hadis.157 Namun demikian, dalam hadis ini tidak 
ditemukan idra>j. 
3. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi 
s\iqah yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh 
                                                 
157‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} 
Muqaddamah Ibn al-S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), hal. 127, Lihat juga: 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-
Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H), hal. 56, dan 
Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} 
(Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
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terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.158 Dalam hadis 
ini ditemukan tambahan kata  ٌءْيَش pada riwayat Musnad Ibn Ja’ad, Ibn 
H{ibba>n riwayat 1 dan 2, Ah}mad ibn H{anbal riwayat 1 dan 3. Kata  ََلَأ
 َّ ِإ ََلثَن  pada riwayat Abu> Da>wud 
4. Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. 
5. Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya)/ 
c. Meneliti kandungan matan hadis. 
Adapun penelitian kandungan matan hadis bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam hadis tersebut terdapat Syaz\ atau tidak. Sehingga diperlukan 
langkah-langkah yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Walaupun tidak ada ayat Al-Qur’an yang terkait secara langsung dengan 
hadis yang diteliti. Namun kandungan hadis di atas, sama sekali tidak ditemukan 
adanya pertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an.  
QS Al-Ti>n/95: 4 
 أدَقَل اَنأقَلَخ  َناَسأن ِ ألْا يِف  َس أَحأ ِن  ٍميِوأَقت 
Terjemahnya: 
Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.159 
☺ ☺  
 ✓   
   
     
                                                 
158Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-
H{adi>s\ (t. dt.), hal. 17, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-
Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), hal. 382. 
Dan Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t.tp, t.th.), h. 35. 
159  
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Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
Hadis di atas sejalan dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, sebagaimana dalam 
riwayat Ima>m al-Bukha>ri>. 
اََنثَّدَح ُوَبأ  ٍمأَيُعن اََنثَّدَح  ُءاَّيِرَكَز  أنَع  ٍرِماَع  َلاَق  ُتأعِمَس  َناَمأعُّنلا  َنأب  ٍريِشَب  ُلُوقَي  ُتأعِمَس 
 َلوُسَر  ِ َّاللَّ ىَّلَص  ُ َّاللَّ  ِهأيَلَع  َمَّلَسَو  ُلُوقَي …. ََلَأ  َّنِإَو ِيف  ِدَسَجألا  ًةَغ أضُم َاذِإ  أتََحلَص 
 َحَلَص  ُدَسَجألا  ُهُّلُك َاذِإَو  أَتدَسَف  َدَسَف  ُدَسَجألا  ُهُّلُك  ََلَأ  َيِهَو  ُبألَقألا
160 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: … 
Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka 
baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. 
Ketahuilah, ia adalah hati. 
Hadis yang diriwayakan oleh Muslim yaitu : 
 ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ُءاَّيِرَكَز اََنثَّدَح ،يَِبأ اََنثَّدَح ،ٍرأيَُمن ِنأب ِالله ِدأبَع ُنأب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح
 َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا ِنَع َنيِنِم أؤُمألا َُلثَم " :
 ُهَل ىَعَاَدت ٌو أضُع ُهأنِم ىََكت أشا َاذِإ ِدَسَجألا َُلثَم أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت ِيف
ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب ِدَسَجألا ُِرئاَس161. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
                                                 
160Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad 
al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz I, h. 20.   
161Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya> 
al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h.1999. 
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3) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Kitab suci telah memberikan informasi bahwa manusia adalah makhluk 
yang paling kompleks. Hal tersebut bukan saja membuktikan otoritas Nabi saw. 
tetapi turut menjadi landasan perkembangan ilmu dalam bentuk kajian-kajian 
antropologi. Di dalam diri manusia terdapat sistem saraf dangan kecepatan tinggi 
sehingga rasa sakit yang terjadi di salah satu bagian tubuh dengan cepat dan 
mudah dirasakan pula oleh bagian tubuh yang lainnya. Dalam bahasa agama kerja 
apik antara organ tubuh merupakan Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan 
kepada kaum muslimin ketika saudara se-agama dan se-iman mengalami 
kesusahan maka kaum muslimin yang lain turut serta merasakan hal tersebut. 
dengan demikian akan terjalin ukhwah islamiyah yang kukuh dikalangan umat 
beragama. 
4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Dalam berbagai kajian antropologi baik yang membahas sistem sosial 
kehidupan manusia maupun sisi dalam tubuh manusia kesemuanya mempunyai 
keterkaitan satu sama lain. Sejarah peperangan yang telah dilewati kaum 
muslimin membuktikan kuatnya persatuan yang digalang sehingga dapat diraih 
kejayaan pada masanya menjadi bukti lain pentingnya interelasi dan sinergitas 
antar umat. Organ tubuh manusia yang terjalin interelasi dapat menjadi bukti 
simbolik akan pentingnya integrasi dan interkoneksi dalam kehidupan. karena 
kapan terjadi kerusakan jaringan maka akan berdampak besar terhadap system 
jaringan tubuh manusia. Barangkali demikian yang terjadi dalam kehidupan ketika 
tidak adanya komunikasi yang dinamis dan kondusif sehingga dapat mengeruhkan 
udara persaudaraan sesama umat manusia.  
 
  
62 
 
BAB IV 
INTERELASI ORGAN TUBUH PERSPEKTIF HADIS 
1. INTERPRETASI KANDUNGAN DALAM PERSPEKTIF HADIS  
1. Hadis Interelasi Organ Tubuh 
 ،يَِبأ اََنثَّدَح ،ٍرأيَُمن ِنأب ِالله ِدأبَع ُنأب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح ِنَع ،ِ  يِبأعَّشلا ِنَع ،ُءاَّيِرَكَز اََنثَّدَح
 ِيف َنِينِم أؤُمألا َُلثَم " :َمَّلَسَو ِهأَيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ٍريِشَب ِنأب ِناَمأعُّنلا
 ٌو أضُع ُهأنِم ىََكتأشا َاذِإ ِدَسَجألا َُلثَم أمِهِفُطاََعتَو ، أمِهِمُحاََرتَو ، أمِه ِ داََوت  ُِرئاَس ُهَل ىَعَاَدت
ى َّمُحألاَو ِرَهَّسلاِب ِدَسَجألا162. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya)  
2. Syarah Kosa Kata 
a) لثن 
Makna dari mis\l atau mas\al ialah al-intisa>b yang berarti berdiri tegak. 
Dalam kitab lisan al-‘Arab kata mis\l adalah kalimah tasmiyah (suatu kata yang 
menunjuk kepada kesamaan).163 Kata mas\al tentunya tidak semuanya 
mengandung pengertian sebagai tamsil, pengandaian, atau perumpamaan yang 
menggunakan atribut bahasa. Sementara kata mis\l biasanya diterjemahkan 
dengan contoh seperti atau perbandingan yang sama persis atau mendekati.164 
Dalam buku Mardan yang berjudul al-Qur’an sebagai pengantar  ams\al adalah 
                                                 
162Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> (Bairu>t: Da>r al-Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), 
h.1999. Rasulullah saw, Juz IV 
163Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Mand}ur al-
Ans}ari>al-Rawif’I al-Ifri>qi>, Lisa>n al-Arab, Juz XII (Cet. III: Bairut; Da>r S{adr, 1414), h. 
112.   
164M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz II (Cet. I: 
Jakarta; Lentera Hati, 2007), h. 612.  
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menonjolkan sesuatu makna (yang abstrak) dalam bentuk yang indrawi agar 
menjadi indah dan menarik.165 
b)  أمِه ِ داََوت 
 Kata wad adalah nama berhala yang disembah dan dipuja orang-orang 
musyrik pada masa nabi Nuh saw. dan kemudian dipuja  orang-orang Arab pada 
masa jahiliyyah, sebelum datangnya Islam. Pemberian nama wadd pada berhala 
mungkin ada hubungannya dengan wadd atau mawaddah yang berarti kecintaan, 
dengan alasan mereka mencintai berhala itu atau meyakini adanya kecintaan di 
antara Tuhan dan berhala wadd166. 
c) مِهِمُحاََرت 
 Kata مِهِمُحاََرت  berasal dari kata ra> h}a>, dan ma>  pada dasarnya 
menunjukkan kepada arti kelembutan hati, belas kasih dan kehalusan dari kata ini 
lahir kata rah}ima yang memliki arti ikatan darah persaudaraan atau hubungan 
kerabat. Penamaan rah}im pada peranakan perempuan karena darinya terlahir 
anak yang akan menerima limpahan kasih sayang dan kelembutan hati.167 
 Dalam kitab lisan al-‘Arab orang arab membedakan antara kata rah}mah 
yang disandarkan kepada anak cucu Adam as. Dengan yang disandarkan kepada 
Allah swt. cucu Adam as. Adalah هفطعو بلقلا ةقر (kelembutan hati dan belas 
kasihnya) sedangkan kata rah}mah yang disandarkan kepada Allah swt. adalah 
(هقزرو هناسحاو هفطع) kasih kebaikan dan rezeki-Nya.168 
d)  ِدَسَجألا 
                                                 
165Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Cet. X: Jakarta; Madzab Ciputat, 2015 M), 
h.225.  
166Ahmad bin Fa<ris bin Zakariyyah al-Qazwai>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yis al-
Lugah, Juz VI (Da>r al-Fikr, t.th), h. 75.  
167Ahmad bin Fa<ris bin Zakariyyah al-Qazwai>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yis al-
Lugah, Juz II (Da>r al-Fikr, t.th), h. 498.  
168Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Mand}ur al-
Ans}ari>al-Rawif’I al-Ifri>qi>, Lisa>n al-Arab, Juz IX  h. 112.  
64 
 
Kata al-jasad dari segi bahasa berarti tubuh atau badan manusia. 
Pengertian tubuh bersifat khusus dan spesifik, yakni berkaitan dengan manusia 
saja. Jasad adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tubuh manusia seperti 
tubuh hewan. Namun, dalam pemakaian sehari-hari kerap kali jasad dikaitkan 
dengan hal-hal di luar tubuh manusia. Pemakaian semacam ini bersifat metaforis 
dan bersifat umum, bukan merujuk pada salah satu anggota tubuh manusia.169 
e)  ٌو أضُع 
Kata ‘Udwun berasal dari kata   ضع yang secara literal mengandung 
pengertian menahan sesuatu dengan gigi atau menggit baik secara hakiki maupun 
kiasan. Sesuatu yang digigit dan dimakan disebut ضضعلا. Sesuatu yang terlepas 
dari yang mestinya diraih karena kelalaian disebut   ضعلا .170 
3. Kandungan hadis 
Dalam memahami suatu hadis maka diperlukan beberapa langkah yaitu 
interperetasi tektual, intertekstual, dan kontektual.  
a. Interpretasi tekstual 
Interpretasi tekstual adalah interperetasi terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan 
secara makna. Teknik interpretasi tekstual cendrung mengabaikan pertimbangan 
latar belakang peristiwa hadis dan dalil-dalil lainnya.171  
) هنحارت يف  مننؤنلا يرت)  
Agar sebagian dari sebagian lain akan saling mengasihi karena 
persaudaraan islam bukan sebab yang lain.172 Menurut Ali bin Sult}an 
                                                 
169M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz I, h. 390.   
170M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz I, h. 4  
171Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II: Makassar; Alauddin 
Universitiy Press, 2013), h. 19.  
172Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-
Mat}ba’ah al-Kubra> al-Amraini>, 1323 H), h. 23.    
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Muhammad Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri> dalam 
kitabnya Syarah} Musnad Abi> Hani>fah sebagian seperti sebagian riwayat 
karena kepala yang sakit maka tubuh yang lain akan merasakan itulah tanda rasa 
kasih sayang terhadap sesama.173  
(  ْ ِه ِ داََوتَو) 
  Di tasydi>d da>l dan asalnya kata tersebut dua da>l-nya di-idga>m-kan 
yang pertama pada yang kedua wadada174 yaitu hubungan kasih sayang seperti 
bersilaturahmi ke kerabat. \ 
( ْ ِهِفُط ََعتَو)  
Saling tolong menolong satu sama lain175 seperti ujung kain yang satu 
dengan kain yang lain d ikat yang saling menguatkan maksudnya menguatkan tali 
persaudaraan. berkaitan dari yang sebelumnya.176 
(دسجلا لثنك)  
Kalimat ini disandarkan kepada semua anggota tubuh  sedangkan kata لثن 
keduanya di fathah.177 satu tubuh, dinisbahkan dari semua anggota tubuh bentuk 
persamaannya jika satu tubuh yang sakit maka tubuh lainnya merasakannya, 
tubuh yang lain sepakat dalam mengalami.178 
                                                 
173‘Ali bin Sult}an Muhammad Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-
Qa>ri>,  Syarah} Musnad Abi> Hani>fah, Juz I (Cet. I: Libanon; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 
1985 M/1405 H), h. 534.   
174Abu Muhammad Mahmuud bin Ahmad bin Mu>sa> bin Ahmad bin Husain  al-
Gaita>bi> al-Hanafi> Badar, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarah} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz XXII 
(Bairut; Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 106. 
175Abu al-Husain Nur al-Di>n al-Mala> al-Harwi al-Qa>ri>, Marqah al-Mafa>ti>h} 
Syarah Masyka>h al-Mas}abi>h}, Juz VII (Cet. I: Libanon; Da>r al-Fikir, 2002M/ 1422H), h. 
3102.  
176176Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain 
al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; 
Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 373.   
177Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX, h. 23 
178Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain 
al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; 
Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 374. Lihat juga Abu Muhammad Mahmuud 
bin Ahmad bin Mu>sa> bin Ahmad bin Husain  al-Gaita>bi> al-Hanafi> Badar, ‘Umdah al-
Qa>ri> Syarah} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz XXII, h. 106. Lihat juga Ali bin Sult}an Muhammad 
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(اًوْضُع يََكتْشا اَذِإ)   
jika anggota tubuh yang lain sakit maka anggota tubuh yang lain ikut juga 
merasakannya.179 
(  هِدَسَج ِرئ َس ُهَل يَعاََدت ) 
Mengajak sebagian yang lain untuk bersatu atau sepakat, sama-sama   
sedangakan kata هِدَسَج ِرئ َس yaitu anggota tubuh180 
(رهسل ب)  
Di fathah hah-nya yakni tidak tidur karena penyakit yang membuatnya 
menghalangi tidur anggota tubuh tidak bisa tidur maka anggota tubuh yag lain 
tidak tidur pula.181 
(ينحلا)  
Orang kehilangan tidur akan berpengaruh ke anggota tubuh lain hasilnya 
sesungguhnya perumpamaan satu tubuh pada dasarnya apabila mengeluh 
sebagiannya akan sakit semuanya seperti sebuah pohon yang di pukul bagian lain 
maka pohon tersebut bergetar bagian itu semuanya dengan bergoyang. 
Maksudnya anggota lain yang dipukul maka yang lain akan bergoyang pula. Ada 
pendekatan makna dan pemahaman. 182 seseorang kehilangan tidur karena ada 
yang mempengaruhinya  maknanya sebagaimana seperti seseorang apabila merasa 
sakit tubuhnya dirasakan keseluruh badannya begitupula seorang mukmin agar 
                                                                                                                                     
Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>,  Syarah} Musnad Abi> Hani>fah, 
Juz I (Cet. I: Libanon; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1985 M/1405 H), h. 534.   
179Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX h. 23.    
180Lihat juga Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> 
bin Zain al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II  h. 373. 
181Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-
Mat}ba’ah al-Kubra> al- Amraini>, 1323 H), h. 23. Lihat juga Zainuddin Muhammad al-Mad’u> 
al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} 
al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II  h. 373. 
182Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-
Mat}ba’ah al-Kubra> al-Amraini>, 1323 H), h. 23. 
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mereka menjadi satu jiwa apabila mereka di timpa musibah semuanya 
merasakannya dan mereka bermaksud untuk menghilangkan permasalahan 
tersebut.183 
Terkadang juga nabi saw. menjelaskan sesuatu dengan tams\i>l agar untuk 
memudahkan dan  memperjelas makna yang dikandung dalam hadis,184 maka 
pada teks hadis tersebut berbentuk tams\il yaitu menggambarkan sesuatu yang 
abstrak dengan sesuatu yang kongkret sehingga pemahaman hadis menjadi lebih 
dekat pada suatu relitas. Pada teks hadis di atas mengandung ajaran muslim terikat 
oleh kesamaan iman. Ajaran tersebut bersifat universal. Salah satu buktinya 
adalah rasa keprihatinan yang ditunjukkan oleh umat islam di Indonesia dan 
negara-negara lainnya. 
Dalam bentuk susunan kalimat hadis di atas dalam balagah al-tasybih al-
tams\ili>. Dimana mempersamakan semua orang-orang mukmin dalam 
perumpamaan sifat yaitu nilai-nilai akhlaq yang tercakup pada sifat kasih sayang 
dan tolong menolong, persaudaraan. Maka satu sama yang lainnya saling 
membutuhkan bahkan setiap orang dari kalangan mereka menyempurnakan yang 
lain dan membutuhkan kepadanya dan tidak menjauhi dan berpaling darinya 
hingga terpenuhi kehidupan dalam bertaqwa dan tercapai pada baginya 
kemulian.185 
Balagah rasulullah saw. dalam menyusun sifat dan amal perbuatan 
manusia dengan susunan yang benar-benar terjadi di masyarakat dalam 
perkambangan dan peningkatan di masyarakat. Dimana sifat-sifat yang perbuatan 
dari perbuatan yang lainnya seperti hubungan dengan orang yang terlibat dan 
                                                 
183Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain 
al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; 
Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 373.  
184Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 39  
185Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi 
Hadi>s\ al-Syari>f, Juz I, h. 154.  
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perkembangannya dalam riwayat dan kisahnya. Maka tersusun  rasa kasih sayang 
bagaimana tersusun kalimat yang indah yang terkait dalam sifat dan perbuatan. 
Lihatlah teknik penyusunan kata-kata dalam hadis ini yang sangat begitu indah. 
Dimana dimulai dengan sifat dan amal yang paling rendah yang dimulai dari 
kalimat  حارت yang artinya mengasihi antara sama yang lainnya yaitu 
persaudaraan islam dan hubungan nasabnya secara islam. 
1. Kalimat  حارتلا adalah fase pertama itu harus tercapai sebelum masuk fase 
susudahnya. داوتلا sangat erat hubungannya dengan  حارتلا dan itu semakin 
tumbuh melalui sifat dan perbuatan yaitu melalui silaturahmi yaitu saling 
tolong-menolong satu sama yang lain. Apabila persaudaraan itu tercapai 
diantara keluarga dan keluarga yang lain, maka sifat dan perbuatan yang lain 
akan tumbuh melalui sifat   حارتلاdan داوتلا . itulah tujuan yang paling di 
dambakan ummat Islam melalui sifat kasih sayang, tolong menolong, dan 
persatuan. Dan berpegang teguh kepada Allah swt. itulah sifat dan 
perbuatan.186  
2. kata  هفط عتلا yaitu perkembangan yang universal dalam pandangan teknik 
penyusunan kata yang begitu mulia. Itulah balaghah yang paling tertinggi. 
pandangan al-Ta’bir  kata ufa’al dalam hadis rasulullah saw. ini 
menunjukkan ada nilai positif dalam persaudaraan dalam bermasyarakat dan 
pengaruh antara semua muslim, dimana sifat dan perbuatan ini dan nilai-nilai 
itu semua merasakan. Maka semua mesti ada jalinan antara al-tarah}um dan 
al-tawa>ddu’ kepada semua tanpa dibatasi oleh sebagian oleh sesuatu yang 
lainnya. Itulah ke-balagah-an dalam men-takbir dan pandangan yang sangat 
berseni dengan bentuk tafa>’ala. Itu menunjukkan dalam interaksi dan reaksi 
terhadap muslim dimana semuanya terhadap sifat-sifat dan perbuatan nilai. 
                                                 
186Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi 
Hadi>s\ al-Syari>f, Juz I (al-Maktabah al-Azhariyyah Li al-Turas\, 2002 M), h. 153.  
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Olehnya itu, mesti terjadi kasih sayang dan saling tolong menolong  antara 
pada semua manusia tanpa terbatas atas sesuatu atau kelompok bukan hanya 
pada hal-hal yang tertentu. Itulah ke-balag}a takbir dan susunan kalimat 
dalam sigat tafa>’ala sebagaimana sabda rasulullah saw. pada kalimat 
tarah}um, tawa>dihim, dan ta’a>t}ufihim. Dipengaruhi oleh ke-balagah-an 
al-Qur’an dan kemukjizatan  
Dalam bentuk susunan kalimat hadis di atas dalam balagah al-tasybih al-
tams\ili>. Dimana mempersamakan semua orang-orang mukmin dalam 
perumpamaan sifat yaitu nilai-nilai akhlaq yang tercakup pada sifat kasih sayang 
dan tolong menolong, persaudaraan. Maka satu sama yang lainnya saling 
membutuhkan bahkan setiap orang dari kalangan mereka menyempurnakan yang 
lain dan membutuhkan kepadanya tidak menjauhi dan berpaling darinya hingga 
terpenuhi kehidupan dalam bertaqwa dan tercapai pada baginya kemulian.187 
Etika akhlaq dalam Rasulullah saw.  
1. Apabila nilai tarahum, tawa>du, ta’a>t}u>f tercapai pada seorang muslim 
maka akan menjadi seorang mukmin maka dia akan mendapatkan sifat-sifat 
orang yang beriman. Orang-orang beriman yakni kadang bertambah kadang 
berkurang hingga sampai ke derajat ihsan. 
2. Hadis di atas mencangankan untuk kasih sayang antara sesama orang 
muslim maka lahirlah kasih sayang antara satu dengan yang lainnya dalam 
persaudaraan. 
3. Sebagaimana merencanakan untuk mawaddah. Yaitu silaturahmi dengan 
saling mengunjungi dan saling menasehati dalam kebenaran dan saling 
berhubungan antara keluarga dekat dan saudara-saudara islam. 
                                                 
187Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi 
Hadi>s\ al-Syari>f, Juz I, h.154. 
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4. Hadis di atas menyebutkan al-ta’atuf al-ta’awu>n dan al-taka>ful antara 
sesama muslim karena mereka adalah ummat yang satu seperti tubuh yang 
satu. 
5. Menciptakan unit persatuan ummat islam dan berpegang teguh kepada kitab 
Allah swt. dan sunnah rasulallah saw.  
6. Hadis yang mulia melahirkan susunan kalimat yang mulia dan ke-balagah-
an takbir-nya terhadap kesatuan susunan dari segi tema dan sub tema saling 
terkait nilai-nilai akhlaq dan seni dalam perkembangan dan kemunduran. 
Jika nilai-nilai yang satu dengan yang lainnya didahulakan maka akan 
hancur nilai  seni bangunan tersebut. Berpengaruh dalam kelelahan dan sakit 
pada bagian tubuh akan mengeluarkan keringat dan tidak bisanya tertidur 
akan melahirkan beberapa hal.188  
b. Interpretasi intertekstual 
Interpretasi tekstual adalah memahami teks dengan adanya teks lain, baik 
di dalam satu teks ataupun di luar teks karena adanya hubungan yang terkait. 
Penggunaan istilah interpretasi intertekstual dalam kajian hadis dapat juga disebut 
sebagai teknik munasabah (dalam istilah kajian tafsir).189 
Ayat yang berkaitan dengan hadis yang peneliti kaji yaitu firman Allah 
swt. dalam Q.S ali Imran (3); 103. 
 ☺   
☺  ▪  
 ☺  
   
  ✓ 
                                                 
188‘Ali> S{ibh}, Al-Tas}wi>r al-Nabawi> li al-Qayyim al-Khaliqath wa al-Tasyri’iyyah 
fi> H{adi>s\ al-Syari>f, Juz I (Cet. I: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas\, 2002M/1423H), h. 
153.   
189Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 89.   
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  
  
    
   
   ✓ 
   
  
Terjemahannya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah swt. 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah swt., 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah swt. menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
swt. menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.190 
Dalam kitab Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab salah satu kata 
kunci ayat di atas adalah kata Ikhwan. Ikhawan biasanya digunakan oleh al-
Qur’an untuk menunjuk saudara yang bukan sekandung, berbeda dengan Ikhwah 
yang juga merupakan bentuk jamak dari kata akh. Ini digunakan al-Qur’an untuk 
makna saudara sekandung.191 Kendati demikian, dalam Q.S al-Hujarat (49); 10 : 
 َِّنإ َنوُمَح أُرت أمُكَّلََعل َ َّاللَّ اُوقَّتاَو أمُكأيَوََخأ َنأَيب اوُحِل أَصأَف ٌةَو أخِإ َنُونِم أؤُمألا اَم 
Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.192 
Ayat ini menjelaskan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan,serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar akan 
melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan 
                                                 
190Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.  
191M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Vol I 
(Cet. I: Jakarta; Lentera Hati, 2000), h. 161.  
192Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,   
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keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka yang pada 
puncaknya dapat melahirkan pertumpahan dara dan perang saudara sebagaimana 
dipahami dari kata Qita>l yang puncaknya adalah peperangan.193 
Sementara hadis yang semakna dengan hadis yang peneliti kaji yaitu 
Orang mukmin dengan orang mukmin lainnya seperti bangunan yang saling 
menopang antara satu sama yang lainnya sebagaimana dalam hadis lain yaitu: 
 ةدرب يبأ نب الله دبع نب ةدرب يبأ نع نايفس انثدح لاق ىيحي نب دلخ انثدح
ؤملل نمؤملا نإ لاق ملس و هيلع الله ىلص يبنلا نع ىسوم يبأ نع هدج نع نم
هعباصأ كبشو اضعب هضعب دشي ناينبلاك194 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu 
Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu 
bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." kemudian beliau 
menganyam jari jemarinya." 
Hadis di atas menjelaskan tentang salah satu perumpaan orang mukmin. 
Sebaiknya, orang mukmin dengan mukmin yang lainnya seperti bangunan. 
Keindahan  suatu bangunan karena adanya atap, pintu, jendela, dan catnya. 
Bangunan juga tidak akan berdiri kalau salah satu komponennya tidak ada 
ataupun rusak. Hal ini menggambarkan betapa kokohnya hubungan antara sesama 
umat islam. Inilah salah satu ajaran islam yang memerintahkan umatnya untuk 
bersatu dan saling membantu karena persaudaraan seiman lebih erat daripada 
persaudaraan sedarah.195.  
3. IMPLEMENTASI INTERELASI ORGAN TUBUH DALAM KEHIDUPAN 
SOSIAL ORANG BERIMAN 
                                                 
193M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Vol 
XIII, h. 249.  
  
194Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar,  Juz I, h. 185.  
195Rachmad Syafe’i, al-hadis Aqidah,Akhlak, Sosial dan Hukum, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2000), h. 201.  
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Islam memberi pedoman yang mengatur tata cara berhubungan dengan 
sesama manusia yang sangat rinci. Said Hawwa menulis, paling tidak islam telah 
mengatur hak-hak sesama muslim, hak-hak tetangga adab hubungan kehidupan 
suami istri, hak kerabat, hak orang tua, keluarga, adab hubungan persaudaraan, 
serta pergaulan dan interaksi dengan berbagai ragam manusia.196 
Manusia pada dasarnya makhluk berbudaya yang menyukai kerekatan dan 
persaudaraan dan selalu ingin bersosialisasi, bergabung dan menjalin hubungan 
dengan sesama untuk memperoleh ketenaran dengan kedekatan dengan mereka. 
Sebaliknya, seseorang merasakan keterasingan bila berada dalam kesendirian  
sehingga tidak menyukai keterputusan dan keterasingan. bahagia apabila dapat 
mencintai dan dicintai, ingin menghormati dan dihormati, ingin mengakui dan 
diakui, ingin menunaikan dan ditunaikan hak-haknya. Sebaliknya, ia menderita 
bila mana dijauhi dan tidak disukai. Ini adalah fitrah yang ada dalam jiwa.197 
Dalam membina hubungan sosial. Allah swt. memerintahkan umatnya 
untuk mengutamakan perbuatan kasih sayang dan persaudaraan bukan perilaku 
yang dilandasi permusuhan sebagaimana dalam Q.S Ali Imran (3): 103. 
☺  
 ☺  ▪  
 ☺  
   
  ✓ 
  
  
                                                 
196Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami (Jakarta; PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 68. 
197Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, (Cet.I: Jakarta; 
Griya Ilmu, 2010M), h. 417.  
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    
   
   ✓ 
   
      
Terjemahannya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.198 
Islam membangun ikatan di antara sesama anggota masyarakat muslim 
dengan landasan yang kuat, prinsip-prinsip yang abadi, dan moralitas (akhlak) 
yang luhur. Sehingga dengannya, terciptalah sebuah masyarakat yang kokoh dan 
mandiri. Adapun unsur pengikat dan moralitas yang paling kuat adalah 
persaudaraan, persamaan,  cinta karena Allah swt. saling tolong menolong dan 
membantu meringankan beban, nasihat menasehati serta sikap mendahulukan 
orang lain. Ikatan sosial dan moral yang luhur ini telah membentuk masyarakat 
muslim dalam sebuah formasi yang para reformis (kalangan pembaru) sepanjang 
masa tak akan mampu menciptakan hal yang sama atau sekedar mirip 
dengannya.199 Pembahasan akan dilakukan dengan menjadikan tema seputar 
ikatan sosial dan moral sebagai berikut. 
1. Ukhwah Islamiyyah 
Ukhwah Islamiyyah adalah ikatan terkuat.  Ia adalah yang mengendalikan 
ikatan-ikatan dan hubungan-hubungan lainnya. Salah satu landasan utama yang 
                                                 
198Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.  
199Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz VI, h. 53.  
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mampu menjadikan umat bersatu atau bersaudara ialah persamaan kepercayaan 
atau akidah. Akan tetapi tidak berarti bahwa umat islam dilarang untuk 
berhubungan dan bersahabat dengan umat selain Islam. Umat Islam pun 
dianjurkan untuk berhubungan dengan mereka karena pada dasarnya semua 
manusia itu berasal dari  bapak yang sama yakni nabi Adam as. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2); 213 : 
 ُمُهَعَم َلَزأَنأَو َنيِرِذأنُمَو َنيِر ِ شَبُم َنيِ يِبَّنلا ُ َّاللَّ َثََعبَف ً َةدِحاَو ًة َُّمأ ُساَّنلا َناَك
 ِ قَحألاِب َبَاتِكألا ِهِيف اُوفََلت أخا اَمِيف ِساَّنلا َنأيَب َمُك أحَيِل ..... 
Terjemahannya: 
Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah swt. mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan dan Allah swt. 
menurunkan bersama mereka kitab yang benar untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.200 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia adalah satu rumpun keluarga 
yang berasal dari satu nenek moyang yaitu Adam as. dan Hawa. Dari Adam inilah 
muncul manusia-manusia yang lain. Hitungan Abad kemudian mereka tidak 
menjadi saling kenal mengenal satu sama lain. Meskipun saling tidak mengenal 
satu sama lain, bukan berarti mereka tidak memiliki alasan saling memelihara 
persaudaraan. Karena mereka sesugguhnya berasal dari satu bapak.201 
Pada saat rasulullah saw.  Sampai di Madinah langkah awal yang beliau 
tempuh adalah mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang antara kaum muslim. 
Langkah yang beliau ambil adalah mempersaudarakan kaum muhajin dan kaum 
Ansar. Seorang dari kaum Muhajirin dan seorang dari kaum Ansar dipertemukan 
menjadi persaudaraan satu sama lainnya. Ikatan janji persaudaraan ini 
berlangsung di antara mereka. Setelah persaudaraan dijalankan, maka terciptalah 
rasa kasih sayang dan suka cita di antara kabilah-kabilah Arab.202  
                                                 
200  
201 Yanan Nasution, Pegangan Hidup 2 (Solo: Ramadhan, 2007), h. 26. 
202Tim Akhlaq,  Etika Islam  (Jakarta; al-Huda, t.th), h.17. 
76 
 
 Sebaliknya, jika itu berseberangan dan bertentangan dengannya maka itu 
di tolak dan dijauhi Islam. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S al-
Mujadilah (58); 22. 
     
   
    
   
  
  
   
    
 ☺ 
    
   
 ☺  
    
     
     
    
    
Terjemahannya: 
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang 
yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-
Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan 
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Allah. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan 
yang beruntung.203 
Persaudaraan merupakan ikatan jiwa yang membuahkan perasaan 
mendalam berupa  kasih sayang, kecintaan, dan penghormatan terhadap setiap 
orang memiliki ikatan persaudaraan serta hubungan keimanan (Islam) dalam hal 
ini Allah swt. berfirman dalam QS al-Hujura>t/ 49:10. 
 ِإ َنوُمَح أُرت أمُكَّلََعل َ َّاللَّ اُوقَّتاَو أمُكأيَوََخأ َنأَيب اوُحِل أَصأَف ٌةَو أخِإ َنُونِم أؤُمألا اَمَّن    
Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah swt., supaya kamu mendapat rahmat.204 
Dalam kitab Tafsir al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa orang-orang mukmin 
bersaudara dalam agama adalah kemuliaan, bukan dalam hal keturunan. Dengan 
demikian, salah satu pendapat mengatakan, “ Tali Persaudaraan agama jauh lebih 
kuat daripada  tali persaudaraan nasab atau keturunan. Sebab tali persaudaraan 
nasab akan putus dengan perbedaan agama, sedangkan tali persaudaraan agama 
tidak akan putus dengan perbedaan nasab.”205 
Dalam buku Tafsir al-Misbah karangan M Quraisy Shihab beliau menulis 
bahwa ayat di atas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan, serta hubungan harmonis antara anggota masyarakat kecil atau besar, 
akan melahirkan limpahan rahmat bagi semua orang yang menjalin persaudaraan. 
Bencana buat mereka  yang pada pundaknya dapat melahirkan pertumpahan 
darah.206 
                                                 
203 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 545. 
204  
205Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ah}ma>d bin Abi> Bakr bin Farrah} al-Ans}ari al-
Khasraji Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XVI (Cet. II : al-
Qa>hirah; Da>r al-Kutub al-Mas}riyyah, 1964), h. 322.  
206 M. Quraish Shihab, Tafsir al-|Misbah Pesan Kesan, dan keserasian al-Qur’an,  vol 
XIII (Cet. I: Jakarta ; Lentera Hati, 2003), h. 249.  
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Dalam buku Mustala Maufur dalam bukunya yang berjudul Aturan Islam 
tentang bergaul dengan sesama mengutip perkataan Syaikh Hasan Ayub dalam 
bukunya al-Suluk al-Ijtima>’I fi al-Islam beliau mengatakan bahwa persaudaraan 
karena seagama tidak terbentuk dari taklif (beban agama) melainkan dari ta’rif 
(pengenalan). Ikatan agama menghimpun antar orang-orang yang dapat melihat. 
Orang yang beriman kepada Allah swt. dan mencintai-Nya dengan cinta orang-
orang yang ikhlas akan mencintai, karena Allah swt. semua orang beriman.207 
Sebagaimana dalam  organ tubuh, semua organ-organ yang ada dalam 
tubuh telah di ikat oleh jaringan sel, jika terjadi kerusakan dalam sel tersebut 
maka sel yang lain akan memberikan informasi ke otak, kemudian otak 
memberikan informasi ke organ tubuh lain untuk menolongnya.  
2. Persamaan Suku dan Bangsa 
Setelah Islam mengemukakan semua tolah ukur yang bernilai di hadapan 
bangsa-bangsa yang berlainan sehingga menyebar dan membudaya, terjalinlah 
kasih sayang dan persaudaraan di tengah orang-orang mukmin yang berbeda.208  
Kehidupan suku di bangsa di Indonesia memiliki suku dan bangsa yang 
beragam, namun di dalam kehidupan suku bangsa di Indonesia juga memiliki 
persamaan-persamaan salah satunya adalah memiliki semangat persatuan dan 
kesatuan yang sama ialah semuanya merasa satu bangsa, satu bahasa, persatuan 
dan kesatuan tanah air yaitu Indonesia. Tidak ada satupun suku bangsa di 
Indonesia yang memisahkan persatuan.  
Adanya persamaan itulah yang mempermudah proses terwujudnya 
integrasi nasional yang meliputi kasatuan dibidang ekonomi, politik sosial dan 
budaya. 
                                                 
207Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, (Cet.I: Jakarta; 
Griya Ilmu, 2010M), h. 417.   
208Tim Akhlaq,  Etika Islam  (Jakarta; al-Huda, t.th), h.18.  
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Sementara di dalam Islam menjalin ikatan di antara seluruh pengikutnya di 
atas prinsip persamaan sebuah prinsip yang tidak membeda-bedakan antara kaya 
dan miskin, yang berpangkat atau orang biasa. Dalam sudut pandang Islam inilah, 
seluruh manusia itu sama dan sederajat dimana yang satu tidak lebih utama dari 
yang lain dalam menolong sesama manusia tidaklah membedakan tingkatan 
seseorang baik dari pangkat dan derajat sesama manusia karena pada hakekatnya 
manusia itu sama.209 Hanya, perbedaan yang diakui hanyalah berkaitan dengan 
ketakwaan masing-masing. Al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa manusia 
memiliki asal usul yang satu yakni nabi Adam as. Dalam hal ini Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Nisa>/ 4:1. 
  َهَجْوَز  َهْنِن ََقلَخَو  ةَدِحاَو  سْفَن  ِْن  َُْكقَلَخ يِذَّلا  ُُكَّبَر اُوقَّتا ُس َّنلا  َه َمأ  َم
 َّلا َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ًء َسِنَو اًرمِثَك ًلَ َجِر  َنُهْنِن َّثَبَو  َ َك َ َّاللَّ َّ ِإ  َ َحَْرْلْاَو ِهِب  َُولَء ََست يِذ
 ًبمِقَر  ُْكَْملَع 
Terjemahannya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah swt. swt. 
menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah swt. swt. 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak dan 
bertakwalah kepada Allah swt. swt. yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah swt. selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.210 
Ayat ini menjelaskan pendahuluan untuk mengantar lahirnya persatuan 
dan kesatuan dalam masyarakat serta tolong menolong dan saling menyayangi 
karena semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. Semua 
                                                 
209Abd al-H{ami>d Muhammad bin Ba>di>s al-S{anha>ji>, Maja>lis al-Taz}ki>r min 
Hadi>s\ al-Basyi>r al-Naz}i>r , Juz I (Cet. I: Mat{bu’a>t Waza>rah al-Syu’u>n al-Di>niyyah, 
1983M/1403H), h. 102.  
210Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 75.  
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dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat serta 
saling menghormati hak-hak asasi manusia.211 
Sejarah telah mengingatkan ungkapan Taufiq ali Wahbah dalam kitabnya 
al-Islam Syar’iyyah al-H{aya>’ bahwa kaidah yang benar yaitu persamaan di 
antara seluruh anggota masyarakat muslim pernah mencapai puncak 
perwujudannya di masa rasulullah saw. dan para pemimpin Islam yang saleh.212 
Dalam organ tubuh jika terjadi kerusakan pada organ maka organ lain akan 
menolongnya. Seperti pada organ tubuh bagian kulit ketika kulit terkena virus 
atau luka maka sistem saraf bagian sensorik akan mengirimkan informasi ke otak 
kemudian otak akan mengirimkan informasi ke jaringan motorik untuk 
memberikan pertolongan kepada bagian kulit yang terkena virus. Jaringan saraf 
inilah yang saling bekerja sama antara saraf dan hormon untuk menutupi luka. 
Contoh lain yaitu ketika tangan kanan yang gatal maka tangan kiri yang 
menolongnya Otak dan saraf tidak membeda-bedakan antara organ lainnya. 
3. Saling Tolong Menolong 
Hendaknya seorang mukmin memperhatikan saudaranya yang sedang 
mengalami kesulitan sebagaimana H.R Muslim: 
ةبرك نمؤم نع سفن نم : لاق ىبنلا نع هنع الله ىضر ةري ره ىبأ نعو 
 رسعم ىلعرسي نمو ،ةمايقلا موي برك نم ةبرك هنع الله سفنايندلا برك نم
 ،ةرخلَاواين دلا احف الله ه رتس انلسم رتس نمو ،ةرخلْا واين دلا احف هيلع اللهرسي
 ىلإ اقيرط هب هل الله لهس املع هيف سمتلي اقيرط كلس نمو ،هيخأ نوعاحف اللهو
تويب نم تيب  ىف موق عمتجا امو ،ةنجلا  هنوسر ادتي و الله باتك نولتي ىلاعت الله
 الله مهركذو ،ةكئ لملا مهتفحو ،ةمحرلا مهتيشغ و ،ةنيكسلا مهيلع تلزن لَإ مهيب
                                                 
211M. Quraish Shihab, Tafsir al-|Misbah Pesan Kesan, dan keserasian al-Qur’an,  vol I , 
h. 314. 
212Taufiq Ali Wahbah,  al-Isla>m Syar’iyyah al-H{aya>’ (Cet. II: Saudi Arabi; Da>r al-
Liwa>’, 1981), h. 93.  
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)ملسم هاور( .هبسن هب غرسي مل هلمع هب أطب نمو ،هدنع نميف213 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Siapa saja yang 
menghilangkan satu kesulitan dari beberapa kesulitan yang dialami orang 
mukmin, maka Allah akan menghilangkan satu kesulitan dari beberapa 
kesulitannya pada hari kiamat. Siapa saja memudahkan urusan orang yang 
mengalami kesulitan, maka Allah akan memudahkan urusannya baik di 
dunia maupun diakhirat. Siapa saja yang menutupi kejelekan seorang 
muslim, maka Allah akan menutupi kejelekannya didunia dan diakhirat, 
dan Allah senantiasa member pertolongan kepada hamba-Nya selama ia 
menolong saudaranya.” ( HR. Muslim ). 
Hadis diatas juga mengajarkan kepada semua ummat muslim untuk peduli 
dengan sesama muslim yang dikatakan oleh rasulullah saw. ada tiga hal yang 
nantinya ketiga hal tersebut akan dibalas dengan kebaikan yang sama di akhirat.  
Ketiga hal tersebut adalah : 
a. Melepaskan kesulitan orang muslim. 
b. Memudahkan seseorang yang sedang dalam kesusahan. 
c. Menutupi Aib orang muslim.  
Setiap manusia pasti akan di uji baik itu berupa harta, keluarga dan tahta 
sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2)/ 155 : 
 ُِسفأَن ألْاَو ِلاَو أَم ألْا َنِم ٍصأقَنَو ِعوُج
ألاَو ِف أوَخألا َنِم ٍء أيَشِب أمُكَّنَُول أَبَنلَو
 َنيِِربا َّصلا ِر ِ شَبَو ِتاَرَمَّثلاَو 
Terjemahannya: 
Dan sungguh kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan kekurangan, harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.214 
Apabila seseorang sedang diuji oleh Allah swt. maka setiap muslim wajib 
membantunya dan setiap elemen masyarakat memiliki peran dalam membantu 
korban. Contohnya pemadam kebakaran membantu memadamkan api, sementara 
tetangga membantunya dengan harta.  
Sama halnya dalam organ tubuh ketika tangan kanan yang meraka gatal 
maka tangan kiri yang membantunya. 
                                                 
213Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah}i>h al-Mukhtas}ar binaql al-‘Adl ila Rasulullah saw, Juz. I, h. 2074. 
214  
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Bila memperhatikan tentang kodrat manusia sebagai makhluk sosial, maka 
akan tercipta persatuan dan kesatuan dilingkungan yaitu keluarga, kampung hidup 
dan umumnya di negara tercinta akan hidup damai dan bahagia. Hendaklah 
sebagai makhluk social jangan mementingkan diri sendiri tanpa memperhatikan 
pendapat, kesulitan orang lain dalam segala hal. 
Sebagaimana yang terdapat dalam organ tubuh layaknya etika dalam 
tolong menolong dalam sesama. Dalam organ tubuh terdapat hormon yang selalu 
menobati luka pada kulit ketika terjatuh. Salah satu kerja hormon adalah menutup 
luka pada kulit yang terluka.  
Mewujudkan cinta kasih sayang sesama orang beriman Allah swt. telah 
mensyariatkan beberapa media dan menegakkan jembatan penghubung yang 
kokoh sebagai hak sebagian atas sebagian lainnya yang dengannya menjadi 
persaudaraan sejati terwujud.215 
Saling tolong menolong dan membantu antar sesama merupakan puncak 
kehidupan masyarakat muslim. Sungguh, Allah swt. telah memerintahkan orang-
orang mukmin untuk saling menolong dalam kebaikan dan membantu beban 
saudaranya seiman. Allah swt. berfirman dalam QS al-Maidah/ 5:2. 
  
   
    
    
  ✓ 
  
   ▪ 
   
    
   
   ☺ 
    
                                                 
215Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, h. 438  
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  
    
   
   
     
     
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah swt. dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qala>-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhan-Nya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjid al-haram, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah swt., 
Sesungguhnya Allah swt. Amat berat siksa-Nya.216 
Saling menolong dalam persaudaraan dan kekukuhan harus menjadi sifat 
seorang mukmin dalam hidup bermasyarakat juga ditegaskan dalam Q.S Al-
Taubah 9/ 71:   
☺ 
☺  
   
 ☺ 
  ☺ 
☺  
  
  
   
     
      
                                                 
216` Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106 
84 
 
Terjemahannya:   
Orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi 
penolong-penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang ma’ruf, 
mencegah yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan dirahmati Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”217 
Banyak sekali teks sunnah nabi saw. yang menyerukan sikap saling tolong 
menolong dan membantu beban sesama anggota masyarakat muslim. Di antaranya 
adalah HR S{ah}i>h} Muslim. 
  ََنثَّدَح ،ِ  يِبْعَّشلا  َِع ،ُء َّمِرَكَز  ََنثَّدَح ،يَِبأ  ََنثَّدَح ،  رْمَُنن  ِْب ِالله ِدْبَع  ُْب ُد َّنَحُن
  َمِنِنْؤُنْلا َُلثَن " : ََّلَسَو ِهَْملَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َل َق :َل َق ،  رمِشَب  ِْب  ِ َنْع نلا  َِع
 ، ِْهِنُحاََرتَو ، ِْه ِ داََوت ِيف َُهل ىَعاََدت ٌوْضُع ُهْنِن ىََكتْشا اَذِإ ِدَسَجْلا َُلثَن  ِْهِفُط ََعتَو
ى َّنُحْلاَو ِرَهَّسل ِب ِدَسَجْلا ُِرئ َس218 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
 Dalam hadis ini ungkapan abd al-Rahman al-Maidani dalam kitab akhla>q 
al-Islamiyyah wa Us}us}uha> rasulullah saw. mengibaratkan  persatuan dan 
bangunan kehidupan kaum mukmin dengan anatomi susunan organ dan anggota 
tubuh manusia. Seseorang memiliki tubuh yang masing-masing organ atau 
anggotanya saling berkaitan satu sama lain, yang diikat dengan satu serabut urat 
syaraf, dikendalikan satu pikiran, digerakkan satu perasaan, dialiri satu darah dan 
semuanya bergerak ke satu tujuan. Jika, rasa sakit dialami salah satu organ atau 
                                                 
217Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 198.  
218Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IVو  h.1999.  
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anggota tubuh niscaya semua organ atau anggota lain yang juga terdapat dalam 
tubuh akan turut merasakan hal yang sama. Sebaliknya, bila satu organ yang 
anggotanya mengecap kenikmatan, pastilah seluruh organ atau anggota lainnya 
turut pula merasakan hal yang sama. Semua itu terjadi dikarenakan adanya 
hubungan atau keterkaitan erat yang pada gilirannya menghasilkan kesatuan 
perasaan dan naluri.219 
 Imam Bukhari dalam kitab al-Maza>lim dan Imam Muslim dalam kita>b 
al-Birru wa al-S{ilah, menyatakan bahwa rasulullah saw juga bersabda, 
 يَِبأ  َْع ، ُ َمْفُس  ََنثَّدَح :َل َق ،َىمَْحم  ُْب ُد َّلََّخ  ََنثَّدَح
 ،ىَسوُن يَِبأ  َْع ،ِه ِ دَج  َْع ،َةَدُْرب يَِبأ  ِْب ِ َّاللَّ ِدْبَع  ِْب َةَدُْرب
 ِهَْملَع ُالله ىَّلَص ِ  يِبَّنلا  َِع :َل َق  ََّلَسَو«  ِِنْؤُنْلِل  َِنْؤُنلا َّ ِإ
 ًضَْعب ُهُضَْعب  دَُشم  ِ َمُْنبْل َك » َُهِعب ََصأ َكَّبَشَو220 
Artinya 
Hadis dari kami Khallad bin Yahya, berkata Hadis dari kami Sufya>n dari 
Abi Burdah bin ‘Abdullah bin Abi> Burdah, dari Jaddih dari Abi Musa 
dari Nabi saw. berkata seorang mukmin dengan seorang mukmin lainnya 
begaikan sebuah bangunan yang saling mengokohkan satu sama lain 
(seraya itu, beliau memancarkan jari-jarinya). 
 Hadis ini menjelaskan menyerukan kaum muslim untuk menciptakan dan 
menjunjung tinggi persatuan dengan kata lain, kaum muslim diharuskan untuk 
saling tolong menolong dan mengokohkan kebersamaan demi menghasilkan 
sebuah kekuatan yang sangat dahsyat. Maka dari itu orang-orang mukmin 
                                                 
219Abd al-Rah}man H{asan Habankah al-Maidani, Akhlaq al-Islamiyyah wa Us}usuha>, 
Juz I (Cet. VI; Damaskus; Da>r al-Qalam, 1996), h. 235.  
220Muhammad bin Isma>’il Abu ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad 
al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasulullah saw, Juz I (Cet. I: Da>r Ta}q al-Najja>h}, 
1422), h. 103.  
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dianjurkan untuk tolong menolong demi mengangkat tinggi-tinggi panjinya 
(kebenaran Islam), melipatgandakan kekuatannya, mengangkat martabatnya.221 
 Bertolak dari seruan dan anjuran Islam untuk saling menolong dan 
menghidupkan rasa setia kawan (solidaritas), maka manusia yang paling 
membutuhkan pertolongan adalah orang-orang fakir, miskin, anak yatim, para 
janda dan orang-orang yang hidupnya sangat bergantung pada uluran tangan 
orang lain.222 
 Sama halnya dengan organ-organ pengontrol aktivitas vitas tubuh akan 
langsung merespons dan memanggil satu sama lain. Pusat-pusat pengindra 
memanggil pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol yang berasa di bawah thalamus 
(otak). Selanjutnya, pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol ini akan langsung 
memanggil kelenjar lendir untuk mengeluarkan hormon-hormon yang selanjutnya 
langsung akan memanggil kelenjar-kelenjar endokrin untuk mengeluarkan 
hormon-hormon yang selanjutnya langsung akan memanggil dan mendorong 
seluruh anggota tubuh untuk memberikan pertolongan pada organ tubuh yang 
mengeluh sakit.223  
Dalam organ lain denyutan-denyutan saraf perasa langsung bertolak dari 
tempat yang sakit seperti meminta pertolongan pada pusat-pusat indra dan kontrol 
refleksi di dalam otak. Denyutan-denyutan saraf perasa juga akan langsung 
bergerak sigap mengirimkan sejumlah zat kimiah dan hormon-hormon dari organ 
yang sakit begitu organ tersebut mengalami gangguan yang mengancam jaringan 
dan sel-selnya. Dan begitu ada setetas darah pertama menetes dari organ tersebut 
                                                 
221Ibnu Bat}al Abu> al-Hasan Ali>bin Khalaf bin Abdul Malik, Syarah} S}ah}i>h} al-
Bukha>ri> li Ibn Bat}a>l, Juz VI (Cet II: al-Riya>d}; Maktabah al-Rasyd, 2003), h. 573. 
222Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-
Mujtama’ Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, 
Juz III, h. 88.  
223Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz III  h. 136.   
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atau jaringannya diobrak abrik atau ada bakteri yang mengirimkan racun-racunnya 
ke jaringan dan sel-sel organ tersebut, maka zat-zat kimia dan hormon-hormon 
dari anggota tubuh yang sakit ini akan langsung meluncur ke wilayah sentral di 
dalam otak. Selanjutnya otak akan langsung meresponnya dengan mengirim 
instruksi pada organ-organ yang bertugas mengontrol dan mengendalikan 
berbagai aktifitas vital tuubuh untuk segera menolong dan memberikan bantuan 
pada organ tubuh yang sakit sesuai dengan tingkat kesakitannya.224 
  
                                                 
224Zaghlul al-Najjar, Al-‘Ija>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah, terj. Zidni Ilham 
Faylasufa, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz III  h. 136.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Sains menjelaskan bagaimanana cara kerja interelasi organ tubuh yaitu 
dengan cara neuron sensorik yang mengirim impuls dan diterima oleh 
reseptor ke sistem saraf pusat yang mendeteksi perubahan fisik, kemudian 
neuron motorik yang membawa sinyal keluar dari otak, dan interneuron yang 
menerima sinyal dari neuron sensorik lalu mengirimkannya ke interneuron 
lain atau neuron motorik.  Sistem saraf dapat menghantarkan informasi 
sensoris dan reseptor pada seluruh permukaan tubuh dan juga struktur dalam 
tubuh. Informasi ini memasuki sistem saraf melalui nervus spinalis dan 
disampaikan ke semua segmen susunan saraf pusat. 
2. Setelah melakukan penelitian maka hadis yang di dapat dalam kitab hadis 
adalah 10 riwayat dengan letak yang berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Musnad Ah}mad, 
S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n. Mengamati keterangan-keterangan periwayat di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya ketersambungan periwayat dari 
sahabat sampai ke mukharrij melalui jalur Sunan Abi> Dawu>d. Dari 10 
hadis yang peneliti kaji maka hadis yang peneliti kaji terhindar dari ‘illah dan 
syuz\u>z\.  
3. Kitab suci telah memberikan informasi bahwa manusia adalah makhluk yang 
paling kompleks. Hal tersebut bukan saja membuktikan otoritas Nabi saw. 
tetapi turut menjadi landasan perkembangan ilmu dalam bentuk kajian-kajian 
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antropologi. Dalam bahasa agama kerja apik antara organ tubuh merupakan 
Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan kepada kaum muslimin ketika 
saudara se-agama dan se-iman mengalami kesusahan maka kaum muslimin 
yang lain turut serta merasakan hal tersebut. dengan demikian akan terjalin 
ukhwah islamiyah yang kukuh dikalangan umat beragama. Di dalam diri 
manusia terdapat sistem saraf dangan kecepatan tinggi sehingga rasa sakit 
yang terjadi di salah satu bagian tubuh dengan cepat dan mudah dirasakan 
pula oleh bagian tubuh yang lainnya. Dalam bahasa agama kerja apik antara 
organ tubuh merupakan Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan kepada 
kaum muslimin ketika saudara se-agama dan se-iman mengalami kesusahan 
maka kaum muslimin yang lain turut serta merasakan hal tersebut. dengan 
demikian akan terjalin ukhwah islamiyah yang kukuh dikalangan umat 
beragama. 
B. IMPLIKASI 
Membuktikan kebenaran saintifik hadis yang diucapkan jauh sebelum 
berkembangnya penelitian sains. Dengan begitu, penelitian ini bisa menjadi media 
pengokoh iman bagi umat Islam dan menjadi rujukan para ilmuan kedokteran. 
Penelitian ini juga bisa menjadi pelajaran bahwa orang mukmin itu harus 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi, yaitu saling tolong menolong dan memiliki 
empati dan simpati yang digambarkan dengan organ tubuh sakit, maka sebagian 
anggota tubuh yang sakit akan merasakannya bahkan sampai sulit untuk tidur dan 
merasakan demam dan sebagian anggota tubuh lain menolong tubuh yang sakit.  
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BAB II 
WAWASAN SAINTIFIK TENTANG INTERELASI ORGAN TUBUH 
A. PENGERTIAN DAN SEJARAH INTERELASI ORGAN TUBUH 
1. Pengertian Interelasi Organ Tubuh 
Interelasi terbagi menjadi dua kata yaitu inter dan relasi. Inter adalah 
bentuk terikat atau antara keduanya,
1
 relasi adalah hubungan dengan sesama. 
Jadi interelasi adalah  hubungan antar sesama manusia. Organ alat pada manusia, 
hewan dan tumbuh-tumbuhan untuk melakukan suatu pekerjaan
2
 Menurut kamus 
biologi organ adalah alat unit bagian tubuh bentuk gabung yang berarti organik 
atau menunjukkan hubungan dengan organ.
3
 Dalam buku Difa Danis dalam 
bukunya kamus istilah kedokteran organ adalah bagian tubuh yang tidak 
bergantung dengan bagian tubuh lain yang mempunyai fungsi khusus.
4
 Tubuh 
adalah keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung 
kaki sampai ujung rambut.
5
 Interelasi organ tubuh adalah organ-organ dalam 
tubuh manusia membentuk sebuah sistem yang saling berkaitan antar satu lain.  
2. Sejarah Interelasi Organ Tubuh 
Ajaran al-Qur’an dan al-Hadi>s\ tentang manusia telah menginspirasi 
ilmuan-ilmuan muslim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 
Berbagai penelitian dan diskusi dilakukan untuk memahami struktur dan fungsi 
                                                 
1
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IV: Jakarta; PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 542 
2
Wildan Yatim, Kamus Biologi (Cet. I: Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2007), h. 652.  
3
W.A Newman Dorland,  Dorland’s Illustrated Medical Dictionary. Terj. Alifa Dimanti 
DKK, Kamus Kedokteran Dorland (Cet. XXXI: UK ISBN, 2014M), h. 1552.  
4
Defi Denis, Kamus Istilah Kedoteran, (Gitamedia Press, t.th), h. 457.  
5
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1492 
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tubuh manusia. Pengetahuan ini sangat penting secara teoritis dan praktis, dalam 
perkembangan dunia kedokteran islam.
6
 
Dalam masa kegimilangan Islam abad ke-6 sampai 13M, banyak ilmuan 
muslim yang berperan dalam penelitian tentang struktur dan fungsi tubuh 
manusia, mendahului pemikiran ilmuan berabad-abad setelahnya. Ilmu bedah 
yang sangat menuntut pemahaman tentang struktur tubuh manusia, cukup 
berkembang pesat saat itu. Al-Zahrawi menuliskan banyak referansi tentang 
struktur tubuh dan alat bedah. Ibnu Nafis sudah menemukan pembuluh darah 
balik dan pembuluh pulmanorik jauh sebelum Willian Harvey menemukannya. 
Saluran pencernaan manusia juga telah diteliti saat itu. Al-Ash’at} 
mendomenstarasikan fisiologi lambung dengan mengisi air ke mulut anestetik 
yang berhubungan dan memperlihatkan kekenyalan dan pergerakan tubuh perut. 
Abu Sahal menjelaskan penyerapan makanan mengambul banyak tempat pada 
usus daripada perut.
7 
B. SISTEM SARAF DAN HORMON 
Semua kegiatan kerja dari organ yang ada di dalam tubuh manusia sudah 
diatur dalam sistem koordinasi, terdapat dua bagian yaitu saraf dan sistem 
hormon. 
1. Sistem Saraf  
Sistem saraf adalah sistem organ yang meregulasi atau mengatur sistem-
sistem organ tubuh lain, termasuk membantu daya ingat yang dimiliki manusia. 
Bagian fungsional terkecil penyusun sistem saraf manusia adalah neuron atau sel 
saraf. Neuron terdiri atas badan sel atau prokarion, dendrit, dan akson. Pada satu 
sel terdapat satu akson, sedangkan jumlah dendrit bisa mencapai dua ratus. 
                                                 
6
Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, (Jakarta; PT Raja 
grafinda Persada, 2008), h. 48-49.   
7
Aliah B. Purwakaniah Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, h. 48-49.  
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Adapun sum-sum tulang belakang sebagai bagian terpenting sistem saraf 
dilindungi oleh tulang. 
Sistem saraf sangat berperan dalam iritabilitas tubuh.
8
, ada tiga 
komponen yang harus dimiliki oleh sistem saraf yaitu: 
a. Reseptor adalah alat penerima rangsangan atau impuls. Pada tubuh manusia 
bertindak sebagai reseptor organ indra. 
b. Konduktor penghantar impuls dilakukan oleh sistem saraf. Sistem saraf 
terdiri dari sel-sel saraf yang disebut neuron. 
c. Efektor adalah bagian tubuh yang menanggapi rangsangan. Efektor yang 
paling penting pada manusia adalah otot dan kelenjar (hormon).
9
 
2. Bagian-Bagian Sistem Saraf 
Sistem saraf diibaratkan sebagai jalan informasi yang ada di tubuh 
manusia, yang berfungsi di otak. Susunan saraf terdiri dari dua unsur seluler yaitu 
neuron dan neuroglia. Kedua jenis sel tersebut demikian erat berkaitan dan 
berinteraksi satu sama lainnya sehingga bersama-sama berfungsi sebagai unit.
10
 
a. Neuron 
Neuron adalah suatu sel saraf yang merupakan unit anatomis dan 
fungsionis sistem saraf. Setiap neuron memiliki badan sel yang mempunyai satu 
atau beberapa tonjolan. Dendrit adalah tonjolan yang menghantarkan informasi 
menuju badan sel. Tonjolan tunggal dan panjang yang menghantarkan informasi 
keluar dari badan sel disebut akson secara kolektif sering disebut sebagai saraf 
atau tonjolan. Kemampuan untuk menerima, menyampaikan dan meneruskan 
                                                 
8
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104  
9
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104. 
10
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 104.  
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pesan-pesan neural karena sifat khusus membran sel neuron yang mudah 
dirangsang dan dapat menghantarkan pesan elektrokimia.
11
 
Dalam buku “Mengenal Fungsi Tubuh Manusia” karangan Giri Wiarto sel 
saraf merupakan nukleus (inti sel) dan tersusun pula sitoplasma yang bergranuler. 
Di dalamnya juga terdapat membran sel, nukleolus dan retikulum endoplasma 
tersebut memiliki struktur berkelompok yang disebut badan nissl.12 Bagian-
bagian dari sel saraf adalah bagian berikut: 
1. Dendrit adalah struktur yang bercabang-cabang seperti pohon. Fungsi 
dendrit adalah menerima impuls yang datang dari reseptor.13 
2. Akson berperan dalam menghantarkan impuls dari badan sel menuju 
efektor, seperti otot dan kelenjar.
14
 
Berdasarkan struktur dan fungsinya, neuron dikelompokkan dalam tiga 
bagian, yaitu neuron sensorik, motorik dan interneuron. 
Neuron sensorik merupakan neuron yang dimiliki badan sel bergerombol 
membentuk simpul saraf. Fungsi neuron sensorik yaitu meneruskan impuls 
(rangsangan) dari reseptor menuju sistem saraf pusat (otak dan sumsum 
belakang). 
Neuron Motorik atau neuron penggerak merupakan neuron yang berperan 
meneruskan impuls dari sistem pusat ke otot dan kelenjar yang akan melakukan 
reseptor tubuh.
15
 
                                                 
11
Rosdianah, Sistem Saraf (Cet. I: Makassar; Alauddin University Press, 2013), h. 1.  
12
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 114..   
13
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.  
14
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.   
15
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115.   
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Interneuron antara neuron motorik dan neuron sensorik dihubungkan oleh 
interneuron dengan letak yang berada pada otak dan sumsum tulang belakang. 
Interneuron merupakan neuron yang membawa impuls dari sensorik atau 
internueron lain.
16
 
Neuron sensorik yang mengirim impuls dan diterima oleh reseptor ke 
sistem saraf pusat yang mendeteksi perubahan fisik, kemudian neuron motorik 
yang membawa sinyal keluar dari otak dan interneuron yang menerima sinyal 
dari neuron sensorik lalu mengirimkannya ke interneuron lain atau neuron 
motorik. Sistem saraf dapat menghantarkan informasi sensoris dan reseptor pada 
seluruh permukaan tubuh dan juga struktur dalam tubuh. Informasi ini memasuki 
sistem saraf melalui nervus spinalis dan disampaikan ke semua segmen susunan 
saraf pusat.
17
 
Bila rangsangan sensoris secara berulang-ulang, maka impulsnya akan 
menjadi bagian integral di otak sebagai memori. Sel-sel saraf yang sering 
mendapatkan rangsangan akan berkembang dan bertambah banyak dengan cara 
membentuk cabang-cabang akson, kemudian membentuk sambungan atau 
synaps. Semakin sering synaps mendapatkan rangsangan atau impuls maka 
informasi-informasi itu akan semakin mudah dihantarkan ke otak. Sementara, 
otak memiliki sifat cendrung mengulangi informasi-informasi yang baru 
diterima.
18
 Contohnya ketika rute yang selalu dilewati setiap hari dilalui, maka 
lama kelamaan rute tersebut akan dihafal. Hal ini dikarenakan rute tersebut telah 
menjadi bagian memori di otak. Begitu pula dengan rasa imajinasi. Jika diminta 
                                                 
16
Giri Wiarto,Mengenal Fungsi Tubuh Manusia, h. 115-116.   
17
Rita L. Atkinson dkk, Pengantar Pisikologi, h. 66-70. 
18
Muhammad Suwardi, Rahasia di Balik Penciptaan Organ Tubuh Manusia (Cet. I: 
Jakarta; Zaytuna Ufuk Abadi, 2015), h. 18-19.  
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untuk membayangkan kondisi rute perjalanan tersebut maka akan mudah 
diingatnya dan menceritakan keadaannya.
19
 
Allah swt. berfirman dalam Q.S Ali Imran: (3);191. 
 َر ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ فِ َنوُرَّكَف َت َيَو ْمِِبِوُنُج ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق َهَّللا َنوُرُكْذَي َنيِذَّلا اَنَّ بّ
 َم ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَناَحْبُس ًلًِطَابّ اَذَه َتْقَلَخ ا   
Terjemahannya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka.
21 
Tugas pokok sistem saraf ada 3 yaitu: 
1) Kontraksi otot rangka seluruh tubuh 
2) Kontraksi otot polos dalam organ internal 
3) Seleresi kelenjar eksokrin dan endorin dalam tubuh.22 
b. Impuls  
Impuls adalah arus listrik yang timbul akibat adanya rangsangan. Sel 
saraf yang tidak aktif mempunyai potensial listrik yang disebut potensial 
istirahat. Jika menerima rangsangan, misalnya sentuhan, potensial istirahat 
berubah menjadi potensial aksi. Potensial aksi merambat dalam bentuk arus 
listrik yang disebut impuls yang merambat dari sel saraf ke sel saraf berikutnya 
sampai ke pusat atau sebaliknya.
23
 
c. Synaps 
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Ketika rangsangan darah, impuls mengalir dari satu sel saraf ke sel saraf 
penghubung, sampai ke pusat atau sebaliknya dari pusat saraf ke sel saraf terus 
ke efektor. Hubungan dua sel saraf disebut synapsis.24 
Para ahli memperkirakan bahwa terdapat ribuan jenis neuron yang 
berfungsi pada tempat yang berbeda. Di antaranya dendrit, yang menerima 
impuls neural dari neuron lain. Tubuh sel, ia menjaga kondisi dasar neuron. 
Kemudian, akson yang berupa jalan panjang yang berbentuk tabung, yang 
menghubungkan antara satu sel dengan sel lainnya. Yang terakhir, terminal 
prasinaptik yang dekat dengan dendrit membentuk synapsis. Ia memiliki tugas 
pada pertukaran informasi kimiawi dari satu neuron dengan neuron lain dalam 
wujud senyawa kimia. Seperti menjaga keutuhan kondisi fisik sel dan berperan 
dalam proses belajar dan mengingat.
25
  
Sistem saraf sangat berperan dalam iritabilitas tubuh. Iritabilitas adalah 
kemampuan menanggapi rangsangan. Sistem saraf terbagi menjadi dua, yaitu: 
sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi.
26
 
a. Sistem Saraf Pusat 
Sistem saraf pusat terdiri otak, medulla spinalis dan serabut-serabut saraf. 
Ketiga bagian ini disusun oleh jaringan saraf. 
1) Otak 
Otak adalah pusat dari segalanya bagi sistem tubuh. Otak dewasa 
memiliki berat ±1,5 kg. Ukuran otak berfariasi menurut usia, jenis kelamin dan 
ukuran seseorang. 
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Otak yang secara keseluruhan terbentuk dari jaringan sel neuron 
mempunyai pola laba-laba yang saling berhubungan. Konektifitas yang terjadi 
antara ribuan tonjolan, atau dengan kata lain sepuluh hingga lima belas miliar 
atau lebih neuron ini bekerjasama dengan seluruh komponen dalam otak untuk 
mengolah informasi, berpikir, menganalisis, serta mengingat dan merekam. Ada 
sel dalam otak yang berfungsi memberi makan neuron dan mengukuhkannya. 
Jumlahnya sekitar lima hingga sepuluh kali jumlah neuron yang menempati 
setengah dari volume otak dan sumsum tulang belakang.  Dalam kepala manusia, 
ada sekitar 50 miliar sel dengan berat total hanya 420 gr. Ukuran neuron 
bervariasi antara 1-120 mikron, atau sebanding dengan sehelai rambut yang diiris 
jutaan potong, dan itulah yang membentuk jaringan saraf. Sel-sel saraf yang 
jumlahnya triliunan itu bisa berhubungan satu sama lain. Satu sel dapat 
berhubungan dengan 1000-5000 sel  yang lain. Demikian menurut Taufiq Pasiak 
dalam bukunya “Revolusi IQ, EQ dan SQ: Antara Neurosain dan Al-Qur’an” 
sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab.
27
 
Komponen sistem saraf adalah suatu sel khusus yang dinamakan neuron. 
Ia menyimpan rahasia bagaimana otak bekerja yang mengungkapkan fungsi yang 
lebih kompleks dalam memori, emosi, dan proses berpikir.
28
 Saraf berperan 
sebagai tali penghubung tulang belakang. Tidak hanya pesan-pesan saraf dari 
otak ke otot-otot seluruh tubuh, tapi juga hasil pengindraan jasmani ke otak.
29
 
Otak juga terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
a) Otak depan 
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Korteks serebrum berkaitan dengan sinyal saraf dari berbagai bagian 
tubuh. Karenanya, pada korteks seberum terdapat bagian area yaitu: 
(1) Area sensorik yang menerima impuls dari reseptor pada indra. 
(2) Area motorik yang mengirimkan perintah pada efektor. 
(3) Area asosiasi yang menghubungkan area motorik dan sensorik serta   
berperan dalam berbagai aktifitas misalnya berpikir, menyimpan ingatan, 
dan membuat keputusan.
30
 
Sebagaimana dalam al-Qur’an Q.S al-Hajj 22/46. 
 ُْمَهل َنوُكََتف ِضْرَْلْا ِفِ اوُيرَِسي ََْلَفَأ  ىَمَْعت ْنَِكلَو ُراَْصبَْلْا ىَمَْعت َلَ َا هنَّ
ِ
َاف اَِبِ َنوُعَمَْسي ٌناَذ أ ْوَأ َاِبِ َنُولِقَْعي ٌبُولُق
 ِروُد ُّصلا ِفِ ِتِه لا ُبُولُْقلا 
Terjemahannya:  
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 
sesungguhnya bukanlah mata yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 
di dalam dada.
31
 
b) Otak tengah 
Otak tengah manusia berbentuk kecil dan tidak terlalu mencolok. Di 
dalam otak tengah terdapat bagian-bagian seperti lobus optik yang mengatur 
gerak bola mata dan kolikulus inferno yang mengatur pendengaran. Otak tengah 
berfungsi menyampaikan impuls antara otak depan dan otak belakang, kemudian 
antara otak dengan dan mata. Fungsi utamanya adalah untuk memberikan impuls 
antara otak dengan mata disamping itu juga mengatur keseimbangan.
32
 
c) Otak belakang 
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Otak belakang terbagi menjadi dua bagian, yaitu medula oblongata 
(sumsum ) dan otak kecil. Masing-masing bagian tersebut memiliki koordinasi 
dan fungsi sendiri-sendiri.
33
 
Menurut penelitian psikologi otak pada akhir abad ke-21 juga membuka 
cakrawala baru dengan menunjukkan bukti fisiologis keberadaan dimensi 
spiritual.terdapat tiga cara otak bekerja yaitu: 
a) Neuron dalam jalur neural serial, saling berhubungan dan memberikan solusi 
masalah yang dihadapi. Kecepatan dan ketetapan jalur dalam proses ini 
menunjukkan kemampuan logika dan tingkat kecerdasan intelektual (IQ) 
b) Jaringan neuron berinteraksi secara berkesinambungan satu sama lainnya 
dalam pertukaran getaran impuls elektrik, sifatnya lebih samar dan kurang 
mekanistik. Proses ini merupakan proses berpikir yang melibatkan 
kecerdasan yang lebih komleks yang dibutuhkan dalam membandingkan, 
menghubungkan dan mengevaluasi untuk menentukan pilihan yang sesuai. 
Proses ini menentukan tingkat kecerdasan emosional (EQ). 
c) Terdapat getaran 40 Megahertz yang terjadi sepanjang otak, getaran ini 
terjadi ketika otak mencoba memberikan makna terhadap pengalaman yang 
terjadi. Gerakan yang terjadi terletak dan terhubung pada pola pengenalan 
ensefalik. Dalam getaran ini bagian terspesialisasi otak berkumpul menjadi 
keselurahan. Getaran ini merupakan manifestasi fisik dan fungsi otak yang 
mencari makna, merasakan, dan memahami yang menunjukkan tingkat 
kecerdasan spiritual (SQ).
34
  
Sel saraf membentuk sistem saraf, salah satu dari dua sistem kontrol 
utama pada tubuh. Sistem saraf melakukan kontrolnya terhadap hampir sebagian 
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besar aktivitas otot dan kelenjar tubuh. Sistem saraf mengatur kegiatan tubuh 
yang cepat seperti kontraksi otot. Peristiwa viseral yang berubah dengan cepat 
menerima ribuan informasi dari berbagai organ sensorik dan kemudian 
mengintegrasikannya untuk menentukan reaksi yang harus dilakukan tubuh.
35
 
b. Sistem Saraf Tepi 
Sistem saraf tepi dinamakan pula sistem saraf perifer. Sistem saraf tepi 
merupakan bagian dari sistem saraf tubuh yang meneruskan rangsangan impuls 
menuju dan dari sistem saraf pusat karena itu, di dalamnya terdapat serabut saraf 
sensorik dan serabut saraf motorik. Sistem saraf tepi ini dapat di bagi menjadi 2 
menurut cara kerjanya: 
1) Sistem Saraf Sadar 
Sistem saraf sadar ini yang mengatur segala gerakan yang dilakukan 
secara sadar atau bawah koordinasi saraf pusat.
36
 
2) Sistem Saraf tak Sadar 
Sistem saraf tak sadar merupakan bagian dari susunan saraf tepi yang 
bekerjanya tidak dapat disadari dan bekerja secara otomatis. Sistem saraf 
autonom mengendalikan kegiatan organ-organ dalam seperti otot perut, 
pembuluh darah, jantung dan alat-alat reproduksi.
37
 
Membran sel bekerja sebagai suatu sekat pemisah yang amat efektif dan 
selektif cairan ekstraseluler dan cairan intraseluler. Di dalam ruangan 
ekstraseluler di sekitar neuron terdapat cairan dengan kadar ion natrium dan 
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klorida, sedangkan dalam cairan inkomposisi dan kadar ion di dalam dan di luar 
sel mengakibatkan timbulnya suatu potensi yang disebut potensial membran. 
Dalam keadaan istirahat, cairan ektraseluler adalah elektropositif dan cairan 
intraseluler adalah eletronegatif. 
Sebagian besar sistem saraf berasal dari reseptor sensoris, baik berupa 
reseptor visual, auditorius, maupun reseptor raba pada permukaan tubuh. 
Pengalaman sensoris dapat menyebabkan suatu reaksi segera atau kenangan yang 
dapat disimpan di otak dalam waktu yang cukup lama dan dapat menentukan 
reaksi tubuh di masa yang akan datang. 
2. Sistem Hormon (Endokrin) 
Pada tahun 1905 istilah hormon diambil dari kata kerja bahasa Yunani 
yang berarti menimbulkan atau membangkitkan gairah. Definisi tradisional 
horman adalah bahan komia yang disekresikan oleh sel atau sekelompok sel ke 
dalam darah untuk dibawa ke sasaran yang letaknya jauh, tempat hormon 
tersebut menimbulkan efeknya pada konsentrasi yang sangat rendah.
38 
Sistem endokrin terdiri dari suatu sistem dalam tubuh manusia yang 
meliputi sejumlah kelenjar penghasil zat yang dinamakan hormon. Kelenjar ini 
dinamakan endokrin. Dinamakan endokrin karena kelenjar ini tidak memiliki 
saluran keluar untuk zat yang di hasilkannya. Berbagai fungsi metabolisme yang 
ada di dalam sel-sel atau transpor zat-zat melalui membran sel atau aspek 
metabolisme sel lainnya seperti pertumbuhan dan sekresi. Kelenjar endokrin 
terdiri dari kelenjar hipofisis, kelenjar tiroid dan paratiroid, kelenjar timus dan 
kelenjar suprarenal.
39
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Kelenjar endokrin disebut juga kelenjar buntu karena hormon yang 
dihasilkan tidak dialirkan melalui suatu saluran tetapi langsung masuk kedalam 
pembuluh darah. Hormon dari kelenjar endokrin mengikuti peredaran darah ke 
seluruh tubuh hingga mencapai organ-organ tertentu. Meskipun semua hormon 
mengadakan kontak dengan semua jaringan dalam tubuh, namun hanya sel atau 
jaringan yang mengandung reseptor yang spesifik terhadap hormon tertentu yang 
terpengaruhi hormon tersebut. 
Fungsi kelenjar endokrin 
1. Menghasilkan hormon yang dialirkan ke dalam darah yang diperlukan 
oleh jaringan dalam tubuh tertentu. 
2. Mengontrol aktifitas kelenjar tubuh. 
3. Merangsang aktifitas kelenjar tubuh. 
4. Merangsang pertumbuhan tubuh 
5. Mengatur metabolism, oksidasi, meningkatkan, absorpso glukosa dalam 
usus halus. 
6. Mempengaruhi metabolisme lemak, protein, karbohidrat, vitamin, 
mineral, dan air.
40
 
Hormon merupakan cara kimia yang disekresikan ke darah sel tertentu. 
Hormon bertanggung jawab pada berbagai fungsi sebagai fungsi tubuh yang terus 
berlangsung dan berjangka panjang. Proses-proses yang sebagian besar berada di 
bagian bawah kontrol hormonal mancakup tumbuh kembang. Hormon bekerja 
pada sel sasarannya melalui satu dari tiga cara dasar sebagai berikut: 
a. Mengontrol kecepatan reaksi enzimatik. 
b. Mengontrol kecepatan transpor ion dan molekul melintas membran. 
c. Mengontrol ekspresi gen dan sintesis protein.41 
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C. PROSES KERJA INTERELASI ORGAN TUBUH 
1. Macam-Macam Gerak 
Adanya penghantar impuls oleh saraf menyebabkan timbulnya gerak pada 
anggota tubuh. Gerakan tersebut dapat terjadi secara sadar mapun gerakan yang 
tidak sadar. 
a. Gerakan Sadar atau Gerak Biasa 
Gerak sadar yaitu gerakan yang terjadi melalui serangkaian alur impuls. 
Alur impuls tersebut di mulai dari reseptor sebagai penerima rangsangan, 
kemudian menuju ke saraf sensorik sebagai penghantar impuls dan terakhir 
menuju ke saraf pusat untuk di olah, di otak akan muncul tanggapan yang di 
sampaikan ke saraf motorik menuju ke efektor dalam bentuk gerakan.
42
 
b. Gerak refleks 
Gerak refleks merupakan suatu reaksi yang bersifat otomatis tanpa 
disadari. Alur impuls gerak refleks yaitu dari reseptor sebagai penerima 
rangsangan, kemudian dibawa oleh neuron ke sumsum tulang belakang, tanpa di 
olah otak, setelah itu tanggapan di kirim oleh saraf motorik menuju efektor.
43
 
2. Reaksi Organ Tubuh Ketika Adanya Rasa Sakit pada tubuh 
Rasa sakit merupakan salah satu gejala fisik (tubuh) berfungsi sebagai 
lonceng, memberi peringatan kepada manusia mengenai adanya marabahaya yang 
sedang mengancam dirinya tanpa rasa sakit seseorang akan kehilangan 
kemampuan untuk mempertahankan hidupnya. Sebab tiadanya rasa sakit akan 
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menyebabkan musuh-musuh seseorang dapat leluasa menusuk merobeok kulit, 
sementara dirinya tidak merasakan sedikit pun kejadian tersebut.
44
 
Dalam konteks persoalan ini al-Qur’an menyebutkan rasa sakit tersebut 
dalam Q.S al-Nisa 4: 104. 
 َنِم َنوُجْر َتَو َنوُمَلْأَت اَمَك َنوُمَْلَأي ْمُهَّ نِإَف َنوُمَلَْأت اُونوُكَت ْنِإ ِمْوَقْلا ِءاَغِْتبّا فِ اوُِنَتَ َلََو  َلَ اَم ِهَّللا
 ِكَح اًميِلَع ُهَّللا َناََكو َنوُجْر َياًمي  
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, Maka sesungguhnya mereka pun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu merasakannya, sedang 
kamu mengharap dari pada Allah swt.  apa yang tidak mereka harapkan 
dan adalah Allah swt. Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
45
 
Rasa sakit merupakan salah satu gejala yang dialami bagian luar anggota  
yang dialami bagian luar anggota-anggota tubuh. Rasa sakit adalah pengalaman 
sensorik dan emosional yang terjadi kerusakan pada jaringan aktual atau 
potensial.
46
 Adapula jenis rasa sakit yang dikenal dengan istilah rasa sakit pada 
anggota tubuh bagian dalam. Proses ini dimulai dari sekumpulan pucuk urat 
syaraf pencerap yang tersebar di seluruh jaringan kulit, dalam hal ini sebuah 
peniti ditusukkan ke salah satu bagian kulit maka dia akan dapat menentukan 
secara persis rasa sakit yang ditimbulkannya.
47
  
Adakalanya urat-urat syaraf penyerap sara sakit yang terdapat dalam 
lapisan kulit juga berfungsi sebagai penangkal berbagai faktor yang dapat 
mengancam keselamatan dan mengganggu pelaksanaan fungsi seluruh jaringan 
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yang ada dalam tubuh. Segenap faktor yang berasal dari luar dapat 
mempengaruhi urat-urat syaraf penyerap rasa sakit baik secara langsung maupun 
melalui sejumlah kontraksi yang akan berujung pada keluarnya sejumlah unsur 
kimia yang mendorong munculnya rasa sakit.
48
 
Adakalanya urat-urat saraf pencernaan rasa sakit yang terdapat dalam 
lapisan kulit juga berfungsi sebagai penangkal berbagai faktor yang dapat 
mengancam keselamatan dan mengganggu pelaksanaan fungsi seluruh jaringan 
yang ada dalam tubuh. Segenap faktor negatif yang berasal dari luar ini dapat 
mempengaruhi urat-urat saraf penyerap rasa, baik secara langsung maupun selalui 
sejumlah kontraksi (pengerutan) yang akan berujung pada keluarnya sejumlah 
unsur kimia yang mendorong munculnya rasa sakit.
49
 
Dalam hal ini, para ilmuan telah mengetahui bahwa kemampuan urat-urat 
saraf dalam menyerap rasa sakit tersebut tidaklah konstan atau tidak berlangsung 
pada level yang sama. Sebab, proses penyerapanan rasa sakit yang dilakukan 
salah satu urat saraf di tempat tertentu kadang kala dipengaruhi oleh urat saraf 
yang ada di tempat lain. Hal ini disebabkan adanya sejumlah faktor yang 
mengahalangi urat saraf dalam penyerap rasa sakit secara alamiah, contohnya, 
sejumlah jaringan sedang kurang sehat atau menghadapi sejumlah faktor yang 
berpotensi menganggu vitalitas kehidupan. Dalam kondisi ini zat prostaglandin 
yang berfungsi menambah rasa sakit itu akan mengalir keluar. Jelas penggunaan 
zat-zat penghilang rasa sakit akan mengurangi tekanan rasa sakit tersebut.
50
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Prosesnya dimulai dari diserapnya rasa sakit yang ditimbulkan sesuatu 
yang menyentuh atau menghantarkan tubuh, oleh pucuk-pucuk urat saraf yang 
melekat di kulit yang kemudian mengubahnya ke dalam serangkaian sinyal. 
Kemudian rangkaian sinyal rasa sakit itu akan dialirkan dalam sejumlah urat 
saraf dan dibawa ke otak yang merupakan pusat saraf. Dari rangkaian sinyal 
itulah otak dapat mengetahui letak rasa sakit sekaligus faktor yang 
mengakibatkannya. Termasuk pula menentukan kondisi tubuh dan kapan rasa 
sakit.
51
 
Masih berkaitan dengan rasa sakit adalah munculnya sejumlah efek 
samping. Sewaktu mencelupakan tangannya ke dalam air panas misalnya 
seseorang pertama kali akan mengalami rasa sakit akibat panasnya suhu yang 
menghasilkan rangsangan terhadap pucuk urat saraf pada kulit. Selanjutnya, 
beberapa organ tubuh akan memberikan respons tertentu sebagai akibat dari 
aktifnya sistem saraf yang bekerja secara mekanis atau dengan sendirinya di luar 
kesadaran orang tersebut. Umpama, kian memanjang dan meluasnya pembuluh 
darah di kulit, meningkatnya tekanan darah mengencangnya degup jantung 
melebarnya biji mata, serta makin cepatnya aktivitas bernafas.
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Dalam sebuah paper ilmiah yang mendalam Dr. Mahir Muhammad 
seorang dokter muslim menunjukkan dan menjelaskan satu sisi kemukjizatan 
ilmiah di dalam hadis  
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A.Tamsuri, Konsep Dan Penatalaksanaan Nyeri  (Jakarta : EGC, 2007) h.  63.  
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Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-Mujtama’ 
Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, Juz VI, h. 
130.  
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 ِنْبّ ِللها ِدْبَع ُنْبّ ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح  ،ٍيِْشَبّ ِنْبّ ِناَمْعُّ نلا ِنَع ،ِّبِْعَّشلا ِنَع ،ُءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح ،بَِأ اَن َث َّدَح ،ٍْيُْنُ
 َلاَق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق " : ُلَثَم ْمِهُِفطاَع َتَو ،ْمِه ُِحُاَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت فِ َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم
 ِدَسَْلْا ىَُّمْلْاَو ِرَهَّسلِابّ ِدَسَْلْا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت ٌوْضُع ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ
  
. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
 Hadis di atas baru dipahami oleh disiplin ilmu pada beberapa tahun 
terakhir. Diantaranya bahwa keluhan organ tubuh yang merasa sakit merupakan 
keluhan yang riil, bukan kiasan. Sebab, denyutan-denyutan saraf perasa langsung 
bertolak dari tempat yang sakit seperti meminta pertolongan pada pusat-pusat 
indra dan kontrol refleksi di dalam otak. Denyutan-denyutan saraf perasa juga 
akan langsung bergerak sigap mengirimkan sejumlah zat kimiah dan hormon-
hormon dari organ yang sakit begitu organ tersebut mengalami gangguan yang 
mengancam jaringan dan sel-selnya. Dan begitu ada setetas darah pertama 
menetes dari organ tersebut atau jaringannya diobrak abrik atau ada bakteri yang 
mengirimkan racun-racunnya ke jaringan dan sel-sel organ tersebut, maka zat-zat 
kimia dan hormon-hormon dari anggota tubuh yang sakit ini akan langsung 
meluncur ke wilayah sentral di dalam otak. Selanjutnya otak akan langsung 
meresponnya dengan mengirim instruksi pada organ-organ yang bertugas 
mengontrol dan mengendalikan berbagai aktifitas vital tuubuh untuk segera 
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Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, 
t.th), h.1999. 
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menolong dan memberikan bantuan pada organ tubuh yang sakit sesuai dengan 
tingkat kesakitannya.
54
 
Saat itu juga, organ-organ pengontrol aktivitas vitas tubuh akan langsung 
merespons dan memanggil satu sama lain. Pusat-pusat pengindra memanggil 
pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol yang berasa di bawah thalamus (otak). 
Selanjutnya, pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol ini akan langsung memanggil 
kelenjar lendir untuk mengeluarkan hormon-hormon yang selanjutnya langsung 
akan memanggil kelenjar-kelenjar endokrin untuk mengeluarkan hormon-hormon 
yang selanjutnya langsung akan memanggil dan mendorong seluruh anggota 
tubuh untuk memberikan pertolongan pada organ tubuh yang mengeluh sakit. 
Hal ini jelas merupakan pengeluhan dan tanggapan yang riil (nyata) dan 
bukan kiasan. Maksud saling menanggapi disini adalah bahwa setiap bagian 
tubuh akan langsung bergerak dengan segenap kemampuan yang dimilikinya 
untuk menolong dan membantu organ yang mengeluh sakit. Hati misalnya 
langsung memompa dengan cepat demi mempercepat siskulasi darah dan 
mengehantarkannya pada bagian yang sakit. Dalam waktu yang sama, pembuluh 
darah di sekitar bagian tubuh yang sakit akan melebar, sementara di bagian tubuh 
yang lain ia menyempit agar ia dapat dengan cepat mengantarkan apa saja yang 
dibutuhkan bagian yang sakit berupa energi, oksigen, anti bodi, hormon-hormon, 
beberapa zat asam amino uang bersifat konstruktif, untuk melawan sakit dan 
mempercepat penyatuannya.
55
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BAB III 
KREDIBILITAS HADIS TENTANG INTERELASI ORGAN TUBUH 
A. Takhrij Hadis 
Untuk mengetahui kejelasan h}adi>s\ beserta sumber-sumbernya, ada 
beberapa metode takhri>j yang dapat dipergunakan dalam penelusuran. Metode-
metode takhri>j ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud agar 
mempermudah mencari hadis-hadis Rasul saw. Para ulama telah banyak 
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dalam susunan yang berbeda 
satu dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan ahli hadis yang 
meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya 
menimbulkan Ilmu Takhri>j.1 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, maka diperlukan 
beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelitian hadis, 
diantaranya menurut Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd Qadi>r bin ‘Abd 
al-Ha>di>s\ menyebutkan bahwa metode takhri>j  h}adi>s\ ada lima macam  yaitu: 
1. Dengan menggunakan lafal pertama matan h}adi>s\. 
2. Dengan menggunakan rawi a’la. 
3. Dengan menggunakan salah satu lafal matan h}adi>s\ 
4. Dengan menggunakan tema. 
5. Dengan menggunakan status h}adi>s\. 
Selanjutnya sesuai dengan skiripsi yang peneliti kaji, maka  berikut ini 
adalah penerapan kelima metode di atas:  
1. Metode pertama dengan salah satu lafal matan h{adis 
                                                             
1Abu Muh}ammad ‘Abdul Mahdsi ibn ‘Abd al-Qadir ‘Abd al-Ha>di>, Thuruq al-Takhri>j al-
H{adi>s\ Rasulullah saw, Ter. S. Agil Husain Munawwar dan Ah}mad Rifqi> Muchtar (Cet I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 ), h. 6.  
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Pada metode ini para pentakhrij mengambil salah satu kata dari matan 
h{adis, kemudian mengembalika\n dari awal kata ,lalu mencari di kitab Mu’jam al-
Mufahras kata yang peneliti ambil dari hadis di atas yaitu kata  لثم ,دسج ,فطع  
حمر kata ini yang menjadi rujukan peneliti karena kata tersebut menjadi inti dari 
skripsi ini. 
لثم 
 نمؤلا لثم في ءاج ام ببا ( بد أ ت87)
 
  
دسج 
 دسلجا لثكم نمؤلما لثم ( ....نم أ عجار)
 
 
فطع 
 لثكم مهفطاعتو همداوتو مهحمارت في يننمؤلما رت( بد أ خ 8 ,, رب م66 , حم4 , 822).
4
 
حمر 
مهحمارت  في يننمؤلما يرت......... بد أ ج 8 ,,>م   رب66 ,, حم4 , 8.
 
 
Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini dapat diteliti  terdapat 
pada :  
a. S}{ah}i>h{ Bukha>ri> (خ)  pada bab Adab 
b. Musnad Ah}mad bin Hanbal (حم) 
c. Sunan Tirmidzi ( ت) pada kitab Du’a> 
2. Metode kedua dengan lafal pertama matan h{adis  
Pada metode ini hampir sama dengan metode pertama akan tetapi pada 
metode ini pada pentakhrij mengambil awal lafal matan hadis dan mencarinya di 
kitab Mawsu>’ah Al-Atra>. 
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Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz VI ( Maktabah Bari>l;1936), h.181. 
3
Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, juz I, h.347.  
4
Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz V, h.262.  
5 Ay Weinsick, al-Mu’jam al- Mufahras, Juz II, h. 237. 
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 في يننمؤلما لثم دحاولا دسلجا لثم مهحمارتو همداوت(  لةصلاو برلا م66 , حم  : 82  , قه  :    ,
 قاتح  ا1 :    ,6 :    , نزك8 8 , بيطرق7  :  8 , يرثك4  :11  ,8 :    , رع  :191  , شج  :1   ,
1 1  , هحيصح127 .
6
 
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. S{ah}i>h} Musli>m (م)  pada bab al-Barr al-Was}ilah halaman 66. 
b. Ahmad bin Hanbal (حم)  pada bab Haq juz III halaman 280. 
c. Al-Qurt}ubi (بيطرقلا) pada juz I halaman 333. 
3. Metode ketiga dengan rawi pertama sanad hadis 
Metode ketiga metode takhrij dengan menggunakan rawi pertama atau 
sanad terakhir. Sedangkan petunjuk yang ditemukan dengan metode rawi 
pertama atau sanad terakhir dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi 
Ma‘rifat al-At}ra>f adalah sebagai berikut: 
ثيدح : مهِّداوت في يننمؤلما لثم دسلجا لثم مهفطاعتو مهحمارتو ...ثيدلحا.  بدلأا في خ(72 :
4 )هب بيعشلا نع ،ايركز نع ،ميعن بيأ نع . هيف م( بدلأا72 :7 ) ،يرنم نب للها دبع نب دممح نع
هب ايركز نع ،هيبأ نع . و(72 :4 ) ؛عيكو نع اهملاك ،جشلأا ديعس بيأو ةبيش بيأ نب ركب بيأ نع
 و(72 :5 )بع نب دممح نع شمعلأا نع اهملاك ؛يساؤرلا نحمرلا دبع نب ديحم نع ،يرنم نب للها د
-  و(72 :3 ) فرطم نع ،ريرج نع ،ميهاربإ نب قاحسإ نع-  هب بيعشلا نع اهملاك . هاور
  اضيأ ةمثيخ نع ،شمعلأا . ىضم دقو ،يرشب نب نامعنلا نع- ( ح77671).
8
 
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. S}ah}i>h} Bukha>ri (خ)  pada bab Adab Juz 4 halaman 27. 
b. S{ah}i>h} Muslim (م) pada bab adab juz 2 halaman 17, juz 4 halaman 17, juz 5 
halaman 17, juz 3 halaman 17. 
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Abu Ha>jir  Muhammad al-Sa>’id bin Bayyuni> Za>lul, Mausu’ah al-At{ra>f al-Hadi>s} al-
Nabawi al-Syari>f, Juz IX (, Bairut Libanon ;Da>r al-Kutub al-Alawiyyah), h. 380. 
7
Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi, Tuh}fah al-Asyra>f bi 
Ma’rifah al-at}ra>f, Juz VI (Cet. II: Maktabah al-Islamiyyah, 1403 H/ 1983 M), h.94.  
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4. Metode keempat dengan makna dan tema hadis 
Metode keempat adalah Takhri>j al-h}adi>s\ dengan metode bi al-Maudhu’ 
(tematik). Kitab yang dipakai adalah  Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-
Af‘a>l karangan Syeikh Imam ‘A<lim Kabi>r Muh}addis \ ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n ‘Abd 
al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal dengan sebutan Imam al-Muttaqi>.
8
 Adapun 
petunjuk yang ditemukan dalam kitab tersebut, adalah sebagai berikut 
" هل ىعادت وضع هنم ىكتشا اذإ دسلجا لثم مهفطاعتو مهحمارتو مهداوت في يننمؤلما لثم
ىملحاو رهسلاب دسلجا رئاس( ."يرشب نب نامعنلا نع م مح. )  
Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. Ahmad bin Hanbal (حم) 
b. S{ah}i>h} Muslim (م) 
5. Metode kelima status hadis 
Metode kelima  yang dipergunakan adalah takhrij dengan metode status 
hadis. Kitab yang dipakai adalah Silsilah al-Aha>di>s\ al-S{ah}i>h}ah karangan 
Muh}ammad Nas}i>r al-Di>n al-Al-Ba>ni>.
10
 
وضع هنم ىكتشا اذإ ،دسلجا لثم مهفطاعتو مهحمارتو مهداوت في يننمؤلما لثم  هل ىعادت
 ىملحاو رهسلاب دسلجا رئاس."  ملسم هجرخأ(1  /72 ) دحمأو(4  /22 ) يسلايطلاو( مقر
2 2 ) نمثيدح اعوفرم هب يرشب نب نامعنلا نع بيعشلا . يراخبلا هجرخأو(72  /362 - 
367 - حتف )ظفلب هجولا اذه نم " : يننمؤلما ىرت ." ...نامعنلا نع ناث قيرط هلو. هجرخأ 
 يسلايطلا( مقر2 3 ) دحمأو(4  /724 )ارصتمخ هب هنع برح نب كاسم نع.  ىلع حيحص هدنسو
ملسم طرش . ثلاث قيرط هلوظفلب : دحاو لجرك نوملسلما." ...77 
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Manna>‘al-Qat}t}a}n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet I; Kairo: Maktabah Wahbah, 2002), 
h. 191.  
9‘Ala> al-Di>n ‘Ali> bin H{asa>m al-Di>n ibn Qa>d}I Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz}ali> al-Hindi> al-Barha 
Nufu>ri, Kanz al-‘Umma>l fi> Suna>n al-‘Aqwa>l wa al-Af’al, Juz I (Cet. V: S{afwah al-Saqa>; Bakri 
Hayya>ni>, 1401 H/ 1981 M), h. 149.  
10
al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d ,h. 161. 
11Abu> ‘Abd al-Rahma>n Muhammad Na>s}i>r al-Di>n bin H{ajja>j Nuh bin Naja>ti> bin Ada>m, 
Sisilah al-H{a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah wa Sya’I mi Fuqaha wa Fawa>idaha>, Juz III (Cet. I: al-Riya>d}; 
Maktabah al-Ma’rifah lil Nasyar wa al-Tawa>zi’, 1415 H/ 1995 M), h. 71.  
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Kode ini menunjukkan bahwa hadis ini dapat di teliti pada kitab: 
a. Riwayat dari S{ah}i>h} Bukhari juz 10 halaman 360, 361. 
b. Riwayat dari S{ah}i>h} Muslim juz 8 halaman 20. 
c. Riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal juz 3 halaman 70. 
d. Riwayat dari  al-T{aya>lisi> halaman 790. 
A. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhri>j al-h}adi>s\  dan 
maka hadis yang di dapat dalam kitab hadis adalah 10  riwayat dengan letak yang 
berbeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, 
Musnad Ah}mad, S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 
Adapun redaksi dari hadis yang telah di tulis penulis didapatkan dari 
kitab hadis adalah sebagai berikut : 
1. S{ah}i>h} al-Bukha>ri 
 ،ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح َلاَق ،ٍرِماَع ْنَع ،ُءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح : ُلوُق َي ُهُتْع َِسم : ،ٍيرِشَب َنْب َناَمْعُّ نلا ُتْع َِسم
 ُلوُق َي : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق : ِلَثَمَك ،ْمِهُِفطاَع َتَو ْمِهِّداَو َتَو ْمِه ُِحماَر َت في َينِنِمْؤ
ُ
لما ىَر َت
 ِإ ،ِدَسَلجاىَُّملحاَو ِرَهَّسلِاب ِهِدَسَج ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت ا وْضُع ىَكَتْشا اَذ.
77 
2. S{ah}i>h} Muslim 
 ُّنلا ِنَع ،ِّبيْعَّشلا ِنَع ،ُءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح ،بيَأ اَن َث َّدَح ،ٍْيرُنم ِنْب ِللها ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح ِنْب ِناَمْع
 َلاَق ،ٍيرِشَب : َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر " : ْمِهُِفطاَع َتَو ،ْمِه ُِحماَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت في َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم
ىَُّمْلحاَو ِرَهَّسلِاب ِدَسَْلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت ٌوْضُع ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ ِدَسَْلجا ُلَثَم
73. 
3. Sunan Abi> Dawud 
                                                             
12Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz VIII (Cet. I: Da>r T{uq al-Najja>h, 1422), h. 10.  
13
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV, h.1999.   
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سمَِ ْعُت الن ُّْعَماَن ْبَن : َحدَّ ث ََنا َحمَّاُد ْبُن َسَلَمَة، َعْن ِسمَاِك ْبِن َحْرٍب، َقال َ: أَبُو َداُوَد َقال ََحدَّ ث ََنا 
ى ب َْعُضُه َتَداع ََبِشٍير، ُيَُدُِّث َعِن النَّبيِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم َقاَل َمَثُل اْلُمْؤِمِنَين َمَثُل الجََْسِد ِإَذا َأِلَِ 
 47.َسائِرُه ُ
َقاَل الن ُّْعَماُن ْبُن َبِشٍير : َحدَّ ث ََنا ُشْعَبُة، َعْن اْلُمَجاِلِد، َعِن الشَّْعبيِّ، َقال َ: َحدَّ ث ََنا أَبُو َداُوَد َقال َ
اْلُمْؤِمِنَين َوَمَثَل ت ََوادِِّهْم َوَتََابِِِّّ ْم سمَِ ْعُت َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم ي َُقوُل َأَلَ ِإنَّ َمَثَل : َرِحمَُه اللَّه ُ
َوت ََراحمُِ ِهْم َمَثُل الجََْسِد ِإَذا اْشَتَكى ب َْعُضُه َتَداَعى َسائِرُُه بِالسََّهِر َواْلحُمَّى
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 labnaH nib damhA dansuM .4
سمَِ ْعُت الن ُّْعَماَن ْبَن َبِشٍير َيَُْطُب : ال ََحدَّ ث ََنا َعاِمٌر، ق َ: َحدَّ ث ََنا َيَُْيَ ْبُن َسِعيٍد، َعْن زََكرِيَّا، َقال َ
َمَثُل اْلُمْؤِمِنَين في ت ََوادِِّهْم، َوت ََراحمُِ ِهْم، : " سمَِ ْعُت َرُسوَل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم ي َُقول ُ: ي َُقول ُ
.ُه َسائُِر الجََْسِد بِالسََّهِر َواْلحُمَّىَوت ََعاطُِفِهْم َمَثُل الجََْسِد، ِإَذا اْشَتَكى ِمْنُه َشْيٌء، َتَداَعى ل َ
 67
َحدَّ ث ََنا زََكرِيَّا، َعِن الشَّْعبيِّ، َعِن الن ُّْعَماِن ْبِن َبِشٍير، َعِن : َحدَّ ث ََنا ِإْسَحاُق ْبُن يُوُسَف،  َقال َ
ت ََوادِِّهْم، َوت ََعاطُِفِهْم، َوت ََراحمُِ ِهْم، َمَثُل َمَثُل اْلُمْؤِمِنَين في : " النَّبيِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم، أَنَُّه َقال َ
.الجََْسِد، ِإَذا اْشَتَكى ِمْنُه ُعْضٌو  َتَداَعى َسائُِر الجََْسِد بِالسََّهِر َواْلحُمَّى
 27
َرُسوُل اِلله  َقال َ: َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، َحدَّ ث ََنا اْلأَْعَمُش، َعِن الشَّْعبيِّ، َعِن الن ُّْعَماِن ْبِن َبِشٍير، َقال َ
اْلُمْؤِمُنوَن  َكَرُجٍل َواِحٍد، ِإَذا اْشَتَكى رَْأُسُه َتَداَعى َلُه َسائُِر الجََْسِد بِالحُْمَّى : " َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلَّم َ
.َوالسََّهر ِ
  17
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-la duw>aD >ibA dansuM ,>ir}saB-la >isil>ayaT-la d>ur>aJ-la d>uwaD nib namialuS d>uwaD ubA
   .141 .h ,)M 9991 /H 9141 ,rjiH r>aD ;riseM :I .teC( II zuJ  >isil>aya{T
51
-la duw>aD >ibA dansuM ,>ir}saB-la >isil>ayaT-la d>ur>aJ-la d>uwaD nib namialuS d>uwaD ubA
 .931 .h , II zuJ  >isil>aya{T
-la dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib halludbA‘ >ubA61
  .323 .h ,) M 1002 /H 1241 :I .teC( XXX zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI
-la dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib halludbA‘ >ubA71
   .033 .h ,) M 1002 /H 1241 :I .teC( XXX zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI
-la dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib halludbA‘ >ubA81
 143  .h ,) M 1002 /H 1241 :I .teC( XXX zuJ ,labnaH nib dam}hA m>amI
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 ِنْب ِناَمْعُّ نلا ِنَع ،ِّبيْعَّشلا ِنَع ،ِشَمْعَْلأا ِنَع ،ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث َّدَح  َلاَق ،ٍيرِشَب : ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص :« ُهَسَْأر ُلُجَّرلا ىَكَتْشا اَذِإ ،ِدَسَْلجا  ِلَثَمَك ِنِمْؤُمْلا ُلَثَم  ِهِدَسَج ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت 
 َلَاَق ،ٌجْيَرُسَو ،ُسُنُوي اَن َث َّدَح : ِنْب ِكَاِسم ْنَع ،ٌداََّحم اَن َث َّدَح  َّنَأ ،ٍيرِشَب ِنْب ِناَمْعُّ نلا ِنَع ،ٍبْرَح
 ِهِثيِدَح في ٌجْيَرُس َلاَقَو ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبيَّنلا : ُلوُق َي ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبيَّنلا ُتْع َِسم " : ُلَثَم
ىَعاَدَت ُهُضْع َب َِلَِأ اَذِإ ،ِدَسَْلجا ِلَثَمَك ِنِمْؤُمْلا  ُُهِرئاَس.
7  
5. S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 
 ِدْي َبُع ِنْب ِنَسَْلحا ِنَع ٍدَْيُحم ُنْب ُةَديِبَع اَن َث َّدَح ِحاَّبَّصلا ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح َةََبطْحَق ُنْب انبرخأ ِهَّللا
 َلاَق ِّبيْعَّشلا ِنَع ِّيِعَخَّنلا : ُلوُق َي ٍيرِشَب َنْب َناَمْعُّ نلا ُتْع َِسم : َّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسم َم
 ُلوُق َي" :نِمْؤُمْلا ُلَثَم  ِدَسَْلجا ُلَثَم دسلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت ٌءْيَش ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ.
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B. I’tibar Sanad 
Melalui I’tibar21 sanad, akan terlihat jelas seluruh sanad hadis ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat pada t{abaqat{,22 yang berstatus 
sya>hid
23
  atau muta>bi’.24  Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi 
objek kajian maka ditemukan 10 jalur periwayatan diantaranya sebagai berikut: 
                                                             
19Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX, h. 366.  
20Muhammad bin Hibba>n bin Ah}mad bin Hibba>n bin Mu’a>z} bin Ma’bad al-Tami>mi> Abu> 
Ha>tim, al-Ih}sa>n fi Taqri>b S{ah}i>h} Ibn Hibban, Juz I (Cet. I: Bairut; Muassasah al-Risa>lah, 1408 H/ 
1988 M), h. 469. 
21Syuhudi Ismail menyatakan I’tibar adalah I’tiba>r masdar dari kata برتع  ا yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah adalah menyetarakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu 
yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 
menyetarakan sanad-sanad yang lain tesebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang 
lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat M.Syuhudi Ismail, 
“Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, (Cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 1992), h. 51. 
22
Hampir seluruh ulama sepakat bahwa tabaqat adalah sekumpulan orang yang sebaya 
dalam usia dan dalam menemukan guru. Lihat, Subhi al-S{alih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Cet. 
I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993,), h. 306.   
23
Sya>hid adalah satu h}adi>s\ yang matan sama dengan h}adi>s\ lain dan biasanya sahabat 
yang meriwayatkan h}adi>s\ tersebut barlainan. Lihat Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi 
Ilmu H{adi>s\, (Cet. VII; Jakarta: Pustaka al-Kaus\ar, 2013), h. 180.  
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1. Dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri terdapat 1 riwayat. 
2. Dalam kitab S{ah}i>h Muslim terdapat 1 riwayat. 
3. Dalam kitab Sunan Abi> Da>wud terdapat 2 riwayat 
4. Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal terdapat 5 riwayat. 
5. Dalam kitab S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n terdapat 1 riwayat 
Dalam 10 periwayat tersebut berstatus hadis ah}ad karena terdapat satu 
periwayat pada level sahabat, yaitu Nu’man bin Basyi>r. Sedangkan pada mutabi’ 
ada 2 periwayat yaitu Samma>k bin H{arb dan ‘A<mir bin Syara>h}i>l. Selanjutnya 
untuk memperjelas keterangan  di atas, maka dapat  dilihat pada  skema sanad 
berikut : 
  
                                                                                                                                                                      
24
Mutabi adalah orang yang melihat sahabat, berkumpul dengannya, mengambil h{adi>s\ 
darinya, sekalipun tidak lama masa berkumpulnya menurut pendapat jumhur. Lihat Mahmud al- 
Fayyan, Metodologi Penetapan Kes}ah{ih{an H{adi>s\, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 16. 
Lihat juga ,  M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi, h.52.  
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G. Naqd Sanad 
 اََنث َّدَح َفُسُوي ُنحب ُقاَ حسْ
ِ
ا َلَاق ، : اََنث َّدَح َّيِّرَكَز ِنَع ، ِِِبي حع َّشلا ِنَع ، ريرَِشب ِنحب ِناَم حعُّنلا ِنَع ،
 ِِِبيَّنلا َلَاق ُهَّ نَأ ، َ َّلََّسَو ِه حَيَلع ُالله َّلََّص " : ،ِدَسَج
حلا َُلثَم ، حِمه ُِحماََرتَو ، حمِهِفُطاََعتَو ، حِهم ِِداََوت ِفي َينِنِم حؤُمحلا َُلثَم
  و حضُع ُهحنِم َكََت ح شا اَذ
ِ
ا ى َّمُححلاَو ِرَه َّسلِبا ِدَسَجحلا ُرِئاَس ىَعاََدت 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang 
digaris bawahi yang menjadi obyek kajian peneliti pada hadis di atas  adalah 
Ah}mad bin H{anbal, Ish}a>q bin Yu>suf, Zakariyya, al-Sya’bi>, al-Nu’ma>n bin Basyi>r. 
1. Ah}mad bin Hanbal 
Nama lengkapnya adalah bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn 
H{anbal ibn Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni,25 kuniah-ya adalah 
Abu ‘Abdillah. Ah}mad lahir pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. di  kota 
Baghdad, Irak ,
26
 dan wafat pada hari Jumat 12 Rabiul Awal tahun 241 H. Ia 
mulai melakukan periwayatan hadis pada usia 16 tahun, tepatnya pada tahun 179 
H. Kebanyakan waktu beliau ia habiskan belajar di Baghdad, tapi terkadang juga 
beliau ke daerah lain untuk mencari riwayah baik itu hadis maupun as\ar, daerah 
yang pernah ia datangi ialah Mekah, Madinah Basrah, Yaman, Syam, al-
Jazirah.
27
 Gurunya antara lain ialah al-Sya>fi‘i, Gundar, ‘Ali bin ‘Iya>s al-Hams}28 
                                                             
25
Abu al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ahmad bin Muhammad bin Ibra>him bin Abi> Bakr Ibn 
Khalka>n al-Barmaki> al-Irbali>, wa Faya>t al-‘Aya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. VI: Da>r 
S{adr; Bairut, 1994), h. 63. 
26
 Subh}i al-S}a>lih},  Ulum al-H{adi>s\ wa Mus}t}ala>huhu (Cet. XV; Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1984), hal. 394. Lihat juga: Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn 
Abi>Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I, h. 63. 
27‘Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), 
hal.  91. Selanjutnya disebut al-Syaira>zi>. Lihat juga Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu 
Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi>al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Juz I (Cet. I: Muassasah al-Risalah; Bairut, 1980 H/ 1400 M), h. 437. 
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dan Ish}aq bin Yu>suf al-Azraq.
29 Selain sebagai muh}addis\ beliau juga adalah 
seorang fuqaha>’ sebagai indikatornya ialah maz\hab h}ana>bilah yang dipelopori 
oleh beliau. Abu Zar‘ah dan Ibn al-Madani berkata “saya tidak menemukan orang 
yang lebih unggul dalam hal hafalan dari Ah}mad bin H{anbal”, dan al-Maimuni 
juga berkomentar bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah orang yang paling baik 
salatnya dan selalu mengikuti sunnah Nabi saw. dan al-‘Ijli> memberi nilai s\iqah 
s\abat terhadapnya.30  
Dengan melihat keterangan-keterangan tersebut, penulis berkesimpulan 
bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah orang yang adil dan d}a>bit}. 
2. Ish}aq bin Yusuf 
Nama lengkap dari Ish}aq bin Yu>suf adalah Nama lengkap beliau adalah 
Ish}aq bin Yu>suf bin Marda>s Al-Qurasyi> al-Makhzu>mi> nama kuniahnya adalah 
Abu> Muhammad al-Wa>sit}i>.
31
 Beliau lahir pada tahun 117 H wafat pada tahun 
195 H
32
 jadi umur beliau adalah 78 tahun. Beliau bermukim di Ira>q. wafat pada 
tahun 265 H di awal bulan 33. Beliau pernah berihlah ilmiah ke Baghdad, kufah. 
34
Selama hidupnya beliau meriwayatkan hadis sebanyak seribu. 
                                                                                                                                                                      
28Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz III (Cet. I; Da>r al-Fikr, 1404 H), 63. 
29Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 437.  
30
 Al-Nawawi>,Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), hal. 141 dan 142. Lihat juga: Abu al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih Al-‘Ajli>, 
Ma’rifah al-S\iqa>t (Cet. I; Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), hal. 107. 
31Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II, h. 496.  Lihat 
juga ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr, Jala>luddin al-Syuyu>t}I, Z{i>l Tabaqah al-Huffaz\ li al-Z}ahabi> Juz 
I (Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah t.th), h. 258. 
32
Syams al-D>n Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us}ma>n bin Qa>yma>z al-
Z}ahabi>, Si>r ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz IX (Cet. III: Muassasah al-Risalah, 1405 H), h. 171.  
33
Muhammad bin H{ibba>n bin Mu’az} bin Ma’bad al-Tami>mi>, Abu H{atim al-Da>rimi>, al-
S|iqa>t, Juz  VI (Cet. I: Da>irah al-Ma’rifah al-‘As}ma>niyah Bah}idir Kha>n Madi>r, t.th), h. 52.  
34Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II, h. 496.  
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Diantara murid-muridnya adalah Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, 
Ahmad bin Muni’, Muhammad bin Mus}anna,  Ja’far bin Muna>di> dan lain-lain35. 
Diantara guru-gurunya adalah Sa>’id bin Iya>s al-Jari>r, Sulaiman al-A’Masy, 
Syari>k bin ‘Abdullah al-Nakh’I, Zakariyyah bin Abi> Za>idah, ‘Abdul ‘Azi>z  bin 
‘Uma>r bin ‘Abdul Azi>z dan lain-lain.36 
Ahmad bin Hanbal menilainya S|iqah, Yahya bin Ma>’in menilainya s\iqah, 
Abu H{atim menilainya s}ah}i>h, sadu>q la ba’sa bih, Ahmad bin ‘Ali> menilainya 
s\iqah.37 Al-Khati>b menilainya s\iqah.38 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat Ah}mad bin Hanbal dan Yusuf 
bin Ish}aq dengan s}igat haddas\ana’ dapat diterima karena sebagai berikut: 
a. Jarak antara Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) dan Ishaq bin Yusuf (w. 195) jadi 
jarak umur beliau adalah jarak  46 tahun .  
b. Namun dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di 
daerah yang sama yaitu Iraq. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ahmad bin Hanbal} menyebutkan gurunya Ishaq 
bin Yusuf, begitu juga dengan Ishaq bin Yusuf menyebutkan muridnya Ahmad 
bin Hanbal}.  
3. Zakariyyah 
                                                             
35
Abu al-Qa>sim ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin al-Marzuba>n bin Sa>bu>r 
bin Sya>hin sya>h al-Bagawi>, Mu’jam al-S{ah}abah, Juz I (Cet. I: al-Quwait; Maktabah Da>r al-Baya>n, 
1412H/2000M), h. 536.  
36Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II, h. 496  
37Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II, h. 496-497.  
38Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n Ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz II, h. 198.  
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 Zakariyyah nama lengkapnya adalah Zakariyyah bin Za>idah Abu Sa>id al-
Hamdani> al-Ku>fi>. Beliau bermukim di Kufah, dan Iraq.
39
 Beliau adalah seorang 
ulama di Kufah dan s}alih}.
40 Beliau wafat di Madinah pada tahun 148 H.41  
 Diantara guru-gurunya adalah Khalid bin Salamah, Sa’ad bin Ibra>him, 
Sa’i>d bin Abi> Bardah bin Abi Mu>sa>, al-‘Abbas bin Z}arih}, Muhammad bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin Sa’ad bin Zara>rah,  ‘Amir al-Sya’bi dan lain lain.Diantara murid-
muridnya adalah Asba>t} bin Muhammad al-Qurasyi>, Ish}a>q bin Yu>suf al-Azra>q, 
Sufyan al-Sauri, ‘Ubaidillah bin Mu>sa>, Muhammad bin Fadi>l bin Gazra>n dan 
lain-lain.
42
 
Yahya Qat}t}an menilainya la ba’sa bih43 , Abu Hatim menilainya s\iqah,44 
yudallis,45 Yahya bin Ma’i>n menilainya s}alih}, al-Nasa>’I menilainya la ba’sa bih46. 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat Yusuf bin Ish}aq dan 
Zakariyyah dengan s}igat haddas\ana’ dapat diterima karena sebagai berikut: 
                                                             
39
Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi>r, Juz VIII (Dakkan: Da>r al-Ma>’rif al-‘Us\ma>n H{aida>r, t.th), h. 273. 
40Muhammad bin H{ibban bin Ahmad bin H{ibban bin Mu’az} bin Ma’bad al-Tami>mi>, 
Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}ar wa ‘ala>m Fuqaha>’ al-Aqt}ar, Juz I (Cet. I: al-Mans}urah; Da>r al-Wafa>’ 
li al-Taba’ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi>’, 1991 M), h. 269.   
41
Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin Hasan Abu Nasr al-Bukhari>, al-Hidayah wa 
al-Irsya>d fi> Ma’rifah al-S|iqah al-Sada>r, Juz II (Cet. I: Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 791.   
42Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz IX, h. 494-496  
43
Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi>r, Juz II, h. 421.  
44
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyub bin Wa>ris\ al-Tajibi> al-Qurt}ubi> 
al-Ba>ji> al-Andalusi>, al-Ta’di>l al-Tajrih} liman Kharaja lah al-Bukha>ri fi> al-Jama’ah al-S{ah}i>h, Juz 
III (Cet. I: al-Riya>d}; Da>r al-lawa>’I li Nasyar wa al-Tauzi’, 1986), h. 1208.  
45Syamsuddin Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z{ahabi>,  
Z{ikr Asma>’ man Takallam fi>h wahua Maus\uq, Juz I (Cet. I: al-Zarqa>’; Maktabah al-Mana>r, 1986), 
h. h. 88.  
46Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz IX, h. 359. 
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a. Jarak antara Ishaq bin Yusuf (w. 195) dan Zakariyyah (w. 148) jadi jarak umur 
beliau adalah jarak 47 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah 
yang sama yaitu Iraq. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ishaq bin Yusuf menyebutkan gurunya, begitu 
juga dengan Zakariyyah menyebutkan muridnya Ish}aq bin Yu>suf. 
4. Al-Sya’bi 
Al-Sya’bi nama lengkapnya adalah ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-Sya’bi> 
Ku>fi>.
47 Beliau bermukim di Kufah, lahir pada tahun 21 H48 dan wafat pada tahun 
104 H.
49
 jadi umur beliau adalah 83 tahun. Beliau adalah seorang pedagang di 
Kufah, Madinah dan Makkah,
50
 dan Damasyq.
51 
Diantara guru-gurunya adalah Nu’man bin Basyir, ‘Umar bin Khat}t}ab, 
‘Abdullah bin Mas’u>d, ‘Ikrimah bin ‘Abbas, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dan lain-lain.52  
Diantara murid-muridnya adalah Khalid bin salamah al-Makhzu>mi al-Fa’fa>’, Abu 
Hamzah S|abit bin Abi> S{afiyah al-S|ama>li>, Zakariyyah bin Abi> Za>idah, Siyar Abu> 
Hakam dan lain lain.
53 
                                                             
47
Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mughirah al-Bukha>ri> Abu ‘Abdullah, Ta>rikh al-
Kabi>r, Juz VI, h. 460.  
48
Muhammad bin H{ibb>an bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’az} bin Ma’bad, Masya>hi>r 
‘Ulama>’ al-Ams}Ar wa ‘Ala>m Fuqaha>’ al-Aqt}a>r, Juz I (Cet. I: al-Mans}u>r; Da>r al-Wafa>’ li al-
T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’,1411), h. 163.  
49‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}ma>dbin Yunu>s al-S{adafi> Abu Sa>’i>d, Ta>rikh Ibn Yunu>s al-
Mas}ri>I Juz II (Cet. I : Bairut; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1421 H), h. 100. Lihat juga Ta>rikh 
Irbal, Juz II (Ira>q; wa Za>rah al-S|aqa>fah wa al-I’la>m Da>r al-Rasyi>d li al-Nasyar, 1980 M), h. 26 
50Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S |abit} bin Ah}ma>d bin Mahdi> al-Khat}i>b al-Baghda>di>, 
Tarikh Bagda>di wa Z{iwalih, Juz XII (Cet. I: Bairut; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1417 H), h. 222.  
51
Abu al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Habbatullah al-Ma’ru>f ba> bin ‘Asa>kir, Tarikh 
Damasyq, Juz XXV (Da>r al-Fikr li al-T{aba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1995 M), h. 335  
52Abu Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hibahtullah al-Ma’ruf, Ta>rikh Damasyq, Juz XXV 
(Da>r al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1995), h. 335.   
53
Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XVI, h.40 
50 
 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat  ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-
Sya’bi> Ku>f dan Zakariyyah dengan s}igat ‘An dapat diterima karena sebagai 
berikut: 
a. Jarak antara ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-Sya’bi> Ku>fi>( lahir 21 H dan wafat 
104) umur beliau 83 tahun dan Zakariyyah (w. 148) jadi jarak umur beliau 
adalah jarak 44 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah 
yang sama yaitu Kufah. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t Ishaq bin Yusuf menyebutkan gurunya, begitu 
juga dengan Zakariyyah menyebutkan muridnya Ish}aq bin Yu>suf. 
5. Nu’man bin Basyir 
Nu'man ibn Basyir  nama lengkap beliau adalah Nu’man bin Basyi>r bin 
sa’ad bi S|a’labah  bin al-Jala>s bin Zaid bin Ma>lik bin S|a’labah bin Ka’ab bin al- 
Khazraj al-Ansar> al-Kharaji>.
54
 Beliau merupakan seorang sahabat Nabi dari 
golongan Ansar yang lahir pada tahun 1 Hijrah. Adapun ayahnya yang bernama 
Basyir ini mati syahid bersama Jenderal Kholid bin Walid pada tahu 12 H. 
setelah perang Yamamah. Ini bermakna beliau sebaya dengan Abdullah ibn 
Zubair. Kelahiran beliau bersama Abdullah berjaya menyangkal fitnah kaum 
Yahudi Madinah sekaligus memberi sokongan moral kepada umat Islam ketika 
itu. Rasulullah S.A.W mengatakan bahawa kelak beliau akan mati syahid dalam 
satu pertempuran.
55
 
Hidup pada tahun 1-64 H. Beliau adalah Sahabat Nabi yang lahirnya di 
Madinah setelah Nabi hijrah berjalan 4 bulan. Jadi ini Sahabat Anshor yang 
pertama kali setelah hijrah. Selain sebaya, Nu'man merupakan teman rapat 
                                                             
54
Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin Sa’ad bin Muni>’ al-Ha>symi> Balu>la>’, Tabaqa>t al-
Kubra> Juz VI (Cet. I: Bairut; Da>r al-Kitab al-Qa>dr, 1990M), h. 122.  
55 Syams al-D>n Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Us}ma>n bin Qa>yma>z al-
Z}ahabi>, Si>r ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz III,  h. 413-414. 
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kepada Abdullah ibn Zubair. Bakat kepimpinan yang ada pada beliau menarik 
perhatian Abdullah lalu Nu'man dilantik sebagai Gabernur ketika wilayah Hijaz 
berada di bawah kekuasaan Abdullah ibn Zubair. Dalam mempertahankan 
wilayahnya, beliau terkorban dalam pertempuran menentang kerajaan Bani 
Ummaiyyah di bawah pemerintahan Marwan bin al-Hakam.
56
 
Kemudian berdomisili di Syam da wafatnya terbunuh di Desa Himash di 
negara Syam pada bulan Dzul Hijjah 64 H.menurut Ibnu Abi Khoitsamah 
wafatnyapada tahun 60 h. Beliau di dalam meriwayatkan hadits-hadits Nabi 
semua berjumlah 114 buah hadits, yang antara hadits Bukhori dab Muslim ada 5, 
yang di Bukhari saja hanya 1, yang di Muslim saja ada 4 hadits. Beliau adalah 
Sahabat Anshar yang pertama kali berbai’at dengan kholifah Abu Bakar as 
Siddiq ra. dan ikut ‘aqobah tsaniyah. Ikut perang Badar, Uhud dan semua perang 
yang diikuti beliau Nabi Saw.
57  
Diantara murid-murid beliau adalah ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awa>m, 
Abu> Sala>m al-Aswa>d, Abu> T{alh}ah Nu’aim bin Ziya>d al-Anma>r, ‘A<mir al-Sya’bi 
dan lain-lain. diantara guru-gurunya adalah Rasulullah saw., Khalid ‘Abdullah 
bin Rawa>hah, ‘Umar bin al-Khat}t}ab, ‘Aisyah Ummu al-Mu’mini>n.58 
Tidak banyak penilaian ulama terhadapnya karena beliau adalah salah 
seorang sahabat paling dekat dengan Nabi saw. 
Dengan demikian peneliti melihat riwayat  ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-
Sya’bi> Ku>fi dan Nu’man bin Basyi>r dengan s}igat ‘An dapat diterima karena 
sebagai berikut: 
                                                             
56
Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin Sa’ad bin Muni>’ al-Ha>symi> Balu>la>’, Tabaqa>t al-
Kubra> Juz VI,  h. 122.   
57
Ahmad bin Muhammad bin al-Husain bin al-H{asan, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> 
Ma’rifah Ahli al- S|iqah wa al-Sadda>d, Juz II (Cet. I: Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 
751.lihat juga Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>him, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz II (Cet. I 
:Bairut; Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 393.  
5858Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu Hajjaj Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qad}’i> al-Kalbi> al-Mizzi, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIX, h. 413. 
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a. Jarak antara ‘A<mir Syara>h}i>l Abu> ‘Amru> al-Sya’bi> Ku>fi>( lahir 21 H dan wafat 
104) umur beliau 83 tahun dan Nu’man bin Basyi>r (L.1 H dan wafat pada 
tahun 64 H) jadi jarak umur beliau adalah jarak 21 tahun .  
b. Dalam beberapa kitab menyebutkan bahwa keduanya bermukim di daerah 
yang sama yaitu Madinah. 
c. Dalam beberapa kitab t}abaqa>t ‘A<mir al-Sya’bi> menyebutkan gurunya 
Nu’man bin Basyi>r, begitu juga dengan Nu’man bin Basyir menyebutkan 
muridnya ‘A<mir al-Sya’bi>. 
Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya ketersambungan periwayat dari sahabat sampai ke 
mukharrij. Selain itu pertemuan dan periwayatan hadis dari sahabat sampai ke 
mukharrij juga dilihat dari tempat para perawi berdomisili maupun menuntut 
ilmu ataupun rihlah. Serta ditinjau dari daftar guru dan murid para rawi 
memungkinkan ketersambungan sanad karena adanya daftar nama guru maupun 
murid di berbagai biografi para rawi di atas. 
H. Naqd Matan 
a. Kualitas sanad  
Setelah melakukan observasi terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, ditemukan bahwa sanad tersebut dapat dinilai sahih. Bukti konkrit dari 
penilaian ulama kritikus hadis terhadap masing-masing perawi mayoritas 
memberikan penilaian positif. Alasan lain karena perawi-perawi yang ada dalam 
sanad di atas masing-masing terdaftar dalam dokumen guru-murid. 
b. Penelitian lafal-lafal yang semakna 
53 
 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\59 dan 
‘illah60. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Untuk mengetahui syaz: 
1. Sanad hadis bersangkutan menyendiri.  
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
3.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5.  Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Untuk mengetahui illah hadis antara lain adalah: 
1. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
3. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
                                                             
59
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga 
pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan 
Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, 
baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah 
ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-
Mutanabbi>, t.th.), h. 119. 
60‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
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6. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal 
disetiap matan hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
6. S{ah}i>h} al-Bukha>ri 1 riwayat 
أ .  َينِنِمْؤ
ُ
لما ىَر َت 
  ُطاَع َتَو ْمِهِّداَو َتَو ْمِه ُِحماَر َت في ،ْمِهِف 
،ِدَسَلجا ِلَثَمَك 
 ا وْضُع ىَكَتْشا اَذِإ 
  ِهِدَسَج ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت 
ىَُّملحاَو ِرَهَّسلِاب.67 
7. S{ah}i>h} Muslim 1 riwayat 
7.  َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم 
 ْمِهُِفطاَع َتَو ،ْمِه ُِحماَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت في 
  ِدَسَْلجا ُلَثَم 
 ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ ٌوْضُع 
  ِدَسَْلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت 
 ىَُّمْلحاَو ِرَهَّسلِاب
67. 
8. Sunan Abi dawud 2 riwayat 
                                                             
61Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz VIII (Cet. I: Da>r T{uq al-Najja>h, 1422), h. 10.  
62
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV, h.1999.   
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أ .  َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم 
  ِدَسَْلجا ُلَثَم 
  ُهُضْع َب َِلَِأ اَذِإ 
 ُُهِرئاَس ىَعاَدَت.63 
ب .  َينِنِمْؤُمْلا َلَثَم َّنِإ 
 ْمِهِّداَو َت َلَثَمَو 
 ْم ِِّبِّاََتََو ْمِه ُِحماَر َتَو 
 ِدَسَْلجا ُلَثَم 
 ىَكَتْشا اَذِإ  ُهُضْع َب 
 ُُهِرئاَس ىَعاَدَت 
ىَُّمْلحاَو ِرَهَّسلِاب
64 
9. Musnad Ahmad bin Hanbal 5 riwayat 
أ .  َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم 
  ْمِهُِفطاَع َتَو ،ْمِه ُِحماَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت في 
،ِدَسَْلجا ُلَثَم 
  ٌءْيَش ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ 
  ِدَسَْلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت 
 ىَُّمْلحاَو ِرَهَّسلِاب.65 
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Abu Dawu>d Sulaiman bin Dawu>d al-Ja>ru>d al-Taya>lisi> al-Bas}ri>, Musnad Abi> Da>wud al-
T{aya>lisi>  Juz II (Cet. I: Mesir; Da>r Hijr, 1419 H/ 1999 M), h. 141.   
64
Abu Dawu>d Sulaiman bin Dawu>d al-Ja>ru>d al-Taya>lisi> al-Bas}ri>, Musnad Abi> Da>wud al-
T{aya>lisi>  Juz II , h. 139. 
65Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX (Cet. I: 1421 H/ 2001 M ), h. 323.  
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 َمَثُل اْلُمْؤِمِنين َ . ب
 في ت ََوادِِّهْم، َوت ََعاطُِفِهْم، َوت ََراحمُِ ِهْم، 
 َمَثُل الجََْسِد، 
 ِإَذا اْشَتَكى ِمْنُه ُعْضو ٌ
 َتَداَعى َسائُِر الجََْسد ِ  
 66.بِالسََّهِر َواْلحُمَّى 
 اْلُمْؤِمُنوَن  َكَرُجٍل َواِحد ٍ . ت
 ِإَذا اْشَتَكى رَْأُسه ُ
 َتَداَعى َلُه َسائُِر الجََْسِد  
.بِاْلحُمَّى َوالسََّهر ِ
  26
 َمَثُل اْلُمْؤِمِن  . ث
 َكَمَثِل  الجََْسِد،
 ِإَذا اْشَتَكى 
 الرَُّجُل رَْأَسُه َتَداَعى َلُه  
 َسائُِر َجَسِده ِ
 َمَثُل اْلُمْؤِمن ِ . ج
 َكَمَثِل الجََْسِد،   
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 ُهُضْع َب َِلَِأ اَذِإ 
  ُُهِرئاَس ىَعاَدَت.61 
5. S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 1 riwayat 
أ . نِمْؤُمْلا ُلَثَم 
  ِدَسَْلجا ُلَثَم 
  ٌءْيَش ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ 
 دسلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت.6  
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan 
yang lain  dari 10 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan, yaitu 
antara lain:  
1. Diawal matan hadis terdapat tiga macam redaksi yaitu: 
 َينِنِم حؤُمحلا ََلثَم َّن
ِ
ا َلََأ ، َينِنِم حؤُمحلا َُلثَم ,يننمؤلما يرت 
2. Pertengahan matan hadis terdapat dua macam redaksi yaitu: 
  ِدَسَْلجا ُلَثَم , َك ِدَسَْلجا ُلَثَم 
 ُهُضْع َب َِلَِأ اَذِإ ,دسلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت 
3. Terdapat kata   ء حَشَ pada riwayat Musnad Ibn Ja’ad, Ibn H{ibba>n riwayat 1 
dan 2, Ah}mad ibn H{anbal riwayat 1 dan 3. 
Adapun kaidah mayor kesahihan matan hadis ada dua yaitu terhindar dari 
‘illah dan syuz\u>z\ yang masing-masing mempunyai kaedah minor. Selanjutnya 
                                                             
68Abu> ‘Abdullah bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz XXX, h. 366.  
69
Muhammad bin Hibba>n bin Ah}mad bin Hibba>n bin Mu’a>z} bin Ma’bad al-Tami>mi> Abu> 
Ha>tim, al-Ih}sa>n fi Taqri>b S{ah}i>h} Ibn Hibban, Juz I (Cet. I: Bairut; Muassasah al-Risa>lah, 1408 H/ 
1988 M), h. 469. 
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untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari illat atau tidak, 
maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  
minor terhindar dari ‘illat . 
1. Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal 
matan seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis 
yang diteliti tidak ditemukan inqila>b. 
2. Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang 
biasanya terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi 
atau hadis lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada 
keterangan sehingga tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat 
merusak kualitas matan hadis.
70
 Namun demikian, dalam hadis ini tidak 
ditemukan idra>j. 
3. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh 
terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
71
 Dalam hadis 
ini ditemukan tambahan kata   ء حَشَ pada riwayat Musnad Ibn Ja’ad, Ibn 
H{ibba>n riwayat 1 dan 2, Ah}mad ibn H{anbal riwayat 1 dan 3. Kata  َّن
ِ
ا َلََأ ََلثَم  
pada riwayat Abu> Da>wud 
4. Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. 
5. Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya)/ 
c. Meneliti kandungan matan hadis. 
                                                             
70‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn 
al-S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), hal. 127, Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Sakha>>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: 
Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H), hal. 56, dan Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min 
‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
71
Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. 
dt.), hal. 17, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-
S|iqah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), hal. 382. Dan Yu>suf bin Ha>syi>m al-
Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t.tp, t.th.), h. 35. 
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Adapun penelitian kandungan matan hadis bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam hadis tersebut terdapat Syaz\ atau tidak. Sehingga diperlukan 
langkah-langkah yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Walaupun tidak ada ayat Al-Qur’an yang terkait secara langsung dengan 
hadis yang diteliti. Namun kandungan hadis di atas, sama sekali tidak ditemukan 
adanya pertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an.  
QS Al-Ti>n/95: 4 
 ْدَقَل اَنْقَلَخ  َناَسْن ِْلْا  في  ِنَسْحَأ  ٍيِوْق َت 
Terjemahnya: 
Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.
72
 
                               
Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
Hadis di atas sejalan dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, sebagaimana dalam 
riwayat Ima>m al-Bukha>ri>. 
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ٍمْيَع ُن اَن َث َّدَح  ُءاَِّيرََكز  ْنَع  ٍرِماَع  َلاَق  ُتْعَِسم  َناَمْعُّ نلا  َنْب  ٍيرِشَب  ُلوُق َي  ُتْعَِسم  َلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص 
 ُهَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ُلوُق َي …. َلََأ  َّنِإَو  في  ِدَسَْلجا   ةَغْضُم اَذِإ  ْتَحَلَص  َحَلَص  ُدَسَْلجا  ُهُّلُك اَذِإَو  ْتَدَسَف  َدَسَف 
 ُدَسَْلجا  ُهُّلُك  َلََأ  َيِهَو  ُبْلَقْلا
23 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: … 
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73
Muhammad Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju>’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar min Umur Rasulullah saw., Juz I, h. 20.   
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Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik 
maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. 
Ketahuilah, ia adalah hati. 
Hadis yang diriwayakan oleh Muslim yaitu : 
 ِنْب ِللها ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح  ِنْب ِناَمْعُّ نلا ِنَع ،ِّبيْعَّشلا ِنَع ،ُءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح ،بيَأ اَن َث َّدَح ،ٍْيرُنم
 َلاَق ،ٍيرِشَب : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق " : ْمِهُِفطاَع َتَو ،ْمِه ُِحماَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت في َينِنِمْؤُمْلا ُلَثَم
 ِدَسَْلجا ُلَثَم ىَُّمْلحاَو ِرَهَّسلِاب ِدَسَْلجا ُِرئاَس ُهَل ىَعاَدَت ٌوْضُع ُهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ
  
. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Kitab suci telah memberikan informasi bahwa manusia adalah makhluk 
yang paling kompleks. Hal tersebut bukan saja membuktikan otoritas Nabi saw. 
tetapi turut menjadi landasan perkembangan ilmu dalam bentuk kajian-kajian 
antropologi. Di dalam diri manusia terdapat sistem saraf dangan kecepatan tinggi 
sehingga rasa sakit yang terjadi di salah satu bagian tubuh dengan cepat dan 
mudah dirasakan pula oleh bagian tubuh yang lainnya. Dalam bahasa agama kerja 
apik antara organ tubuh merupakan Kuasa Sang Pencipta begitupun pengharapan 
kepada kaum muslimin ketika saudara se-agama dan se-iman mengalami 
kesusahan maka kaum muslimin yang lain turut serta merasakan hal tersebut. 
                                                             
74Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-S{ah}i>h} 
al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> Rasulullah saw, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya> al-Turas\ al-
‘Arabi, t.th), h.1999. 
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dengan demikian akan terjalin ukhwah islamiyah yang kukuh dikalangan umat 
beragama. 
4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Dalam berbagai kajian antropologi baik yang membahas sistem sosial 
kehidupan manusia maupun sisi dalam tubuh manusia kesemuanya mempunyai 
keterkaitan satu sama lain. Sejarah peperangan yang telah dilewati kaum 
muslimin membuktikan kuatnya persatuan yang digalang sehingga dapat diraih 
kejayaan pada masanya menjadi bukti lain pentingnya interelasi dan sinergitas 
antar umat. Organ tubuh manusia yang terjalin interelasi dapat menjadi bukti 
simbolik akan pentingnya integrasi dan interkoneksi dalam kehidupan. karena 
kapan terjadi kerusakan jaringan maka akan berdampak besar terhadap system 
jaringan tubuh manusia. Barangkali demikian yang terjadi dalam kehidupan 
ketika tidak adanya komunikasi yang dinamis dan kondusif sehingga dapat 
mengeruhkan udara persaudaraan sesama umat manusia.  
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BAB IV 
INTERELASI ORGAN TUBUH PERSPEKTIF HADIS 
1. INTERPRETASI KANDUNGAN DALAM PERSPEKTIF HADIS  
1. Hadis Interelasi Organ Tubuh 
 ِنَع ،ِّبِْعَّشلا ِنَع ،حءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح ،بَِأ اَن َث َّدَح ،ٍْيْ حنُ ِنْب ِللها ِدْبَع حنْب حدَّم َحمُ اَن َث َّدَح ،ٍيِْشَب ِنْب ِناَمْعُّ نلا
 َلاَق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع حللها ىَّلَص ِللها حلوحسَر َلاَق " : حلَثَم ْمِهِفحطاَع َتَو ،ْمِه ِححُاَر َتَو ،ْمِهِّداَو َت فِ َينِنِمْؤحمْلا حلَثَم
 ْحلاَو ِرَهَّسلِاب ِدَسَْلْا حِرئاَس حهَل ىَعاَدَت ٌوْضحع حهْنِم ىَكَتْشا اَذِإ ِدَسَْلْاىَّم
 
. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya)  
2. Syarah Kosa Kata 
a) لثم 
Makna dari mis\l atau mas\al ialah al-intisa>b yang berarti berdiri tegak. 
Dalam kitab lisan al-‘Arab kata mis\l adalah kalimah tasmiyah (suatu kata yang 
menunjuk kepada kesamaan).
2
 Kata mas\al tentunya tidak semuanya mengandung 
pengertian sebagai tamsil, pengandaian, atau perumpamaan yang menggunakan 
atribut bahasa. Sementara kata mis\l biasanya diterjemahkan dengan contoh 
seperti atau perbandingan yang sama persis atau mendekati.
3
 Dalam buku 
Mardan yang berjudul al-Qur’an sebagai pengantar  ams\al adalah menonjolkan 
                                                 
1
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairy al-Naisaburi, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ila> (Bairu>t: Da>r al-Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h.1999. Rasulullah 
saw, Juz IV 
2Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Mand}ur al-Ans}ari>al-
Rawif’I al-Ifri>qi>, Lisa>n al-Arab, Juz XII (Cet. III: Bairut; Da>r S{adr, 1414), h. 112.   
3
M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz II (Cet. I: 
Jakarta; Lentera Hati, 2007), h. 612.  
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sesuatu makna (yang abstrak) dalam bentuk yang indrawi agar menjadi indah dan 
menarik.
4
 
b)  ْمِهِّداَو َت 
 Kata wad adalah nama berhala yang disembah dan dipuja orang-orang 
musyrik pada masa nabi Nuh saw. dan kemudian dipuja  orang-orang Arab pada 
masa jahiliyyah, sebelum datangnya Islam. Pemberian nama wadd pada berhala 
mungkin ada hubungannya dengan wadd atau mawaddah yang berarti kecintaan, 
dengan alasan mereka mencintai berhala itu atau meyakini adanya kecintaan di 
antara Tuhan dan berhala wadd5. 
c) مِه ِححُاَر َت 
 Kata مِه ِححُاَر َت  berasal dari kata ra> h}a>, dan ma>  pada dasarnya menunjukkan 
kepada arti kelembutan hati, belas kasih dan kehalusan dari kata ini lahir kata 
rah}ima yang memliki arti ikatan darah persaudaraan atau hubungan kerabat. 
Penamaan rah}im pada peranakan perempuan karena darinya terlahir anak yang 
akan menerima limpahan kasih sayang dan kelembutan hati.
6
 
 Dalam kitab lisan al-‘Arab orang arab membedakan antara kata rah}mah 
yang disandarkan kepada anak cucu Adam as. Dengan yang disandarkan kepada 
Allah swt. cucu Adam as. Adalah هفطعو بلقلا ةقر (kelembutan hati dan belas 
kasihnya) sedangkan kata rah}mah yang disandarkan kepada Allah swt. adalah 
(هقزرو هناسحاو هفطع) kasih kebaikan dan rezeki-Nya.7 
d)  ِدَسَْلْا 
                                                 
4
Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Cet. X: Jakarta; Madzab Ciputat, 2015 M), 
h.225.  
5
Ahmad bin Fa<ris bin Zakariyyah al-Qazwai>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 
VI (Da>r al-Fikr, t.th), h. 75.  
6
Ahmad bin Fa<ris bin Zakariyyah al-Qazwai>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II 
(Da>r al-Fikr, t.th), h. 498.  
7
Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Mand}ur al-Ans}ari>al-
Rawif’I al-Ifri>qi>, Lisa>n al-Arab, Juz IX  h. 112.  
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Kata al-jasad dari segi bahasa berarti tubuh atau badan manusia. 
Pengertian tubuh bersifat khusus dan spesifik, yakni berkaitan dengan manusia 
saja. Jasad adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tubuh manusia seperti 
tubuh hewan. Namun, dalam pemakaian sehari-hari kerap kali jasad dikaitkan 
dengan hal-hal di luar tubuh manusia. Pemakaian semacam ini bersifat metaforis 
dan bersifat umum, bukan merujuk pada salah satu anggota tubuh manusia.
8
 
e)  ٌوْضحع 
Kata ‘Udwun berasal dari kata   ضع yang secara literal mengandung 
pengertian menahan sesuatu dengan gigi atau menggit baik secara hakiki maupun 
kiasan. Sesuatu yang digigit dan dimakan disebut ضضعلا. Sesuatu yang terlepas 
dari yang mestinya diraih karena kelalaian disebut   ضعلا .9 
3. Kandungan hadis 
Dalam memahami suatu hadis maka diperlukan beberapa langkah yaitu 
interperetasi tektual, intertekstual, dan kontektual.  
a. Interpretasi tekstual 
Interpretasi tekstual adalah interperetasi terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang 
diriwayatkan secara makna. Teknik interpretasi tekstual cendrung mengabaikan 
pertimbangan latar belakang peristiwa hadis dan dalil-dalil lainnya.
10
  
مهحمارت في يننمؤلما يرت) )  
Agar sebagian dari sebagian lain akan saling mengasihi karena 
persaudaraan islam bukan sebab yang lain.
11
 Menurut Ali bin Sult}an Muhammad 
                                                 
8
M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz I, h. 390.   
9
M. Quraisy Shihab DKK, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, Juz I, h. 4  
10
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II: Makassar; Alauddin 
Universitiy Press, 2013), h. 19.  
11Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-Mat}ba’ah al-Kubra> al-
Amraini>, 1323 H), h. 23.    
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Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri> dalam kitabnya Syarah} 
Musnad Abi> Hani>fah sebagian seperti sebagian riwayat karena kepala yang sakit 
maka tubuh yang lain akan merasakan itulah tanda rasa kasih sayang terhadap 
sesama.
12
  
(  م ِّه ِّ داََوتَو) 
  Di tasydi>d da>l dan asalnya kata tersebut dua da>l-nya di-idga>m-kan yang 
pertama pada yang kedua wadada13 yaitu hubungan kasih sayang seperti 
bersilaturahmi ke kerabat. \ 
( ممِّهِّفُطاََعتَو)  
Saling tolong menolong satu sama lain
14
 seperti ujung kain yang satu 
dengan kain yang lain d ikat yang saling menguatkan maksudnya menguatkan 
tali persaudaraan. berkaitan dari yang sebelumnya.15 
(دسلجا لثكم)  
Kalimat ini disandarkan kepada semua anggota tubuh  sedangkan kata لثم 
keduanya di fathah.16 satu tubuh, dinisbahkan dari semua anggota tubuh bentuk 
persamaannya jika satu tubuh yang sakit maka tubuh lainnya merasakannya, 
tubuh yang lain sepakat dalam mengalami.
17
 
                                                 
12‘Ali bin Sult}an Muhammad Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>,  Syarah} 
Musnad Abi> Hani>fah, Juz I (Cet. I: Libanon; Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1985 M/1405 H), h. 
534.   
13
Abu Muhammad Mahmuud bin Ahmad bin Mu>sa> bin Ahmad bin Husain  al-Gaita>bi> al-
Hanafi> Badar, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarah} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz XXII (Bairut; Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-
‘Arabi>), h. 106. 
14
Abu al-Husain Nur al-Di>n al-Mala> al-Harwi al-Qa>ri>, Marqah al-Mafa>ti>h} Syarah 
Masyka>h al-Mas}abi>h}, Juz VII (Cet. I: Libanon; Da>r al-Fikir, 2002M/ 1422H), h. 3102.  
1515
Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-
‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; Maktabah al-
Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 373.   
16Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX, h. 23 
17
Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-
‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; Maktabah al-
Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 374. Lihat juga Abu Muhammad Mahmuud bin Ahmad bin 
Mu>sa> bin Ahmad bin Husain  al-Gaita>bi> al-Hanafi> Badar, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarah} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri, Juz XXII, h. 106. Lihat juga Ali bin Sult}an Muhammad Abi al-H{asan Nu>r al-Di>n al-
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(اًو مضُع َكََت م شا اَذ
ِ
ا)   
jika anggota tubuh yang lain sakit maka anggota tubuh yang lain ikut 
juga merasakannya.
18
 
(  ه ِّدَسَج رِّئاَس َُلَ يَعاََدت ) 
Mengajak sebagian yang lain untuk bersatu atau sepakat, sama-sama   
sedangakan kata ه ِّدَسَج رِّئاَس yaitu anggota tubuh19 
(رهسلبا)  
Di fathah hah-nya yakni tidak tidur karena penyakit yang membuatnya 
menghalangi tidur anggota tubuh tidak bisa tidur maka anggota tubuh yag lain 
tidak tidur pula.
20
 
(يلحما)  
Orang kehilangan tidur akan berpengaruh ke anggota tubuh lain hasilnya 
sesungguhnya perumpamaan satu tubuh pada dasarnya apabila mengeluh 
sebagiannya akan sakit semuanya seperti sebuah pohon yang di pukul bagian lain 
maka pohon tersebut bergetar bagian itu semuanya dengan bergoyang. 
Maksudnya anggota lain yang dipukul maka yang lain akan bergoyang pula. Ada 
pendekatan makna dan pemahaman. 
21
 seseorang kehilangan tidur karena ada 
yang mempengaruhinya  maknanya sebagaimana seperti seseorang apabila 
merasa sakit tubuhnya dirasakan keseluruh badannya begitupula seorang mukmin 
                                                                                                                                     
Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>,  Syarah} Musnad Abi> Hani>fah, Juz I (Cet. I: Libanon; Da>r al-Kitab al-
‘Alamiyyah, 1985 M/1405 H), h. 534.   
18Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX h. 23.    
19
Lihat juga Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin 
Zain al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II  h. 373. 
20
Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-Mat}ba’ah al-Kubra> al- 
Amraini>, 1323 H), h. 23. Lihat juga Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n 
bin ‘Ali> bin Zain al-‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II  h. 373. 
21Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Malik al-Qast}ala>ni al-Qutaibi> al-
Mas}ri>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha<ri>, Juz IX (Cet. VII: Mesir; al-Mat}ba’ah al-Kubra> al-
Amraini>, 1323 H), h. 23. 
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agar mereka menjadi satu jiwa apabila mereka di timpa musibah semuanya 
merasakannya dan mereka bermaksud untuk menghilangkan permasalahan 
tersebut.
22
 
Terkadang juga nabi saw. menjelaskan sesuatu dengan tams\i>l agar untuk 
memudahkan dan  memperjelas makna yang dikandung dalam hadis,
23
 maka pada 
teks hadis tersebut berbentuk tams\il yaitu menggambarkan sesuatu yang abstrak 
dengan sesuatu yang kongkret sehingga pemahaman hadis menjadi lebih dekat 
pada suatu relitas. Pada teks hadis di atas mengandung ajaran muslim terikat 
oleh kesamaan iman. Ajaran tersebut bersifat universal. Salah satu buktinya 
adalah rasa keprihatinan yang ditunjukkan oleh umat islam di Indonesia dan 
negara-negara lainnya. 
Dalam bentuk susunan kalimat hadis di atas dalam balagah al-tasybih al-
tams\ili>. Dimana mempersamakan semua orang-orang mukmin dalam 
perumpamaan sifat yaitu nilai-nilai akhlaq yang tercakup pada sifat kasih sayang 
dan tolong menolong, persaudaraan. Maka satu sama yang lainnya saling 
membutuhkan bahkan setiap orang dari kalangan mereka menyempurnakan yang 
lain dan membutuhkan kepadanya dan tidak menjauhi dan berpaling darinya 
hingga terpenuhi kehidupan dalam bertaqwa dan tercapai pada baginya 
kemulian.
24 
Balagah rasulullah saw. dalam menyusun sifat dan amal perbuatan 
manusia dengan susunan yang benar-benar terjadi di masyarakat dalam 
perkambangan dan peningkatan di masyarakat. Dimana sifat-sifat yang 
perbuatan dari perbuatan yang lainnya seperti hubungan dengan orang yang 
                                                 
22
Zainuddin Muhammad al-Mad’u> al-Ru’uf bin Ta>j al-‘A<rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-
‘Abidi>n al-Hada>di>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III: al-Riya>d}; Maktabah al-
Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988M/ 1408 H), h. 373.  
23
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 39  
24
Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi Hadi>s\ al-
Syari>f, Juz I, h. 154.  
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terlibat dan perkembangannya dalam riwayat dan kisahnya. Maka tersusun  rasa 
kasih sayang bagaimana tersusun kalimat yang indah yang terkait dalam sifat dan 
perbuatan. Lihatlah teknik penyusunan kata-kata dalam hadis ini yang sangat 
begitu indah. Dimana dimulai dengan sifat dan amal yang paling rendah yang 
dimulai dari kalimat حمارت yang artinya mengasihi antara sama yang lainnya yaitu 
persaudaraan islam dan hubungan nasabnya secara islam. 
1. Kalimat حماترلا adalah fase pertama itu harus tercapai sebelum masuk fase 
susudahnya. داوتلا sangat erat hubungannya dengan حماترلا dan itu semakin 
tumbuh melalui sifat dan perbuatan yaitu melalui silaturahmi yaitu saling 
tolong-menolong satu sama yang lain. Apabila persaudaraan itu tercapai 
diantara keluarga dan keluarga yang lain, maka sifat dan perbuatan yang lain 
akan tumbuh melalui sifat  حماترلاdan داوتلا . itulah tujuan yang paling di 
dambakan ummat Islam melalui sifat kasih sayang, tolong menolong, dan 
persatuan. Dan berpegang teguh kepada Allah swt. itulah sifat dan 
perbuatan.
25
  
2. kata مهفطاعتلا yaitu perkembangan yang universal dalam pandangan teknik 
penyusunan kata yang begitu mulia. Itulah balaghah yang paling tertinggi. 
pandangan al-Ta’bir  kata ufa’al dalam hadis rasulullah saw. ini 
menunjukkan ada nilai positif dalam persaudaraan dalam bermasyarakat dan 
pengaruh antara semua muslim, dimana sifat dan perbuatan ini dan nilai-nilai 
itu semua merasakan. Maka semua mesti ada jalinan antara al-tarah}um dan 
al-tawa>ddu’ kepada semua tanpa dibatasi oleh sebagian oleh sesuatu yang 
lainnya. Itulah ke-balagah-an dalam men-takbir dan pandangan yang sangat 
berseni dengan bentuk tafa>’ala. Itu menunjukkan dalam interaksi dan reaksi 
terhadap muslim dimana semuanya terhadap sifat-sifat dan perbuatan nilai. 
                                                 
25
Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi Hadi>s\ al-
Syari>f, Juz I (al-Maktabah al-Azhariyyah Li al-Turas\, 2002 M), h. 153.  
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Olehnya itu, mesti terjadi kasih sayang dan saling tolong menolong  antara 
pada semua manusia tanpa terbatas atas sesuatu atau kelompok bukan hanya 
pada hal-hal yang tertentu. Itulah ke-balag}a takbir dan susunan kalimat 
dalam sigat tafa>’ala sebagaimana sabda rasulullah saw. pada kalimat 
tarah}um, tawa>dihim, dan ta’a>t}ufihim. Dipengaruhi oleh ke-balagah-an al-
Qur’an dan kemukjizatan  
Dalam bentuk susunan kalimat hadis di atas dalam balagah al-tasybih al-
tams\ili>. Dimana mempersamakan semua orang-orang mukmin dalam 
perumpamaan sifat yaitu nilai-nilai akhlaq yang tercakup pada sifat kasih sayang 
dan tolong menolong, persaudaraan. Maka satu sama yang lainnya saling 
membutuhkan bahkan setiap orang dari kalangan mereka menyempurnakan yang 
lain dan membutuhkan kepadanya tidak menjauhi dan berpaling darinya hingga 
terpenuhi kehidupan dalam bertaqwa dan tercapai pada baginya kemulian.
26
 
Etika akhlaq dalam Rasulullah saw.  
1. Apabila nilai tarahum, tawa>du, ta’a>t}u>f tercapai pada seorang muslim maka 
akan menjadi seorang mukmin maka dia akan mendapatkan sifat-sifat 
orang yang beriman. Orang-orang beriman yakni kadang bertambah kadang 
berkurang hingga sampai ke derajat ihsan. 
2. Hadis di atas mencangankan untuk kasih sayang antara sesama orang 
muslim maka lahirlah kasih sayang antara satu dengan yang lainnya dalam 
persaudaraan. 
3. Sebagaimana merencanakan untuk mawaddah. Yaitu silaturahmi dengan 
saling mengunjungi dan saling menasehati dalam kebenaran dan saling 
berhubungan antara keluarga dekat dan saudara-saudara islam. 
                                                 
26
Ali> Ali> S{abah}, al-Tas}wir al-Nabawi> lilqayyim al-khalqiyyah al-Tasyri\iyyah fi Hadi>s\ al-
Syari>f, Juz I, h.154. 
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4. Hadis di atas menyebutkan al-ta’atuf al-ta’awu>n dan al-taka>ful antara 
sesama muslim karena mereka adalah ummat yang satu seperti tubuh yang 
satu. 
5. Menciptakan unit persatuan ummat islam dan berpegang teguh kepada 
kitab Allah swt. dan sunnah rasulallah saw.  
6. Hadis yang mulia melahirkan susunan kalimat yang mulia dan ke-balagah-
an takbir-nya terhadap kesatuan susunan dari segi tema dan sub tema saling 
terkait nilai-nilai akhlaq dan seni dalam perkembangan dan kemunduran. 
Jika nilai-nilai yang satu dengan yang lainnya didahulakan maka akan 
hancur nilai  seni bangunan tersebut. Berpengaruh dalam kelelahan dan 
sakit pada bagian tubuh akan mengeluarkan keringat dan tidak bisanya 
tertidur akan melahirkan beberapa hal.
27
  
b. Interpretasi intertekstual 
Interpretasi tekstual adalah memahami teks dengan adanya teks lain, baik 
di dalam satu teks ataupun di luar teks karena adanya hubungan yang terkait. 
Penggunaan istilah interpretasi intertekstual dalam kajian hadis dapat juga 
disebut sebagai teknik munasabah (dalam istilah kajian tafsir).28 
Ayat yang berkaitan dengan hadis yang peneliti kaji yaitu firman Allah 
swt. dalam Q.S ali Imran (3); 103. 
                          
                         
                       
Terjemahannya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
swt. mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah 
                                                 
27‘Ali> S{ibh}, Al-Tas}wi>r al-Nabawi> li al-Qayyim al-Khaliqath wa al-Tasyri’iyyah fi> H{adi>s\ 
al-Syari>f, Juz I (Cet. I: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas\, 2002M/1423H), h. 153.   
28
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 89.   
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swt., orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah swt. menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah swt. menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.
29
 
Dalam kitab Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab salah satu kata 
kunci ayat di atas adalah kata Ikhwan. Ikhawan biasanya digunakan oleh al-
Qur’an untuk menunjuk saudara yang bukan sekandung, berbeda dengan Ikhwah 
yang juga merupakan bentuk jamak dari kata akh. Ini digunakan al-Qur’an untuk 
makna saudara sekandung.
30
 Kendati demikian, dalam Q.S al-Hujarat (49); 10 : 
 ْرح ت ْمحكَّلَعَل َهَّللا اوحقَّ تاَو ْمحكْيَوَخَأ َْين َب اوححِلْصَأَف ٌةَوْخِإ َنوحنِمْؤحمْلا َا َّنُِإ َنوحَحُ 
Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
31
 
Ayat ini menjelaskan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan,serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar 
akan melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan 
dan keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka yang pada 
puncaknya dapat melahirkan pertumpahan dara dan perang saudara sebagaimana 
dipahami dari kata Qita>l yang puncaknya adalah peperangan.32 
Sementara hadis yang semakna dengan hadis yang peneliti kaji yaitu 
Orang mukmin dengan orang mukmin lainnya seperti bangunan yang saling 
menopang antara satu sama yang lainnya sebagaimana dalam hadis lain yaitu: 
                                                 
29
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.  
30
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Vol I 
(Cet. I: Jakarta; Lentera Hati, 2000), h. 161.  
31
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,   
32
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Vol 
XIII, h. 249.  
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 بِأ نع هدج نع ةدرب بِأ نب للها دبع نب ةدرب بِأ نع نايفس انثدح لاق يىيح نب دلاخ انثدح
 كبشو اضعب هضعب دشي ناينبلاك نمؤملل نمؤلما نإ لاق ملس و هيلع للها ىلص بِنلا نع ىسوم
هعباصأ   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin 
Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi saw., beliau 
bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya 
seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." kemudian 
beliau menganyam jari jemarinya." 
Hadis di atas menjelaskan tentang salah satu perumpaan orang mukmin. 
Sebaiknya, orang mukmin dengan mukmin yang lainnya seperti bangunan. 
Keindahan  suatu bangunan karena adanya atap, pintu, jendela, dan catnya. 
Bangunan juga tidak akan berdiri kalau salah satu komponennya tidak ada 
ataupun rusak. Hal ini menggambarkan betapa kokohnya hubungan antara 
sesama umat islam. Inilah salah satu ajaran islam yang memerintahkan umatnya 
untuk bersatu dan saling membantu karena persaudaraan seiman lebih erat 
daripada persaudaraan sedarah.
34
.  
3. IMPLEMENTASI INTERELASI ORGAN TUBUH DALAM KEHIDUPAN 
SOSIAL ORANG BERIMAN 
Islam memberi pedoman yang mengatur tata cara berhubungan dengan 
sesama manusia yang sangat rinci. Said Hawwa menulis, paling tidak islam telah 
mengatur hak-hak sesama muslim, hak-hak tetangga adab hubungan kehidupan 
suami istri, hak kerabat, hak orang tua, keluarga, adab hubungan persaudaraan, 
serta pergaulan dan interaksi dengan berbagai ragam manusia.
35 
                                                 
33Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar,  Juz I, h. 185.  
34Rachmad Syafe’i, al-hadis Aqidah,Akhlak, Sosial dan Hukum, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2000), h. 201.  
35
Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami (Jakarta; PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 68. 
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Manusia pada dasarnya makhluk berbudaya yang menyukai kerekatan dan 
persaudaraan dan selalu ingin bersosialisasi, bergabung dan menjalin hubungan 
dengan sesama untuk memperoleh ketenaran dengan kedekatan dengan mereka. 
Sebaliknya, seseorang merasakan keterasingan bila berada dalam kesendirian  
sehingga tidak menyukai keterputusan dan keterasingan. bahagia apabila dapat 
mencintai dan dicintai, ingin menghormati dan dihormati, ingin mengakui dan 
diakui, ingin menunaikan dan ditunaikan hak-haknya. Sebaliknya, ia menderita 
bila mana dijauhi dan tidak disukai. Ini adalah fitrah yang ada dalam jiwa.
36
 
Dalam membina hubungan sosial. Allah swt. memerintahkan umatnya 
untuk mengutamakan perbuatan kasih sayang dan persaudaraan bukan perilaku 
yang dilandasi permusuhan sebagaimana dalam Q.S Ali Imran (3): 103. 
                         
                         
                           
Terjemahannya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
37
 
Islam membangun ikatan di antara sesama anggota masyarakat muslim 
dengan landasan yang kuat, prinsip-prinsip yang abadi, dan moralitas (akhlak) 
yang luhur. Sehingga dengannya, terciptalah sebuah masyarakat yang kokoh dan 
mandiri. Adapun unsur pengikat dan moralitas yang paling kuat adalah 
persaudaraan, persamaan,  cinta karena Allah swt. saling tolong menolong dan 
membantu meringankan beban, nasihat menasehati serta sikap mendahulukan 
                                                 
36
Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, (Cet.I: Jakarta; 
Griya Ilmu, 2010M), h. 417.  
37
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.  
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orang lain. Ikatan sosial dan moral yang luhur ini telah membentuk masyarakat 
muslim dalam sebuah formasi yang para reformis (kalangan pembaru) sepanjang 
masa tak akan mampu menciptakan hal yang sama atau sekedar mirip 
dengannya.
38
 Pembahasan akan dilakukan dengan menjadikan tema seputar 
ikatan sosial dan moral sebagai berikut. 
1. Ukhwah Islamiyyah 
Ukhwah Islamiyyah adalah ikatan terkuat.  Ia adalah yang mengendalikan 
ikatan-ikatan dan hubungan-hubungan lainnya. Salah satu landasan utama yang 
mampu menjadikan umat bersatu atau bersaudara ialah persamaan kepercayaan 
atau akidah. Akan tetapi tidak berarti bahwa umat islam dilarang untuk 
berhubungan dan bersahabat dengan umat selain Islam. Umat Islam pun 
dianjurkan untuk berhubungan dengan mereka karena pada dasarnya semua 
manusia itu berasal dari  bapak yang sama yakni nabi Adam as. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2); 213 : 
 ِّيِبَّنلا حهَّللا َثَع َب َف ًةَدِحاَو ًةَّمحأ حساَّنلا َناَك ِّقَْلِاب َباَتِكْلا حمحهَعَم َلَز َْنأَو َنِيرِذْنحمَو َنِيرِّشَبحم َين
 ِهيِف اوحفَل َتْخا اَميِف ِساَّنلا َْين َب َمحكْحَِيل..... 
Terjemahannya: 
Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah swt. mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan dan Allah swt. 
menurunkan bersama mereka kitab yang benar untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
39
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia adalah satu rumpun keluarga 
yang berasal dari satu nenek moyang yaitu Adam as. dan Hawa. Dari Adam 
inilah muncul manusia-manusia yang lain. Hitungan Abad kemudian mereka 
tidak menjadi saling kenal mengenal satu sama lain. Meskipun saling tidak 
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Muhammad al-Sayyid Yusuf DKK,  Manhaj al-Qur’an al-Kari>m fi Is}lah} al-Mujtama’ 
Qas}as} al-‘Ilm fi al-Qur’an terj. Umar Shihab DKK, Pustaka Pengetahuan al-Qur’an, Juz VI, h. 53.  
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mengenal satu sama lain, bukan berarti mereka tidak memiliki alasan saling 
memelihara persaudaraan. Karena mereka sesugguhnya berasal dari satu bapak.
40
 
Pada saat rasulullah saw.  Sampai di Madinah langkah awal yang beliau 
tempuh adalah mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang antara kaum muslim. 
Langkah yang beliau ambil adalah mempersaudarakan kaum muhajin dan kaum 
Ansar. Seorang dari kaum Muhajirin dan seorang dari kaum Ansar dipertemukan 
menjadi persaudaraan satu sama lainnya. Ikatan janji persaudaraan ini 
berlangsung di antara mereka. Setelah persaudaraan dijalankan, maka terciptalah 
rasa kasih sayang dan suka cita di antara kabilah-kabilah Arab.
41
  
 Sebaliknya, jika itu berseberangan dan bertentangan dengannya maka itu 
di tolak dan dijauhi Islam. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S al-
Mujadilah (58); 22. 
                     
                          
                          
                          
             
Terjemahannya: 
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-
orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, 
dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka 
Itulah golongan Allah. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung.
42
 
                                                 
40
 Yanan Nasution, Pegangan Hidup 2 (Solo: Ramadhan, 2007), h. 26. 
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Persaudaraan merupakan ikatan jiwa yang membuahkan perasaan 
mendalam berupa  kasih sayang, kecintaan, dan penghormatan terhadap setiap 
orang memiliki ikatan persaudaraan serta hubungan keimanan (Islam) dalam hal 
ini Allah swt. berfirman dalam QS al-Hujura>t/ 49:10. 
 َنوحَحُْرح ت ْمحكَّلَعَل َهَّللا اوحقَّ تاَو ْمحكْيَوَخَأ َْين َب اوححِلْصَأَف ٌةَوْخِإ َنوحنِمْؤحمْلا َا َّنُِإ    
Terjemahannya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah swt., supaya kamu mendapat rahmat.
43
 
Dalam kitab Tafsir al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa orang-orang mukmin 
bersaudara dalam agama adalah kemuliaan, bukan dalam hal keturunan. Dengan 
demikian, salah satu pendapat mengatakan, “ Tali Persaudaraan agama jauh lebih 
kuat daripada  tali persaudaraan nasab atau keturunan. Sebab tali persaudaraan 
nasab akan putus dengan perbedaan agama, sedangkan tali persaudaraan agama 
tidak akan putus dengan perbedaan nasab.”44 
Dalam buku Tafsir al-Misbah karangan M Quraisy Shihab beliau menulis 
bahwa ayat di atas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan, serta hubungan harmonis antara anggota masyarakat kecil atau besar, 
akan melahirkan limpahan rahmat bagi semua orang yang menjalin persaudaraan. 
Bencana buat mereka  yang pada pundaknya dapat melahirkan pertumpahan 
darah.
45
 
Dalam buku Mustala Maufur dalam bukunya yang berjudul Aturan Islam 
tentang bergaul dengan sesama mengutip perkataan Syaikh Hasan Ayub dalam 
bukunya al-Suluk al-Ijtima>’I fi al-Islam beliau mengatakan bahwa persaudaraan 
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44Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ah}ma>d bin Abi> Bakr bin Farrah} al-Ans}ari al-Khasraji 
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Kutub al-Mas}riyyah, 1964), h. 322.  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-|Misbah Pesan Kesan, dan keserasian al-Qur’an,  vol XIII 
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karena seagama tidak terbentuk dari taklif (beban agama) melainkan dari ta’rif 
(pengenalan). Ikatan agama menghimpun antar orang-orang yang dapat melihat. 
Orang yang beriman kepada Allah swt. dan mencintai-Nya dengan cinta orang-
orang yang ikhlas akan mencintai, karena Allah swt. semua orang beriman.
46
 
Sebagaimana dalam  organ tubuh, semua organ-organ yang ada dalam 
tubuh telah di ikat oleh jaringan sel, jika terjadi kerusakan dalam sel tersebut 
maka sel yang lain akan memberikan informasi ke otak, kemudian otak 
memberikan informasi ke organ tubuh lain untuk menolongnya.  
2. Persamaan Suku dan Bangsa 
Setelah Islam mengemukakan semua tolah ukur yang bernilai di hadapan 
bangsa-bangsa yang berlainan sehingga menyebar dan membudaya, terjalinlah 
kasih sayang dan persaudaraan di tengah orang-orang mukmin yang berbeda.
47
  
Kehidupan suku di bangsa di Indonesia memiliki suku dan bangsa yang 
beragam, namun di dalam kehidupan suku bangsa di Indonesia juga memiliki 
persamaan-persamaan salah satunya adalah memiliki semangat persatuan dan 
kesatuan yang sama ialah semuanya merasa satu bangsa, satu bahasa, persatuan 
dan kesatuan tanah air yaitu Indonesia. Tidak ada satupun suku bangsa di 
Indonesia yang memisahkan persatuan.  
Adanya persamaan itulah yang mempermudah proses terwujudnya 
integrasi nasional yang meliputi kasatuan dibidang ekonomi, politik sosial dan 
budaya. 
Sementara di dalam Islam menjalin ikatan di antara seluruh pengikutnya 
di atas prinsip persamaan sebuah prinsip yang tidak membeda-bedakan antara 
kaya dan miskin, yang berpangkat atau orang biasa. Dalam sudut pandang Islam 
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Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, (Cet.I: Jakarta; 
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Tim Akhlaq,  Etika Islam  (Jakarta; al-Huda, t.th), h.18.  
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inilah, seluruh manusia itu sama dan sederajat dimana yang satu tidak lebih 
utama dari yang lain dalam menolong sesama manusia tidaklah membedakan 
tingkatan seseorang baik dari pangkat dan derajat sesama manusia karena pada 
hakekatnya manusia itu sama.
48
 Hanya, perbedaan yang diakui hanyalah 
berkaitan dengan ketakwaan masing-masing. Al-Qur’an telah mengisyaratkan 
bahwa manusia memiliki asal usul yang satu yakni nabi Adam as. Dalam hal ini 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>/ 4:1. 
 مُكََُقلَخ ي ِّ َّلَّا ُُكَُّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا َا هيَُّأ َيَ  اوُقَّ تاَو ًءاَسِّنَو اًيرِّثَك ًلًاَجِّر اَمُ منْ ِّم ََّثبَو اََجَ موَز َا منْ ِّم ََقلَخَو ٍةَد ِّحاَو ٍسمَفن من ِّم
ًابي ِّقَر مُكُ مَيَلع َنَكَ َ َّللَّا َّن
ِ
ا َماَح مرَ ملْاَو ِّهِّب َنُولَءاََست ي ِّ َّلَّا َ َّللَّا 
Terjemahannya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah swt. swt. 
menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah swt. swt. 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak dan 
bertakwalah kepada Allah swt. swt. yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah swt. selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.
49
 
Ayat ini menjelaskan pendahuluan untuk mengantar lahirnya persatuan 
dan kesatuan dalam masyarakat serta tolong menolong dan saling menyayangi 
karena semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. Semua 
dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat serta 
saling menghormati hak-hak asasi manusia.
50
 
Sejarah telah mengingatkan ungkapan Taufiq ali Wahbah dalam kitabnya 
al-Islam Syar’iyyah al-H{aya>’ bahwa kaidah yang benar yaitu persamaan di antara 
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Abd al-H{ami>d Muhammad bin Ba>di>s al-S{anha>ji>, Maja>lis al-Taz}ki>r min Hadi>s\ al-Basyi>r 
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seluruh anggota masyarakat muslim pernah mencapai puncak perwujudannya di 
masa rasulullah saw. dan para pemimpin Islam yang saleh.
51
 
Dalam organ tubuh jika terjadi kerusakan pada organ maka organ lain 
akan menolongnya. Seperti pada organ tubuh bagian kulit ketika kulit terkena 
virus atau luka maka sistem saraf bagian sensorik akan mengirimkan informasi 
ke otak kemudian otak akan mengirimkan informasi ke jaringan motorik untuk 
memberikan pertolongan kepada bagian kulit yang terkena virus. Jaringan saraf 
inilah yang saling bekerja sama antara saraf dan hormon untuk menutupi luka. 
Contoh lain yaitu ketika tangan kanan yang gatal maka tangan kiri yang 
menolongnya Otak dan saraf tidak membeda-bedakan antara organ lainnya. 
3. Saling Tolong Menolong 
Hendaknya seorang mukmin memperhatikan saudaranya yang sedang 
mengalami kesulitan sebagaimana H.R Muslim: 
 لاق بىنلا نع هنع للها ىضر ةري ره بىأ نعو : برك نم ةبرك نمؤم نع سفن نم
مو ،ةمايقلا موي برك نم ةبرك هنع للها سفنايندلا واين دلا احف هيلع للهارسي رسعم ىلعرسي ن
 اقيرط كلس نمو ،هيخأ نوعاحف للهاو ،ةرخلااواين دلا احف للها ه ترس انلسم ترس نمو ،ةرخلأا
  نولتي لىاعت للها تويب نم تيب  فى موق عمتجا امو ،ةنلْا لىإ اقيرط هب هل للها لهس املع هيف سمتلي
تلزن لاإ مهيب هنوسر ادتي و للها باتك  ،ةكئ لالما مهتفحو ،ةحُرلا مهتيشغ و ،ةنيكسلا مهيلع
هبسن هب غرسي لم هلمع هب أطب نمو ،هدنع نميف للها مهركذو( .ملسم هاور)   
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Siapa saja yang 
menghilangkan satu kesulitan dari beberapa kesulitan yang dialami orang 
mukmin, maka Allah akan menghilangkan satu kesulitan dari beberapa 
kesulitannya pada hari kiamat. Siapa saja memudahkan urusan orang yang 
mengalami kesulitan, maka Allah akan memudahkan urusannya baik di 
dunia maupun diakhirat. Siapa saja yang menutupi kejelekan seorang 
muslim, maka Allah akan menutupi kejelekannya didunia dan diakhirat, 
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dan Allah senantiasa member pertolongan kepada hamba-Nya selama ia 
menolong saudaranya.” ( HR. Muslim ). 
Hadis diatas juga mengajarkan kepada semua ummat muslim untuk peduli 
dengan sesama muslim yang dikatakan oleh rasulullah saw. ada tiga hal yang 
nantinya ketiga hal tersebut akan dibalas dengan kebaikan yang sama di akhirat.  
Ketiga hal tersebut adalah : 
a. Melepaskan kesulitan orang muslim. 
b. Memudahkan seseorang yang sedang dalam kesusahan. 
c. Menutupi Aib orang muslim.  
Setiap manusia pasti akan di uji baik itu berupa harta, keluarga dan tahta 
sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2)/ 155 : 
 َنِم ٍءْيَشِب ْمحكَّنَوحلْ بَنَلَو َنِيرِباَّصلا ِرِّشَبَو ِتاَرَمَّثلاَو ِسحف ْنَْلأاَو ِلاَوْمَْلأا َنِم ٍصْق َنَو ِعوْحلْاَو ِفْوَْلْا 
Terjemahannya: 
Dan sungguh kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan kekurangan, harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
53
 
Apabila seseorang sedang diuji oleh Allah swt. maka setiap muslim wajib 
membantunya dan setiap elemen masyarakat memiliki peran dalam membantu 
korban. Contohnya pemadam kebakaran membantu memadamkan api, sementara 
tetangga membantunya dengan harta.  
Sama halnya dalam organ tubuh ketika tangan kanan yang meraka gatal 
maka tangan kiri yang membantunya. 
Bila memperhatikan tentang kodrat manusia sebagai makhluk sosial, 
maka akan tercipta persatuan dan kesatuan dilingkungan yaitu keluarga, 
kampung hidup dan umumnya di negara tercinta akan hidup damai dan bahagia. 
Hendaklah sebagai makhluk social jangan mementingkan diri sendiri tanpa 
memperhatikan pendapat, kesulitan orang lain dalam segala hal. 
Sebagaimana yang terdapat dalam organ tubuh layaknya etika dalam 
tolong menolong dalam sesama. Dalam organ tubuh terdapat hormon yang selalu 
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menobati luka pada kulit ketika terjatuh. Salah satu kerja hormon adalah 
menutup luka pada kulit yang terluka.  
Mewujudkan cinta kasih sayang sesama orang beriman Allah swt. telah 
mensyariatkan beberapa media dan menegakkan jembatan penghubung yang 
kokoh sebagai hak sebagian atas sebagian lainnya yang dengannya menjadi 
persaudaraan sejati terwujud.
54
 
Saling tolong menolong dan membantu antar sesama merupakan puncak 
kehidupan masyarakat muslim. Sungguh, Allah swt. telah memerintahkan orang-
orang mukmin untuk saling menolong dalam kebaikan dan membantu beban 
saudaranya seiman. Allah swt. berfirman dalam QS al-Maidah/ 5:2. 
                          
                               
                         
                           
           
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah swt. dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qala>-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhan-Nya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjid al-haram, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
                                                 
54
Mustolah Maufur, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, h. 438  
82 
 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah swt., 
Sesungguhnya Allah swt. Amat berat siksa-Nya.
55
 
Saling menolong dalam persaudaraan dan kekukuhan harus menjadi sifat 
seorang mukmin dalam hidup bermasyarakat juga ditegaskan dalam Q.S Al-
Taubah 9/ 71:   
                      
                 
                
Terjemahannya:   
Orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi 
penolong-penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang ma’ruf, 
mencegah yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan dirahmati 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”56 
Banyak sekali teks sunnah nabi saw. yang menyerukan sikap saling tolong 
menolong dan membantu beban sesama anggota masyarakat muslim. Di 
antaranya adalah HR S{ah}i>h} Muslim. 
 َاَنث َّدَح مب ِّناَم معهنلا ِّنَع ، ِّ ِّب مع َّشلا ِّنَع ،ُء َّيَ ِّرَكَز َاَنث َّدَح ، ِّبَِأ َاَنث َّدَح ، ٍ ميرَُمن ِّنمب ِّالله ِّدمبَع ُنمب ُد َّمَحُم َلَاق ،ٍير َِّشب ِّن : َلَاق
 ََّلَّسَو ِّهمَيَلع ُالله َّلََّص ِّالله ُلوُسَر " : ، ممِّه ُِّحماََرتَو ، م ِّه ِّ داََوت ِّفي َينِّن ِّم مؤُمملا َُلثَم ٌو مضُع ُهمن ِّم َكََت م شا اَذ
ِ
ا ِّدَسَجملا َُلثَم ممِّه ِّفُطاََعتَو
ى َّمُحملاَو ِّرَه َّسل ِّبا ِّدَسَجملا ُرِّئاَس َُلَ ىَعاََدت
  
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 
kami Zakariyya dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir dia berkata; 
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Rasulullah saw. bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) ' Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 
kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Al-Sya'bi dari Al-Nu'man bin Bisyir 
dari nabi saw. dengan hadis yang serupa. 
 Dalam hadis ini ungkapan abd al-Rahman al-Maidani dalam kitab akhla>q 
al-Islamiyyah wa Us}us}uha> rasulullah saw. mengibaratkan  persatuan dan 
bangunan kehidupan kaum mukmin dengan anatomi susunan organ dan anggota 
tubuh manusia. Seseorang memiliki tubuh yang masing-masing organ atau 
anggotanya saling berkaitan satu sama lain, yang diikat dengan satu serabut urat 
syaraf, dikendalikan satu pikiran, digerakkan satu perasaan, dialiri satu darah dan 
semuanya bergerak ke satu tujuan. Jika, rasa sakit dialami salah satu organ atau 
anggota tubuh niscaya semua organ atau anggota lain yang juga terdapat dalam 
tubuh akan turut merasakan hal yang sama. Sebaliknya, bila satu organ yang 
anggotanya mengecap kenikmatan, pastilah seluruh organ atau anggota lainnya 
turut pula merasakan hal yang sama. Semua itu terjadi dikarenakan adanya 
hubungan atau keterkaitan erat yang pada gilirannya menghasilkan kesatuan 
perasaan dan naluri.
58
 
 Imam Bukhari dalam kitab al-Maza>lim dan Imam Muslim dalam kita>b al-
Birru wa al-S{ilah, menyatakan bahwa rasulullah saw juga bersabda, 
 َلَاق ،َيَ مَيَ ُنمب ُد َّلََّخ َاَنث َّدَح : ِّبَِأ ِّنمب ِّ َّللَّا ِّدمبَع ِّنمب َةَد مُرب ِّبَِأ منَع ،ُناَي مفُس َاَنث َّدَح
 َسَو ِّه مَيَلع ُالله َّلََّص ِّ ِّبَّنلا ِّنَع ،َسَوُم ِّبَِأ منَع ، ِّه ِّ  دَج منَع ،َةَد مُرب َلَاق َ َّلّ :« َن ِّم مُؤلما َّن
ِ
ا
اًض مَعب ُهُض مَعب هدَُشي ِّنَايم نُبملَكَ ِّن ِّم مؤُمملِّل » ُهَعِّباَصَأ َكَّب َ شَو
  
 
Artinya 
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Hadis dari kami Khallad bin Yahya, berkata Hadis dari kami Sufya>n dari 
Abi Burdah bin ‘Abdullah bin Abi> Burdah, dari Jaddih dari Abi Musa dari 
Nabi saw. berkata seorang mukmin dengan seorang mukmin lainnya 
begaikan sebuah bangunan yang saling mengokohkan satu sama lain 
(seraya itu, beliau memancarkan jari-jarinya). 
 Hadis ini menjelaskan menyerukan kaum muslim untuk menciptakan dan 
menjunjung tinggi persatuan dengan kata lain, kaum muslim diharuskan untuk 
saling tolong menolong dan mengokohkan kebersamaan demi menghasilkan 
sebuah kekuatan yang sangat dahsyat. Maka dari itu orang-orang mukmin 
dianjurkan untuk tolong menolong demi mengangkat tinggi-tinggi panjinya 
(kebenaran Islam), melipatgandakan kekuatannya, mengangkat martabatnya.
60
 
 Bertolak dari seruan dan anjuran Islam untuk saling menolong dan 
menghidupkan rasa setia kawan (solidaritas), maka manusia yang paling 
membutuhkan pertolongan adalah orang-orang fakir, miskin, anak yatim, para 
janda dan orang-orang yang hidupnya sangat bergantung pada uluran tangan 
orang lain.
61
 
 Sama halnya dengan organ-organ pengontrol aktivitas vitas tubuh akan 
langsung merespons dan memanggil satu sama lain. Pusat-pusat pengindra 
memanggil pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol yang berasa di bawah thalamus 
(otak). Selanjutnya, pusat-pusat kewaspadaan dan kontrol ini akan langsung 
memanggil kelenjar lendir untuk mengeluarkan hormon-hormon yang selanjutnya 
langsung akan memanggil kelenjar-kelenjar endokrin untuk mengeluarkan 
hormon-hormon yang selanjutnya langsung akan memanggil dan mendorong 
seluruh anggota tubuh untuk memberikan pertolongan pada organ tubuh yang 
mengeluh sakit.
62
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Dalam organ lain denyutan-denyutan saraf perasa langsung bertolak dari 
tempat yang sakit seperti meminta pertolongan pada pusat-pusat indra dan 
kontrol refleksi di dalam otak. Denyutan-denyutan saraf perasa juga akan 
langsung bergerak sigap mengirimkan sejumlah zat kimiah dan hormon-hormon 
dari organ yang sakit begitu organ tersebut mengalami gangguan yang 
mengancam jaringan dan sel-selnya. Dan begitu ada setetas darah pertama 
menetes dari organ tersebut atau jaringannya diobrak abrik atau ada bakteri yang 
mengirimkan racun-racunnya ke jaringan dan sel-sel organ tersebut, maka zat-zat 
kimia dan hormon-hormon dari anggota tubuh yang sakit ini akan langsung 
meluncur ke wilayah sentral di dalam otak. Selanjutnya otak akan langsung 
meresponnya dengan mengirim instruksi pada organ-organ yang bertugas 
mengontrol dan mengendalikan berbagai aktifitas vital tuubuh untuk segera 
menolong dan memberikan bantuan pada organ tubuh yang sakit sesuai dengan 
tingkat kesakitannya.
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